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PENGANTAR 
 



 
 
 
Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah yang telah 

mengajarkan manusia melalui pena, mengajarkan manusia apa yang 
tidak diketahuinya. Salawat dan salam kita sampaikan ke hadirat nabi 
Muhammad Saw yang telah menerima kitab suci Alquran sebagai 
pedoman bagi umat Islam. 

Buku dihadapkan pembaca merupakan buku cetakan keenam 
tahun 2018 yang diperuntukkan tidak saja kepada mahasiswa S1, tapi 
juga untuk mahasiswa S2 UIN SU, tempat penulis bertugas dan 
mengabdikan ilmu bagi bangsa dan Negara. Dalam buku ini 
ditambah dua contoh Tafsir Tematik dalam membahas dan 
mengkaji Alquran sebagai sumber hidayah dan pedoman bagi 
manusia. Bagi mahasiswa S1 dan S2 buku ini sekedar pengantar dan 
bersifat dasar. Diharapkan dari buku ini muncul kajian yang lebih 
mendalam penuh analisis, sebagai mana yang dicontohkan pada 
akhir tulisan. 

Penulis mengakui bahwa usaha yang dilakukan ini masih jauh 
dari sempurna, karena kesempurnaan hanya milik Allah semata. 
Untuk itu kami mohon saran dan kritikan membangunnya untuk 
menyempurnakan buku ini pada edisi mendatang. Saran dan kritikan 
itu dapat ditujukan langsung kepada Penerbit Duta Azhar untuk 
selanjutnya disampaikan kepada Penulis. 

Demikian pengantar ini penulis sampaikan, semoga usaha yang 
sederhana ini menjadi amal saleh bagi penulis dan pembaca sekalian, 
amin ya Rabbal ‘Alamin. 

 
Penyusun 

 
 
 

        Dr. Zainal Arifin, MA 
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PENDAHULUAN 
 



 
 
 
 
 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah tuhan semesta alam. 

Sesungguhnya keagungan Alquran dibandingkan dengan buku-buku 
yang lain, bagaikan keagungan Allah atas seluruh makhluk ciptaan-
Nya. Allah telah menjadikan Alquran merupakan risalah terakhir di 
muka bumi ini yang di dalamnya tercakup ajaran-ajaran kitab 
sebelumnya. Dan Kami telah turunkan kepadamu Alquran dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain 
itu. (QS al-Mâidah [5]: 48) 

Sebagaimana Alquran  merupakan kitab suci yang penuh dengan 
hidayah yang sanggup memberi manusia petunjuk agar kelak hidup 
bahagia di dunia dan di akhirat, Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 
(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 
beriman. (QS Yûnus [10]: 57) 

Alquran merupakan sumber untuk merujuk segala problema 
hidup dan kehidupan, baik di bidang akidah, hukum, etika dan 
akhlak. Lebih dari itu di dalamnya terdapat kisah-kisah dan suri 
teladan yang sarat dengan pesan-pesan moral. Maka sangat wajar 
bila umat Islam mencurahkan segala perhatiannya untuk 
memperhatikannya sejak fajar Islam terbit. Mereka mengerahkan 
segala jerih payahnya untuk menulis berbagai buku dan ensiklopedi 
di tinjau dari segala sisi yang berkaitan dengan Alquran yang dicintai 
ini. 

Ulûmul Quran merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan kitab Allah, posisinya bagaikan cahaya bagi orang 
yang mencari isi ruang Alquran hingga dengannya mereka tahu 
rahasia dan keindahan ruangan itu.*** 
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KONSEP DASAR ULÛMUL QURAN  
 

 
Pendahuluan  

Apa sih arti ulûmul quran? Ketika ditanya demikian, tentu kita 
masih tampak kesulitan merumuskan jawaban apa itu ulûmul Quran.  

Perkataan Ulûmul Quran  itu berasal dari bahasa Arab yang 
terdiri dari dua kata, yaitu ulum dan Alquran. Kata ulum bentuk jamak 
dari kata ilmu yang berarti ilmu-ilmu. Jadi di sini saya membahas 
tentang ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Alquran. 

Sedangkan kata Alquran, ketika guru madrasah bertanya kepada 
murid-muridnya. Ada di antara kalian yang tahu apa itu Alquran? 

Saya tahu, ustad!” Murid-muridnya menjawab sambil 
mengacungkan tangan 

Ini ustad, jawabnya sambil mengangkat mushaf Alquran 
“Ya.... coba jelaskan apa itu Alquran?” tanya  ustad. 
Ketika ditanya demikian, murid-murid itu terdiam menjawabnya.  

Kalau definisi Alquran itu menurut bahasa berarti قرأ bacaan atau 

yang dibaca. Kemudian menjadi satu istilah agama yaitu kalam Allah 
yang mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang 
sampai kepada kita dengan jalan Mutawatir.  Dan bila kita 
membacanya dipandang sebagai salah satu bentuk ibadah. Mushaf 
juga dikatakan dengan Alquran sebagai perluasan pemahaman.  

Kita jelas sangat beruntung bila membacanya saja sudah menjadi 
ibadah apalagi mengamalkan isinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dan juga tahu apa-apa saja sih isi kandungan dalam ulûmul Quran 
itu sendiri.  
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Ada juga pendapat lain mengatakan Alquran berasal dari kata 

 kumpulan.  Dikatakan Alquran dengan الجمع yang artinya القرى

kumpulan karena ia mengumpul surat yang satu dengan yang lain 
menjadi satu kitab yang bernama Alquran, atau karena ia 
mengumpulkan buah dari kitab-kitab samawi sebelumnya, atau 
karena ia mengumpulkan segala ilmu pengetahuan. 

Menurut Ibnu Manzûr Alquran bukanlah mahmuz dan bukan 

berasal dari  قرأ tapi ia nama sebuah kitab suci seperti Taurat dan 

Injil. Namun menurut Syahhat pendapat yang benar ialah pendapat 
pertama, karena ia lebih dekat dari pendapat kedua, sedangkan 
mengcaunter pendapat Ibnu Manzûr dikatakan, bahwa asli kata 
Alquran menggunakan hamzah, namun dihapus untuk meringankan 
lidah dalam pengucapannya.  

Walau demikian kedua pendapat itu bisa dipertemukan, Alquran 
yang dibaca itu merupakan kumpulan dari huruf-huruf, menjadi 
kalimat, lalu ayat dan surat, serta menjadi satu kitab yang bernama 
Alquran.  

 
Nama-nama Alquran 

Masih ingatkah kamu nama-nama lain Alquran? Tentu kita 
pernah dengar dari guru ngaji atau pernah baca waktu di sekolah. 
Cuma kita mungkin sering lupa. 

Pertama, Alquran memiliki nama lain selain itu seperti: al-Furqân 
yakni pembeda antara yang benar dan yang salah. Tiada  pembeda 

yang jelas antara yang benar dan salah melebihi Alquran.  تػَبَارَؾَ الَّذِي
ى عَبْدِهِ ليَِكُوفَ للِْعَالَمِينَ نَذِيرًانػَزَّؿَ الْفُرْقاَفَ عَلَ   Maha Suci Allah yang telah 

menurunkan Al-Furqân (Alquran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi 
pemberi peringatan kepada seluruh alam.1 

Disebut juga dengan Alkitab sebagaimana firman Allah  َكِتَابٌ أنُْزِؿ
يَكُنْ فِي صَدْرِؾَ حَرَجٌ مِنْوُ لِتػُنْذِرَ بوِِ وَذِكْرَى للِْمُؤْمِنِينَ  لَ كَ فَ إِليَْ   Ini adalah sebuah 

kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam 
dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu 

                                                 
1
 QS al-Furqân [25]:1 
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(kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman.1 
Menurut Zarkasy nama Alquran lebih dari 55 nama dan menurut al-
Haraly nama Alquran mendekati 90 nama. Namun setelah diteliti 
nama-nama yang dimaksud tidak lebih dari sifat Alquran itu sendiri, 
seperti al-Karim, al-Hakim, maka menurut penulis hal itu bukan 
nama tapi sifat. 

Alquran menurut istilah Mutakallimin ialah sifat kalam yang 
merupakan bagian dari sifat Allah, terdapat dua cara dalam 
penetapannya: pertama, secara kalam nafsi yang berdiri pada zat Allah 
tanpa huruf dan suara. Kalam ini bukan makhluk karena ia sifat dari 
sifat-sifat Allah yang azali, yang tiada mula, maka dari sisi ini 
Alquran ialah kalam nafsi yang bukan makhluk. 

Kedua, kalam lafzhi, yaitu Alquran itu sendiri, yang menetap 
dalam mushaf yang dimulai dari awal al-Fâtihah dan akhir an-Nâs. 
Disebut kalam lafzhi karena ia terdiri dari huruf, dan kata yang 
diucapkan. Dari sisi ini maka Alquran menjadi kalam Allah yang 
makhluk, walaupun hal ini tidak boleh diungkapkan kecuali dalam 
dunia pendidikan. 

Alquran menurut syariat ialah kalam Allah yang turun kepada 
Nabi Muhammad Saw yang dinilai sebagai ibadah bagi yang 
membacanya, dan ditantang manusia untuk membuat sepertinya 
walau dalam surat yang paling pendek sekalipun, yang dinukilkan 
kepada kita secara mutawatir dari awal al-Fâtihah dan akhir an-Nâs. 

Ungkapan kalam Allah merupakan jinsun dalam definisi yang 
mencakup Alquran dan lainnya dari kitab suci samawi termasuk 
hadis Kudsi. Ungkapan yang turun kepada Nabi Muhammad Saw keluar 
dari definisi ini kitab suci samawi seperti Taurat dan Injil. Ungkapan 
yang dinilai sebagai ibadah bagi yang membacanya keluar ayat yang sudah 
dimansukh, serta dan ditantang manusia untuk membuat sepertinya walau 
dalam surat yang paling pendek sekalipun  keluar darinya hadis Kudsi.  
Terakhir ungkapan yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir keluar 
darinya segala qiraat yang syâdz. 

Setelah didefinisikan ilmu dan Alquran dapatlah ditarik garis 
penghubung dalam mengistilahkan Ulûmul Quran yaitu sebagai 
ilmu-ilmu tentang Alquran. Seperti ilmu tafsir, ilmu  asbabun nuzul, 

                                                 
1
 QS al-A'râf [7]: 2 
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ilmu qiraat, naskh dan mansukh dan lain sebagainya. Sementara 
pendapat lain bahwa „ulumul Quran menurut as-Syuyuti yaitu: Suatu 
ilmu yang membahas keadaan-keadaan Alquran dari jurusan -
nuzulnya, sanadnya, adab-adabnya, lafaz-lafaznya, makna-maknanya 
yang berpaut dengan lafaz, makna-maknanya yang berpautan 
dengan hukum dan sebagainya.1 

Suatu yang menarik bahwa ilmu ini disebut dengan „ulûm (ilmu-
ilmu= dalam bentuk majemuk) bukan ilmu (dengan bentuk tunggal), 
karena setiap bagian dari pembahasan Ulûmul Quran merupakan 
satu ilmu tersendiri, dan bukan merupakan sub judul sebagaimana 
ditemukan dalam ilmu lain. Sejalan dengan pendapat di atas, 
menjelaskan pengertian Ulûmul Quran  merupakan kumpulan 
sejumlah ilmu yang berhubungan dengan Alquran baik dari segi 
keberadaannya sebagai Alquran maupun dari segi pemahaman 
terhadap petunjuk yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian 
ilmu tafsir, ilmu qiraat, ilmu Rasm Alquran, ilmu I‟jaz Alquran, ilmu 
Asbab an-Nuzûl dan ilmu-ilmu yang ada kaitannya dengan Alquran  
menjadi bagian dari ulûmul Quran. 

  
Bahasan Ulûmul Quran   

Sebagai sebuah ilmu, maka ulûmul Quran memiliki sistematika 
kajian atau objek pembahasan tertentu sesuai bidang 
pengetahuannya. Dari berbagai definisi yang di kemukakan 
terdahulu, jelas bahwa ulûmul Quran memiliki ruang lingkup 
pembahasan yang sangat luas. Dengan kata lain, semua ilmu yang 
ada kaitannya dengan Alquran baik berupa ilmu-ilmu agama seperti 
ilmu tafsir maupun ilmu-ilmu bahasa Arab seperti ilmu balagah dan 
ilmu i„rab Alquran. Ilmu-ilmu tersebut dapat berupa ilmu tentang 
sebab turun ayat-ayat Alquran, urutan-urutannya, pengumpulannya, 
penulisannya, qiraatnya, tafsirnya, kemukjizatannya, nâsakh dan 
mansukhnya, ayat-ayat Makiyah dan ayat-ayat Madaniah, ayat 
Muhkamat dan Mutasyabih. 

Menurut asy-Syuyuti ada enam bidang pembahasan ilmu-ilmu 
Alquran yang pokok yaitu: 

                                                 
1
 al-Itqân, hlm. 4 
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1. Pembahasan tentang nuzulul Quran, terdiri dari: auqât an-nuzûl, 
muwatin an-nuzûl, asbabun nuzul, dan tarikh an-nuzûl. Di sini 
dibahas mengenai ayat Makiyah dan ayat Madaniah, sebab-sebab 
turunnya ayat dan waktu (târikh) turunnya ayat. 

2. Pembahasan tentang sanad, terdiri dari mutawatir, ahad, syâdz, 
macam-macam qiraat Nabi, para perawi dan para huffâz, kaifiyat 
tahamul. 

3. Pembahasan tentang bacaan, terdiri dari masalah waqaf, ibtida‟, 
imalah, mad mentakhlifkan, hamzah, dan idhghâm. 

4. Pembahasan tentang lafaz, terdiri dari gharîb, mu‟rab, majaz, 
musytarak, mutaradif, isti„ârah dan tasybîh. 

5. Pembahasan tentang makna-makna Alquran yang berhubungan 
dengan hukum, terdiri dari masalah „am yang dimaksudkan 
khusus, „am yang dikhususkan dengan sunnah, nask, zhahir, 
mujmal, mufassal, mantuq, mafhum, muthlaq, mukayyad, muhkam, 
mutasyabih, musykil, nasikh-mansukh, muqaddam, muakhkhar, yang 
diamalkan dalam waktu tertentu, dan yang diamalkan oleh orang 
seorang saja. 

6. Pembahasan tentang makna Alquran yang berhubungan dengan 
lafaz, terdiri dari fasl, washl, ijaz, ithnab, musawah  dan qashr.1  

Buku pertama ini hanya membahas pengantar dengan topik 
Konsep Dasar Ulûmul Quran dilanjutkan dengan pembahasan 
nomor satu saja yaitu: Nuzul Alquran; Awal Dan Akhir Yang Turun; 
Asbab An-Nuzul 

Sedangkan al-Makky dan al-Madany dibahas pada jilid kedua, 
ditambah dengan kandungan Alquran yang berisikan tentang: Huruf 
Muqatta‟ah; al-Muhkam dan al-Mutasaybih; an-Nasikh dan al-
Mansukh.  

Penulis tidak membahas topik-topik bahasan nomor 2 sampai 
dengan 6 karena hal itu lebih dekat ke ilmu qiraat, dan ilmu ushul 
fiqh dan Balaqhah. Begitu luasnya cakupan pembahasan Ulûmul 
Quran dan pembagian di atas berkembang sesuai dengan 
pengkhususan pembahasan masing-masing kajian atau bidang 
pengetahuannya. Maka penulis menambah pembahasan 
kontemporer berupa kupasan para alim ulama seputar Alquran itu 

                                                 
1
 al-Itqân, hlm 4 
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sendiri, yang terdiri dari pembahasan: Rasm Utsmany; Tafsir, Takwil 
dan Terjemah; Syarat-syarat Mufasir; Bentuk dan Macam Ragam 
Tafsir; serta sejarah penulisan tafsir dari masa ke masa. 

Adapun yang perlu ditegaskan di sini bahwa yang penjadi pokok 
pembahasan Ulûmul Quran ini tercakup dalam ilmu-ilmu agama dan 
ilmu-ilmu bahasa Arab. 

 
Hubungan Ulûmul Quran  dengan Tafsir 

Hubungan Ulûmul Quran  dengan Tafsir bagaikan hubungan 
Ilmu Hadis dengan Hadis, atau Ushul dengan Fiqh, di mana ilmu ini 
mengumpulkan pembahasan dan pengetahuan yang merupakan 
sekat-sekat yang mendetail dan aturan yang jelas yang mau tidak 
mau harus dikuasai oleh seseorang yang ingin memahami kitab suci 
Alquran. 

 
Faedah Mempelajari Ulûmul Quran  

Setiap ilmu mempunyai faedah dan kegunaan, adapun kegunaan 
ilmu ini sangat besar, karena ia berkaitan dengan kitab Allah yang 
merupakan sumber dari kebahagiaan hamba di dunia dan di akhirat.  

 Secara detail faedahnya sangat amat banyak, di antaranya: 
1. Mengetahui bagaimana diturunkannya Alquran dengan 

seperangkat sarana dalam penjagaan dan penghapalannya di 
dalam hati, di samping ianya juga ditulis sepanjang masa. Ini 

sesuai dengan pesan Allah:  َإِنَّا نَحْنُ نػَزَّلْنَا الذّْكْرَ وَإِنَّا لَوُ لَحَافِظُوف 
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Alquran, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.1 

2. Bertambah wawasan dan pengetahuan, karena mereka 
memahami Alquran yang bisa memecahkan berbagai masalah, 
ini di samping Alquran memiliki nilai sastra yang tinggi. 

3. Bisa mengcounter tuduhan penentang dan orientalis terhadap 
Alquran. Sebagai contoh, ungkapan mereka bahwa Alquran 
terpengaruh dengan lingkungan sekitar saat diturunkan, maka 
hal itu dibagi menjadi dua bagian, Makkiyah dan Madiniyah. 
Makkiyah memiliki ciri kekerasan dan Madiniyah memiliki ciri 

                                                 
1
 QS al-Hijr [15]: 9. 
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kelembutan. Akhir dari tuduhan ini, bahwa Alquran adalah 
ciptaan Nabi Muhammad Saw. Pelajar Ulûmul Quran dapat 
mencounter pernyataan ini, saat ia mempelajari hakikat ayat-ayat 
Madiniyah dan Makkiyah. Sebagai contoh bahwa ada di dalam 

surat Makkiyah yang bersisi kelembutan  َيّْئَةُ  لَ تَسْتَوِي الْحَسَنَةُ وَ  لَ و السَّ
نَوُ عَدَاوَةٌ كَأنََّوُ وَ  نَكَ وَبػَيػْ لِيّّ حَمِيمٌ ادْفَعْ باِلَّتِي ىِيَ أَحْسَنُ فإَِذَا الَّذِي بػَيػْ  Dan 

tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia 
ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.1 dan 
sebaliknya ada juga dalam surat Madaniyah yang berisi 

kekerasan  ِلَّةُ أَيْنَ مَا ثقُِفُوا إ بِحَبْلٍ مِنَ اللَّوِ وَحَبْلٍ مِنَ النَّاسِ  لَ ضُربَِتْ عَلَيْهِمُ الذّْ
 وَباَءُوا بغَِضَبٍ مِنَ اللَّوِ وَضُربَِتْ عَلَيْهِمُ الْمَسْكَنَةُ ذَلِكَ بأِنَػَّهُمْ كَانوُا يَكْفُرُوفَ بآِياَتِ 

نْبِيَاءَ بغَِيْرِ حَقٍّ ذَلِكَ بِمَا عَصَوْا وكََانوُا يػَعْتَدُوفَ لَ اللَّوِ وَيػَقْتػُلُوفَ ا  Mereka diliputi 

kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang 
kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan 
mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang 
demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.2 .     

 
Sejarah Perkembangan Ulûmul Quran   

Keberadaan Ulûmul Quran terdiri dari berbagai bidang ilmu 
yang berhubungan dengan Alquran. Dari itu para salaf as-salih di 
zaman Rasulullah saw telah mengenal Alquran dan ilmu yang 
berkaitan dengannya. Itu karena Alquran turun di hadapan mereka 
dan mereka menyaksikannya, maka sangat wajar bila mereka 
mengetahui asbab an-nuzûl, mengerti dengan pasti nâsikh dan 
mansûkh, lebih dari itu pengetahuan mereka terhadap Alquran dan 
Ulûmul Quran diterapkan juga pada pelaksanaan kehidupan sehari-
hari. Dan begitu juga halnya pada masa sahabat.  

                                                 
1
 QS  Fushshilat [41]: 34 

2
 QS Ali 'Imran [3]: 112 
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Namun mereka belum menyusun dan menulis Ulûmul Quran ini 
secara sistematis. Paling tidak ada tiga alasan utama yang 
menyebabkan Ulûmul Quran tidak dibukukan di masa rasul dan 
sahabat, yaitu:  
1. Kondisi tidak  membutuhkan karena kemampuan mereka yang 

besar untuk memahami Alquran dan Rasul  dapat menjelaskan 
maksudnya,  

2. para sahabat sedikit sekali yang pandai menulis,  
3. adanya larangan Rasul untuk menulis selain Alquran.1  

Ketiga faktor inilah diperkirakan sebagai alasan untuk tidak 
menulis Ulûmul Quran pada masa Rasul dan sahabat secara umum, 
namun ada juga di antara mereka yang terkenal dengan pengetahuan 
Ulûmul Quran yang luas seperti Khulafa ar-Rasyidin, Ibnu Abbas, 
Ibnu Masud, Ubay bin Kaab, Zaid bin Tsabit. Ibnu Abbas sangat 
pakar di bidang Gharîb Alquran –satu dari bagian Ulûmul Quran-  

Dengan demikian jelaslah bahwa benih-benih Ulûmul Quran 
sudah ada sejak Alquran itu ada, namun penulisan Ulûmul Quran 
nya belum dilakukan sahabat.  

 
Penulisan Ulûmul Quran   

Mula penulisan Ulûmul Quran secara parsial saat muslim merasa 
membutuhkan penulisan itu akibat terjadinya futuhat Islam, 
berbaurnya Arab dengan non Arab, dan berpencarnya para sahabat 
ke kota-kota besar untuk mengajarkan Islam, terlebih lagi pada masa 
khalifah Usman, sebagian masyarakatnya mengelami kesalahan 
dalam membaca Alquran, yang hampir menyebabkan pertumpahan 
darah, maka untuk mengantisipasi hal ini, ia memerintahkan Zaid 
bin Tsabit dkk untuk menertibkan penulisan Alquran dengan nama 
Mushaf Usmani. Untuk itu dikatakan bahwa Usman merupakan 
peletak batu pertama dalam penulisan Ulûmul Quran yang terkenal 
dengan Rasm Usmani –yang merupakan satu bagian dari Ulûmul 
Quran. 

Pada masa Ali terjadi pembauran yang dahsyat antara Arab dan 
non Arab yang menimbulkan masalah dalam bacaan Alquran, maka 
Ali memerintahkan Abu al-Aswad ad-Duali untuk meletakkan titik 

                                                 
1
 Ulûm al-Qur‟an, hlm 22 
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dan baris pada Mushaf Usmani itu agar tidak terjadi kesalahan dalam 
membaca Alquran. Yang dilakukan Aswad ini erat kaitannya dengan 
ilmu Nahwu yang merupakan bagian dari Ulûmul Quran juga.   

Setelah berlalu masa sahabat datanglah masa tabiin yang 
mengikuti jejak kaki mereka dalam penyebaran ilmu pengetahuan. 
Penulisan ilmu pengetahuan telah dimulai pada abad kedua hijrah. 
Ditulislah tafsir Alquran oleh sejumlah ulama seperti Sufyan Ibnu 
„Uyaynah, Waqi‟ ibnu al-Jarrâh, Syu‟bah ibnu al-Hajjâj, Ali ibnu 
Thalhah, dan lainnya. Walaupun penulisan tafsir ini hanya terbatas 
dalam bentuk tafsir bil ma‟tsur saja. 

Kemudian datang Ibnu Jarir at-Thabari (wafat 310H) dengan 
buku Jâmi‟ al-Bayân yang merupakan buku monumental di mana ia 
memaparkan pendapat para mufasir terdahulu dan 
membandingkannya serta melihat mana pendapat yang râjih 
menurutnya. Sebagaimana di dalamnya juga dipaparkan pembahasan 
tentang „irâb kosakata dalam Alquran dan kesimpulan akhir dari 
penafsiran suatu ayat. 

Sedangkan ilmu lain dari ilmu Alquran seperti asbâb an-nuzûl 
dan nasikh mansûkh telah juga tertuang dalam bentuk tulisan oleh 
tangan-tangan terampil dan berpengetahuan luas di bidangnya 
seperti Qatadah bin Di‟amah ad-Dausy, Aby Ubaid al-Qâsim bin 
Salam dan Ali al-Madany.  Qatadah (wafat 118H) merupakan 
penulis buku nasikh mansûkh yang pertama, sedangkan Ali al-
Madany adalah penulis asbâb an-nuzul yang pertama. Dan setelah 
itu mulai abad ketiga sampai dengan abad kesembilan 
bermunculanlah buku-buku yang berkaitan dengan Alquran yang 
terhimpun dalam pembahasan Ulûmul Quran, baik tulisan itu 
berisikan satu disiplin ilmu Alquran ataupun merangkum semua 
ilmu-ilmu Alquran.  

Di antara buku yang paling terkenal ialah al-Burhân fi „Ulûmul 
Quran oleh Badruddin al-Zarkasyi (wafat tahun 794H) dan al-Itqân fi 
Ulûmul Quran oleh Imam Jalal ad-Dîn asy-Syuyuti (wafat 911H). 
Buku yang terakhir ini dinilai sebagai rujukan penting dalam 
penulisan Ulûmul Quran. Suatu yang ironis bahwa wafatnya asy-
Syuyuti di awal abad kesepuluh sekaligus sebagai simbol kematian 
penulisan Ulûmul Quran di dunia Islam. Apa yang terjadi setelah ini 
walaupun ada tapi tidak bisa dibanggakan.  
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Pada abad kesepuluh diklasifikasi ayat-ayat Alquran dalam buku 
Fathu ar-Rahmân oleh Imam Zakaria al-Anshari (wafat Th. 926H). 
Kemudian pada abad keempat belas timbul masalah baru yaitu 
tentang penulisan Alquran secara imla‟ dan penerjemahannya. 
Permasalahan ini menimbulkan pro dan kontra dari pihak ulama.  

Buku Ulûmul Quran yang paling kontemporer dan sangat 
terkenal ialah Manâhil al-„Irfân fî Ulûmul Quran oleh almarhum asy-
Syekh Muhammad „Abd al-„Azhim az-Zarqâny. Serta sesuai dengan 
perkembangan zaman maka universitas Islam internasional seperti 
al-Azhar di Mesir dan Universitas Islam di Madinah masih terus 
berkarya baik dalam bentuk penelitian ilmiah ataupun mencounter 
pemikiran Barat. Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan, 
padahal Allah mengepung mereka dari belakang mereka.1 

Beginilah sejarah penulisan Ulûmul Quran yang berjalan 
menurut sunnatullah yang dimulai dari kecil kemudian membesar, 
sedikit kemudian banyak. Apabila masyarakat Islam belum sepakat 
bahwa Usman dan Ali merupakan penulis Ulûmul Quran, paling 
tidak kita sepakat bahwa kedua khalifah ini merupakan peletak batu 
pertama bagi bangunan Ulûmul Quran itu. Adapun penulis Ulûmul 
Quran dimulai pada abad kedua hijrah saat ditulis ilmu asbâb an-
nuzûl oleh Qatadah dan nâsikh mansûkh oleh Ali al-Madany. 

Adapun pendapat az-Zarqany bahwa istilah Ulûmul Quran mulai 
dikenal pada abad kelima oleh Ali ibnu Ibrahim ibnu Said yang lebih 
populer dipanggil al-Haufi (330H), menurut as-Syahat setelah 
ditelitinya karangan al-Haufi itu lebih dekat kepada tafsir dari kepada 
Ulûmul Quran, atau ia membahas tafsir dari kacamata Ulûmul 
Quran, dan hal ini tidak dikategorikan sebagai buku Ulûmul Quran. 
Dengan demikian penulis Ulûmul Quran secara sistematis dan 
mencakup sebagian besar pembahasan Ulûmul Quran ialah Ibnu al-
Jauzi (wafat Th. 597H) dalam buku Funûn al-Afnân li Ulûmul Quran, 
serta dipelopori oleh Syuyuti dalam bukunya al-Itqân fî Ulûmul 
Quran2.*** 

                                                 
1
 QS al-Burûj [85]: 19-20    

2
 Ulum al-Qur‟an, Dr. As-Syahat, hlm 17 
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B A B    D U A 
 



 
 
 

 
 

NUZUL ALQURAN  
 

Pendahuluan 
Sering kita mendengar sebutan nuzul Alquran dan sering pula 

kita mengadakan peringatan acara seremonialnya setiap 17 
Ramadhan. Apa benar ia turun 17 Ramadhan. Ada apa kisah dibalik 
nuzulnya Alquran? Sebagai mahasiswa tentu kita harus tahu 
jawabannya. Bagaimana ia turun, apakah Alquran itu turun sekaligus 
atau berangsur-angsur. Apa ada hikmah dibalik turunnya Alquran 
itu. Tentu untuk menjawab itu semua kita akan membahasnya dan 
mengupasnya lebih dalam lagi.. Oke  

 
Arti An-Nuzul Menurut Bahasa 

Pembahasan nuzûl Alquran termasuk dalam pembahasan utama 
dalam Ulûmul Quran, karena mengetahui nuzûl Alquran merupakan 
dasar keyakinan seseorang atas kebenaran Alquran itu sendiri. Kalau 
tidak demikian, bagaimana mungkin seseorang merealisasikan 
keyakinannya terhadap sesuatu tanpa didasari pengetahuan sumber 
turunnya sesuatu itu!? Untuk itu pembahasan ini dianggap oleh para 
ulama sebagai batu fondasi bagi bangunan Ulûmul Quran 
selanjutnya. 

Menurut ar-Râghib: النزوؿ arti dasarnya ialah  ٍّاِنْحِطاَطٌ مِنْ عُلُو turun 

dari atas, seperti perkataan seseorang  ِنػَزَؿَ عَنْ دَابتَِو artinya   ِحَطِّ رحَِلُوُ فِيو  

turun dari kendaraannya. Di antaranya:  ُر زَلً مُبَاركًَا وَأنَْتَ خَيػْ وَقُلْ رَبّْ أَنْزلِْنِي مُنػْ
زلِيِنَ الْمُنْ   Dan berdoalah: "Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang 
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diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik Yang memberi tempat."1  
Maksudnya: Allah menurunkan nikmat-Nya kepada makhluk, baik 
berupa nikmat itu secara langsung seperti turun Alquran atau sarana 
yang mendukung nikmat itu, seperti besi dan pakaian.2 Menurut 

pengarang Mukhtâr as-Shihâh:  ُالمَنْزلَِةُ المَرْتػَبَة dan  ُزَؿَ ف فلَ اِسْتػَنػْ  artinya  َّحَط
النػُّزُوْؿُ  turun dari tingkatannya.3  Menurut pengarang al-Qâmûs مِنْ مَرْتػَبَتِوِ 
ءَ لِلضَّيْفِ أَفْ يػَنْزِؿَ عَلَيْوِ  dan الحُلُوْؿُ   manzil/rumah ialah tempat المَنْزِؿُ وَمَا ىُيّْ

yang disediakan untuk tamu turun/menginap di dalamnya. Sedangkan 

menurut Lisân al-„Arab: رًا  menempati النػُّزُوْؿُ الحُلُوؿُ وَمَكَافُ نػُزُؿٍ: يػَنْزِؿُ فِيْوِ كَثِيػْ

atau sering menginap di tempat itu.4 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kata  ُالنػُّزُوْؿ 
memiliki arti yang banyak: terkadang diartikan dengan  ٍّاِنْحِطاَطٌ مِنْ عُلُو 
atau  ُالتػَّرْتيِْب sebagaimana diartikan juga dengan  ُالحُلُوؿ dan الإجتماع 
tempat kumpul yang berasal dari pengertian رًا  .يػَنْزِؿُ فِيْوِ كَثِيػْ

 
Arti Nuzûl Alquran  

Telah diketahui dari pembahasan yang lalu bahwa Alquran 
adalah al-kalâm an-nafsi yang terdapat dalam zat Allah, sebagaimana 
Alquran juga bisa didefinisikan dengan lafaz yang turun kepada 
Nabi Muhammad Saw yang tertulis di dalam mushaf dari awal surat 
al-Fâtihah hingga akhir surat an-Nâs. 

Ketika kita berusaha untuk menempatkan arti an-nuzûl secara 
bahasa kepada Alquran maka ditemukan arti-arti tersebut tidak layak 
untuk disematkan ke dalam Alquran kecuali dalam bentuk majas. 
Kalau dipandang Alquran sebagai al-kalâm an-nafsi yang terdapat 
dalam zat Allah, maka tidak layak dimengerti an-nuzûl secara bahasa 
yang tersebut di atas, karena arti-arti tersebut hanya sesuai untuk al-
hawâdist (baharu) sedangkan zat Allah suci dari hal yang demikian. 

                                                 
1
 QS al-Mukminûn [23]: 29 

2
 Al-Mufradât, hlm 488 

3
 Mukhtar as-Shihâh, hlm 655 

4
 Lisân al-‘Arab, sub nazala 
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Kalau dipandang Alquran sebagai lafaz yang dibaca maka tidak layak 
dimengerti an-nuzûl secara bahasa juga, karena lafaz bersifat „arâdh 
yang keberadaannya hanya diketahui saat diucapkan, dia bukan ajsâm 
yang menempati suatu tempat dan berdiam di situ. Maka tidak ada 
jalan keluar bagi kita kecuali membawa arti an-nuzûl secara majas. 
Kalau ditinjau secara majas maka pengertian an-nuzûl bisa diartikan 

dengan arti yang luas, seperti  ُْـ وَالِإثػْبَاتُ وَالِإيػْوَاءُ وَبِمَعْنَى تَحْريِْكُ الشَّيْءِ لَ الِإع
 menginformasi, menetapkan, menggerakkan dari atas ke مِنَ العُلُوّْ إِلَى أَسْفَل

bawah. 
Apabila sebagai al-kalâm an-nafsi maka turunnya ialah informasi 

yang diperoleh baik berupa tulisan yang terdapat di al-Lauh al-
Mahfûdz ataupun di Bait al-„Izzah di As-Samâi  ad-Dunya, atau melalui 
lafaz saat ia turun ke hati Nabi Muhammad Saw. Hubungan antara 
arti yang sebenarnya dengan arti majas ialah hubungan mulâzamah 
dengan menyebutkan malzûm tapi yang diinginkan lâzim, yaitu 
menginformasikan, di mana kebiasaan (kelaziman) dari turunnya 
Alquran kepada Nabi Muhammad Saw ialah menginformasikan isi 
Alquran itu kepadanya, atau kelaziman dari turun Alquran di al-Lauh 
al-Mahfûdz ataupun di Bait al-„Izzah di As-Samâi  ad-Dunya ialah 
menginformasikan apa yang dikehendaki Allah, dan ini juga bagian 
dari majas. 

Apabila Alquran dimaksud dengan lafaz maka turun Alquran 
artinya penetapannya di dalam hati Nabi Muhammad Saw atau 
penetapannya yang terdapat di al-Lauh al-Mahfûdz ataupun di Bait al-
„Izzah.  

 
Tiga Tahapan Nuzûl Alquran  

Bukti dari keagungan Alquran bahwa ia turun dalam tiga kali, hal 
ini tidak dialami oleh kitab suci samawi sebelumnya, sebagai wujud 
kemuliaan Alquran dan penghormatan bagi kaum yang 
diturunkannya. 

Turun pertama, ialah diturunkannya ke al-Lauh al-Mahfûdz. Bukti 

dari tahapan pertama ini ialah firman Allah (ٌفِي لَوْحٍ بَلْ ىُوَ قػُرْءَافٌ مَجِيد)
 Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Alquran yang mulia, yang مَحْفُوظٍ 
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(tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh.1 Kita tidak mengetahui waktu 
diturunkannya Alquran pada masa ini, dan kita juga tidak 
mengetahui bagaimana ia diturunkan, yang bisa dikatakan bahwa ia 
diturunkan ke al-Lauh al-Mahfûdz sekaligus, dengan alasan 
kesimpulan yang diperoleh dari lafaz an-nuzûl.  

Hikmah dari diturunkan Alquran pada turun pertama ini kembali 
kepada hikmah keberadaan al-Lauh al-Mahfûdz itu sendiri yang 
artinya sebagai batu tulis yang terjaga, yang diciptakan Allah untuk 
merekam dan mendokumentasikan apa-apa yang ada dan yang akan 
ada hingga hari kiamat. Di samping itu, hikmah dari diturunkan 
Alquran pada turun pertama ini sebagai wujud dari keinginan-Nya 
yang maha bijaksana, kemauan-Nya yang maha pasti, kekuasaan-
Nya yang maha besar, dan kekuatan-Nya yang tak tertandingi. Ini 
semua akan menguatkan iman kita terhadap takdir dan qadha-Nya, 

sesuai dengan  ٌوكَُلُّ صَغِيرٍ وكََبِيرٍ مُسْتَطَر Dan segala (urusan) yang kecil maupun 

yang besar adalah tertulis.2 .  
Turun kedua ialah diturunkannya dari al-Lauh al-Mahfûdz ke Bait 

al-„Izzah di as-Samâi  ad-Dunya. Banyak bukti yang menerangkan 

tentang hal ini, di antaranya:  َلَةٍ مُبَاركََةٍ إِنَّا كُنَّا مُنْذِريِن  إِنَّا أنَػْزَلْنَاهُ فِي ليَػْ
sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan 

sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan.3 dan  ِلَةِ الْقَدْر  إِنَّا أنَػْزَلْنَاهُ فِي ليَػْ
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Alquran) pada malam 

kemuliaan.4 serta  َشَهْرُ رَمَضَافَ الَّذِي أنُْزِؿَ فِيوِ الْقُرْءَافُ ىُدًى لِلنَّاسِ وَبػَيػّْنَاتٍ مِن
 ,bulan Ramadhan (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) الْهُدَى وَالْفُرْقاَفِ 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Alquran sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang batil).5 Semua ayat ini menerangkan 
turunnya Alquran dalam satu malam yaitu malam lail al-qadr, yang 

                                                 
1
 QS al-Burûj [85]: 21-22 

2
 QS al-Qamar [54]: 53 

3
 QS ad-Dukhân [44]: 3 

4
 QS al-Qadr [96]: 1 

5
 QS al-Baqarah [2]: 185 
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disifati dengan mubârakah. Malam itu terdapat dalam bulan 
Ramadhan. 

Ulama berbeda pendapat tentang bagaimana proses turun serta 
masanya. Pendapat pertama, yang dianut oleh sebagian besar ulama 
ialah diturunkan sekaligus pada malam lail al-qadr di bulan 
Ramadhan. Alasan yang menguatkan pendapat ini ialah 
ditemukannya bermacam hadis yang mendukung pernyataan itu, di 
antaranya:  

 Alquran diturunkan أنزؿ القرآف فى ليلة القدر جملة واحدة إلى سماء الدنيا

pada malam qadr sekaligus ke sama‟ ad-dunya. 1 

لقدر في شهر رمضاف جملة واحدة إلى سماء الدنيا ثم أنزؿ أنزؿ القرآف فى ليلة ا
 Alquran diturunkan pada malam qadr di bulan Ramadhan sekaligus نجوما

ke sama‟ ad-dunya kemudian diturunkan secara berangsur-angsur.2 
Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa Alquran diturunkan 

sekaligus, dan menurut Imam Syuyuti bahwa seluruh hadis ini sahih, 
walaupun ia maukuf pada diri ibnu Abbas tapi ia memiliki identitas 
marfu‟ karena menurut ulama hadis apabila perkataan sahabat yang 
tidak diintervensi oleh logika dan Israiliat maka identitas hadis itu 
marfu‟ kepada Nabi Muhammad Saw.  

Pendapat kedua, bahwa ia turun 20 atau 23 atau 25 malam al-
Qadr. Setiap malam diturunkan sesuai dengan keinginan Allah lalu 
diturunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi selama setahun 
penuh sesuai dengan kebutuhan manusia. Pendapat ini dianut oleh 
Mukatil bin Haiyan, al-Hulaimi dan al-Mawardi.   

Pendapat ketiga, bahwa ia mulai diturunkan pada malam al-Qadr 
kemudian turun setelah itu secara berangsur-angsur kepada Nabi. 
Pendapat ini dianut oleh as-Sa‟by.  

Pendapat yang paling benar ialah pendapat pertama karena 
didukung oleh berbagai hadis. Ibnu Hajar berkata bahwa pendapat 
ini sahih dan bisa dijadikan sebagai rujukan. Menurut Qurtuby 
ulama telah berijma‟ untuk membenarkan pendapat ini, dan 
barangsiapa yang berbeda pendapat tidak lain hanya ingin mencari 

                                                 
1
 HR Hakim dan Baihaqi 

2
 HR Thabrani 
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popularitas. Walaupun ulama berbeda pendapat pada tahapan kedua 
namun akhirnya mereka sepakat pada tahapan ketiga di mana 
Alquran diturunkan secara berangsur-angsur sesuai kebutuhan.  

Turun ketiga secara berangsur-angsur pada Nabi Muhammad 
selama masa risalahnya. Ulama berbeda pendapat tentang masa 
risalah tersebut. Pendapat pertama mengatakan 20 tahun, pendapat 
kedua 23 tahun, dan ketiga 25 tahun. Perbedaan ini bersumber dari 
durasi menetapnya Nabi di Mekkah setelah masa kenabian sebelum  
hijrah.  

Untuk meneliti lebih dalam mari kita telusuri sejarah hidup Nabi 
Muhammad Saw. Beliau memperoleh an-Naba‟ dalam bentuk ar-
Rukya‟ ash-Shalihah pada awal 40 tahun dari usianya tepatnya di 
bulan Rabiul awal, kemudian turun wahyu pertama di bulan 
Ramadhan pada tahun yang sama, dan Ia menetap di Mekkah 
setelah memperoleh wahyu selama 13 tahun dan di Madinah selama 
10 tahun di mana Ia bertemu dengan Tuhan-Nya pada usia 63 tahun 
(40+13+10=63). Dengan demikian masa kenabiannya ialah 23 
tahun kurang 6 bulan. 6 bulan ini merupakan masa ar-Rukya ash-
shaliha, masa di mana Alquran belum diturunkan. Ditambah lagi 
dengan 9 hari –menurut pendapat yang paling benar-  masa 
hidupnya setelah Alquran terakhir kali diturunkan. Dengan demikian 
masa turunnya Alquran 22 tahun 6 bulan kurang 9 hari.  

Pendapat yang mendukung masa Nabi hidup di Mekkah hadis 
yang diriwayatkan Bukhari. Bukti-bukti diturunkannya Alquran pada 

masa ini amat banyak di antaranya (عَلَى قػَلْبِكَ لتَِكُوفَ مِنَ لَمِينُ)نػَزَؿَ بوِِ الرُّوحُ ا
 dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril), ke dalam hatimu الْمُنْذِريِنَ 

(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 

memberi peringatan,1  ِ(عَلَّمَوُ شَدِيدُ الْقُوَىوحَى)يٌ يُ وَحْ  لَ إِفْ ىُوَ إ  Ucapannya itu 

tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya), yang diajarkan 
kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat,2. 

  

                                                 
1
 QS as-Syu'ara [26]: 193-194 

2
 QS an-Najm [53]: 4-5 
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Hikmah Nuzul Secara Sekaligus  
Ulama menyebutkan bahwa hikmah Alquran turun sekaligus dari 

Lauh al-Mahfûdz ke Sama‟ ad-Dunya  sebagai ungkapan rasa 
keagungan zat yang akan diturunkan itu, dan kemuliaannya. Karena 
ia merupakan kitab yang terakhir turun di muka bumi ini. 

 
Hikmah Nuzul Secara Berangsur 
1. Memperbaharui wahyu. Berulang kalinya turun Alquran kepada 

Nabi Muhammad Saw  siang malam pagi sore membuat hati 
Nabi senang dan lapang. Oleh sebab itu keberadaan Nabi yang 
paling prima ialah saat ia  bertemu dengan Jibril untuk 
bertadarus Alquran.  

2. Turun Alquran secara berangsur memudahkan bagi Nabi untuk 
menghafal dan memahaminya, terutama Nabi Muhammad Saw 
sangat takut bila Alquran tidak menetap di hatinya hingga Allah 
menenangkannya  

َعََبوَِِلِسَانَكََلتَِ عْجَلََبوِِ)تَُُرّْكََْلََ نَاَجََْعَوَُوَقُ رْءاَنوَُ)(إِنَّ رْءَانوَُ)(ثََُُّ(فإَِذَاَقَ رأَنْاَهَُفاَتَّبِعَْق َُلَي ْ
نَاَبَ يَانوََُ   إِنََّعَلَي ْ

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Alquran karena 
hendak cepat-cepat (menguasai) nya. Sesungguhnya atas tanggungan 
Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
penjelasannya.1  
Allah sangat kuasa untuk menurunkan Alquran sekaligus dan 
membuat diri Nabi mampu menghafalnya sekejap mata tanpa 
pernah mengalami kelupaan, tapi hikmahnya berkeinginan 

untuk menurunkannya sesuai dengan sunnatullah.  ُوكَُلُّ شَيْءٍ عِنْدَه
 Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya.2  Hal ini بِمِقْدَارٍ 

berdampak positif bagi umatnya dalam menghafal terutama 
pada masa kerasulan. Mereka ummi tidak bisa membaca dan 
menulis dan sarana tulis menulis sangat langka, mereka hanya 

                                                 
1
 QS al-Qiyâmah [75]:16-19 

2
 QS ar-Ra'ad [13]: 8 
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mengandalkan kekuatan akal dalam menghafal. Kondisi ini 
sangat sesuai dengan diturunkannya Alquran secara berangsur-

angsur. ِنَاهُ لتِػَقْرَأَهُ عَلَى النَّاسِ عَلَى مُكْثٍ وَنػَزَّلْنَاهُ تػَنْزي لً وَقػُرْءَاناً فػَرَقػْ  Dan 

Alquran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu 
membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian.1 Di turunkannya Alquran 
secara berangsur-angsur memberi kesempatan yang luas untuk 
tadarus dan memahaminya. Sebagaimana diriwayatkan Abu 
Abdurrahman as-Salmah tentang para sahabat Rasul bahwa 
mereka apabila telah belajar dari Nabi sepuluh ayat tidak 
meminta untuk diteruskan hingga mereka benar-benar 
mengetahui apa-apa yang ada di dalamnya untuk diyakini dan 
diamalkan.   

3. Setiap turunnya wahyu merupakan pembaharuan dakwah bagi 
kaum musyrikin untuk masuk dalam  agama Allah. Ini 
merupakan sikap lemah lembut terhadap mereka agar mereka 
beriman dan merupakan ambisi Islam untuk memberi hidayah 
bagi mereka, semoga mereka memperoleh petunjuk  dan tidak 
menghambat Islam. Kalau Alquran diturunkan sekaligus pastilah 
masa itu telah berlalu dan mereka mempunyai alasan untuk tidak 
memeluk Islam. Di sisi lain terlihat dilihat di hadapan mereka 
kelemahan untuk mendatangkan Alquran sebagian apalagi 
seluruhnya. Ini membuktikan bahwa tidak ada alasan bagi 
mereka untuk tidak beriman 

4. Untuk mencounter tuduhan musyrikin, dan propaganda 
pembangkang. Sebagai contoh mereka menuduh malaikat turun 
dari langit,  dan Nabi Muhammad Saw tidaklah pantas memiliki 
istri dan keturunan serta makan makanan dan berjalan di pasar. 

Allah mencounter tuduhan ini dengan firman: ََلَكََمِن وَمَاَأرَْسَلْنَاَقَ ب ْ
َإَِ َاَلََالْمُرْسَلِيَن َفِِ َوَمَْٙشُونَ َالطَّعَامَ َليََأْكُلُونَ َلبَِ عْضٍَلََإِن َّهُمْ َبَ عْضَكُمْ َوَجَعَلْنَا سْوَاقِ

نَةًَأتََصْبِوُنََوكََانََرَبُّكََبَصِيراً  ,Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu فِت ْ

melainkan mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-

                                                 
1
 QS al-Isrâ' [17]: 106 
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pasar. Dan Kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang 
lain. Maukah kamu bersabar?; dan adalah Tuhanmu Maha Melihat.1  

5. Menenteramkan hati Nabi Muhammad Saw dengan merasakan 
bahwa Allah selalu bersamanya. Cara menenteramkan hati ini 
banyak, di antaranya dengan mengisahkan sejarah para nabi 
sebelumnya 

َالَْْقََُّلًَوكََُ  َىَذِهِ َفِ َوَجَاءَكَ َفُ ؤَادَكَ َبوِِ َنُ ثبَّْتُ َمَا َالرُّسُلِ َأنَْ بَاءِ َمِنْ َعَلَيْكَ نَ قُصُّ
  وَمَوْعِظةٌََوَذكِْرَىَللِْمُؤْمِنِينََ

Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini 
telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 
orang-orang yang beriman.2 atau memerintahkannya untuk bersabar 

  رُوبَِفاَصْبَِْعَلَىَمَاَيَ قُولُونََوَسَبّْحَْبَِِمْدَِرَبّْكََقَ بْلََطلُُوعَِالشَّمْسَِوَقَ بْلََالْغَُ 

Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan 
bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenam (nya).3 serta melarangnya untuk berputus asa 
akibat kekafiran mereka  

  ارىِِمَْإِنَْلَََْيُ ؤْمِنُواَبِِذََاَالَْْدِيثَِأَسَفًا)(فَ لَعَلَّكََباَخِعٌَنَ فْسَكََعَلَىَءاَثََ

Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena 
bersedih hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (Alquran).4 

6. Menjawab problematika masyarakat. Hal ini sangat logis karena 
problematika tidak mungkin terjadi sekaligus. Merupakan 
hikmah dari Allah, Alquran diturunkan secara berangsur-angsur 
untuk menerangkan apa-apa yang dibutuhkan masyarakat sesuai 
dengan kondisi mereka dan problema yang mereka hadapi. 
Seperti pertanyaan „Udai ibn Hatim dan Zaid bin al-Muhalhil 
kepada Nabi Muhammad Saw: “Wahai Rasulullah telah 
diharamkan bagi kami bangkai, maka apa pula yang dihalalkan? 
Maka turunlah ayat:  

                                                 
1
 QS al-Furqân [25]: 18 

2
 QS Hud [11]: 120 

3
 QS Qâf [50]: 39 

4
 QS al-Kahfi [18]: 6 
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َمُكَلّْبِيَنَ  َالَْْوَارحِِ َمِنَ َعَلَّمْتُمْ َوَمَا َالطَّيّْبَاتُ َلَكُمُ َأُحِلَّ َقُلْ َلََمُْ َأُحِلَّ َمَاذَا يَسْألَُونَكَ
َوَات َّقَُ َعَلَيْوِ َاللَّوِ َاسْمَ َوَاذكُْرُوا َعَلَيْكُمْ َأمَْسَكْنَ َفَكُلُواَمَِّا َاللَّوُ َعَلَّمَكُمُ َمَِّا واَتُ عَلّْمُونَ هُنَّ

  إِنََّاللَّوََسَريِعَُالِْْسَابَِاللَّوََ

Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan 
yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah 
diajarkan Allah kepadamu, Maka makanlah dari apa yang 
ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu 
(waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat cepat hisab-Nya".1 

7. Mengetahui nâsikh dan mansûkh. Dalam ayat Alquran 
ditemukan hal yang berkaitan dengan hukum syariat. Hukum ini 
bisa mengalami perubahan dengan bentuk penghapusan hukum 
pertama dengan datangnya hukum kedua. Kalaulah Alquran 
turun sekaligus niscaya pelaksana hukum akan kebingungan, 
mana yang didahulukan dan dilaksanakan dari dua hukum yang 
berbeda? Maka ketika turun ayat  

وَإِنَْتُ بْدُواَمَاَفَِأنَْ فُسِكُمَْأوََْتُُْفُوهَُمَُٗاسِبْكُمَْبوَِِاللَّوَُفَ يَ غْفِرَُلِمَنَْيَشَاءَُوَيُ عَذّْبَُمَنَْ
كََُ   لَّْشَيْءٍَقَدِيرٌَيَشَاءَُوَاللَّوَُعَلَى

Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau 
kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan 
dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.2 sahabat meresa kesulitan 
melaksanakannya, dengan pernyataan mereka: “Selalu saja ada 
hal-hal yang tidak diingini timbul di diri kami, yang meresa kami 
berdosa dengan pemahaman ayat ini, kalau demikian adanya 
maka hal itu lebih berat dari kami dijatuhkan dari langit ke bumi, 
akhirnya mereka minta keringanan kepada Rasul. Beliau 

                                                 
1
 QS al-Mâidah [5]: 4 

2
 QS al-Baqarah [2]: 284 
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menjawab: “Janganlah kamu sekalian berkata seperti perkataan 
Yahudi: “Kami dengar tapi kami tidak melaksanakan” tapi 
katakanlah:   “Kami dengar dan kami laksanakan” Namun Allah 
maha tahu keikhlasan para sahabat itu maka turunlah ayat  

كََسَبَتَْوَعَلَي ََْلََيُكَلّْفَُاللَّوَُنَ فْسًاَإََِلََ   هَاَمَاَاكْتَسَبَتَْوُسْعَهَاَلََاََمَا

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya.1  Inilah sebagian dari sebab mengapa Alquran 
diturunkan secara berangsur-angsur.*** 

                                                 
1
 QS al-Baqarah [2]: 286 
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B A B    T I G A 
 



 
 
 

 
 

AWAL DAN AKHIR YANG TURUN 
 

Pendahuluan 
Seperti biasanya pak ustad memulai pelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan kepada mahasiswanya untuk memancing 
konsentrasi para mahasiswa tadi. 

“Ada yang ingat, surat apa yang pertama kali diturunkan?”  
Ada yang menjawab: “Al-alaq ayat 1-5 ustad.” 
Ya bagus, ternyata kalian masih kuat ingatannya. Sekarang apa 

surat yang terakhir diturunkan?  
Serempak mahasiswa itu menjawab surat al-Maidah ayat 3. 
Di kalangan umat Islam sudah semacam pengetahuan wajib 

untuk mengetahui ayat pertama dan ayat yang terakhir diturunkan. 
Dan telah masyhur pula bahwa ayat pertama itu surat al-‟Alaq dan  
surat yang terakhir  adalah al-Maidah ayat 3. 

Memang benar sih  bahwa surat yang pertama turun adalah surat 
al-‟Alaq dalilnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Aisyah ra. Namun ada juga beberapa perbedaan 
pendapat mengenai hal ini.  

Tapi kalau surat yang terakhir turun ternyata bukan surat al-
Maidah ayat 3. Alasannya begini lho!!!  

Landasan pembahasan judul ini kembali kepada apa yang dikutip 
para sahabat dan tabiin. Judul ini merupakan pembahasan yang tidak 
ada tempat bagi intervensi akal, kecuali sebatas tarjih di antara 
beberapa alasan yang terlihat bertentangan, atau penggabungan 
antara keduanya bila memungkinkan. 
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Awal Dan Akhir Turun Dari Sudut Topik  
Pembicaraan tentang Awal Dan Akhir Turun, bisa ditinjau dari 

berbagai sisi. Pertama, dari sisi topik dan pembahasan tertentu; kedua, 
dari sisi tempat, seperti pernyataan, bahwa yang terakhir kali turun 
di Mekah ialah surat al-Mukminun atau al-‟Ankabût, dan yang 
pertama kali turun di Madinah ialah surat al-Muthaffifin atau al-
Qadr. 

Adapun maksud judul utama di atas ialah awal yang turun secara 
umum, karena pembahasan awal dan akhir turun dari sudut judul 
pembahasan merupakan pekerjaan yang berat dan besar, 
membutuhkan tenaga ekstra hingga pengarang harus 
menempatkannya satu buku dengan judul tersendiri. Karena hal itu 
tidak memungkinkan di tempat yang sempit ini, maka penulis hanya 
memberikan satu contoh kecil saja. 

Topik perang dalam Alquran disebutkan dalam jumlah yang 
banyak dan di tempat yang berbeda-beda. Kalau satu topik ditarik 
garis awal turun hingga akhir maka ayat itu menjadi satu kajian 
peristiwa dan hukum yang menarik. Seperti hukum perang, ayat  

pertama turun,  ٌأُذِفَ للَِّذِينَ يػُقَاتػَلُوفَ بأِنَػَّهُمْ ظلُِمُوا وَإِفَّ اللَّوَ عَلَى نَصْرىِِمْ لَقَدِير Telah 

diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa 
menolong mereka itu.1 Menurut Imam Ahmad, Tirmizi dan an-Nasâi 
dari Ibnu Abbas: “Bahwa ayat ini ialah ayat yang pertama kali turun 
dalam judul peperangan” Pendapat ini diakui Mujahid, Dhahak, 
Qatadah dan an-Nawawi.2  

Ayat ini merupakan isyarat bagi dibolehkannya berperang setelah 
sekian lama umat Islam dilarang melakukannya. Kemudian turun 
ayat yang menyatakan: 

َالْمُعْتَدِينَََلََتَ عْتَدُواَإِنََّاللَّوَََلََوَقاَتلُِواَفَِِسَبِيلَِاللَّوَِالَّذِينََيُ قَاتلُِونَكُمَْوََ    مُِٗبُّ

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.3 Maksudnya, perang 

                                                 
1
 QS al-Haj [22]: 39 

2
 Tafsir Ibnu Katsir, Jilid V, hlm 430-431 

3
 QS al-Baqarah [2]: 190 
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diperbolehkan bagi orang yang memerangi mereka Kemudian 
dibolehkannya berperang meluas sampai kepada orang musyrik 
walaupun mereka tidak memerangi muslim 

  يػُقَاتلُِونَكُمْ كَافَّةً وَاعْلَمُوا أَفَّ اللَّوَ مَعَ الْمُتَّقِينَ  وَقاَتلُِوا الْمُشْركِِينَ كَافَّةً كَمَا 

dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka pun 
memerangi kamu semuanya; dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-
orang yang bertakwa.1 . 

Selain contoh di atas ditemukan juga judul wasiat dan warisan. 
Pertama kali turun ayat tentang wasiat 

رًا الْوَصِيَّةُ لِلْوَالِدَيْنِ وَا  رَبيِنَ لَ كُتِبَ عَلَيْكُمْ إِذَا حَضَرَ أَحَدكَُمُ الْمَوْتُ إِفْ تػَرَؾَ خَيػْ قػْ
  باِلْمَعْرُوؼِ حَقِّا عَلَى الْمُتَّقِينَ 

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat 
untuk ibu bapa dan karib kerabatnya secara makruf, (ini adalah) kewajiban 
atas orang-orang yang bertakwa.2 kemudian turun ayat selanjutnya dalam 
surat an-Nisâ menghapus hukum wasiat kepada orang tua dengan 
bunyi: 

َفَ لَهُنََّلََيوُصِيكُمَُاللَّوَُفَِِأوََْ  َنِسَاءًَفَ وْقََاثْ نَتَ يْنِ كَُنَّ َفإَِنْ َالْنُْ ثَ يَ يْنِ دكُِمَْللِذَّكَرَِمِثْلَُحَظّْ
كََانَتَْوَاحِدَةًَفَ لَهَاَالنّْصْفَُوََ هُمَاَالسُّدُسَُمَِّاَتَ رَكََلََثُ لُثاََمَاَتَ رَكََوَإِنْ بَ وَيْوَِلِكُلَّْوَاحِدٍَمِن ْ

َفَلَََُِِإِنَْ َإِخْوَةٌ َلَوُ كََانَ َالث ُّلُثَُفإَِنْ َفَلِِمُّْوِ َأبََ وَاهُ َوَوَرثِوَُ َوَلَدٌ َلَوُ َلَََْيَكُنْ َفإَِنْ َوَلَدٌ َلَوُ مّْوَِكَانَ
  السُّدُسَُمِنَْبَ عْدَِوَصِيَّةٍَيوُصِيَبِِاََأوََْدَيْنٍَ

Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua 
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk 
dua orang ibu bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapanya (saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa 

                                                 
1
 QS at-Tawbah [9]: 36 

2
 QS al-Baqarah [2]: 180 
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saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 
atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutangnya.1 

Dari Ibnu Abbas: “Seorang anak memiliki harta, dan orang 
tuanya diberikannya wasiat untuk memperoleh harta itu, namun 
kemudian hal ini dihapuskan sesuai kehendak Allah, dengan 
ketetapan warisan bagi lelaki dua kali lipat bagian perempuan, dan 
setiap orang tua mendapat 1/6.2  

Contoh lain, masa iddah bagi istri yang ditinggal mati suami. 
Pertama kali hukum yang turun masanya selama satu tahun penuh, 
sesuai dengan firman Allah: 

رََإِخْراَجٍَلََوَالَّذِينََيُ تَ وَف َّوْنََمِنْكُمَْوَيذََرُونََأزَْوَاجًاَوَصِيَّةًَ  زْوَاجِهِمَْمَتَاعًاَإِلَََالَْْوْلَِغَي ْ
  جُنَاحََعَلَيْكُمَْفَِمَاَفَ عَلْنََفَِِأنَْ فُسِهِنََّمِنَْمَعْرُوفٍَوَاللَّوَُعَزيِزٌَحَكِيمٌََلََفإَِنَْخَرَجْنََفََ

Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi 
nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). 
Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali 
atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang makruf 
terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.3  

Kemudian turun ayat berikutnya sebagai wujud dari 
penghapusan hukum pertama: 

َفإَِذَا  َوَعَشْراً َأَشْهُرٍ َأرَْبَ عَةَ َبأِنَْ فُسِهِنَّ َيَ تَ ربََّصْنَ َأزَْوَاجًا َوَيذََرُونَ َمِنْكُمْ َيُ تَ وَف َّوْنَ َوَالَّذِينَ
َفََ   جُنَاحََعَلَيْكُمَْفِيمَاَفَ عَلْنََفَِأنَْ فُسِهِنََّباِلْمَعْرُوفَِوَاللَّوَُبِاََتَ عْمَلُونََخَبِيرٌََلََبَ لَغْنََأَجَلَهُنَّ

Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan istri-
istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan 
sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis `idahnya, maka tiada dosa bagimu 
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.4 

                                                 
1
 QS an-Nisâ' [4]: 11 

2
 Tafsir Qurthubi. Jilid I, hlm 64 

3
 QS al-Baqarah [2]: 240 

4
 QS al-Baqarah [2]: 234 
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Dari beberapa contoh di atas dapat kita tarik kesimpulan tentang 
betapa pentingnya mengetahui  awal dan akhir turun dari sudut 
judul pembahasan. Di antaranya: 
1. Mengetahui  nâsikh mansûkh dari dua ayat atau lebih dalam satu 

judul pembahasan tertentu. Pada saat keduanya tidak bisa 
dipertemukan, maka hukum kedua datang untuk menghapus 
hukum pertama. 

2. Mengetahui dengan benar bahwa hukum syariat islam sangat 
sesuai dengan karakter manusia. Hukum itu bertahap dalam 
penetapannya hingga sampai pada posisi yang diinginkan. 

3. Mengetahui awal dan akhir turun dari sudut judul pembahasan 
akan menambah keyakinan mukmin terhadap kebenaran 
Alquran. 

 
Awal Yang Turun Secara Mutlak 

Setelah penulis membahas tentang awal dan akhir turun dari 
sudut topik pembahasan, maka sekarang penulis akan membahas 
awal turun secara mutlak. Ulama berbeda pendapat tentang hal ini. 
Pertama, al-„Alaq ayat 1 s/d 5 adalah surat yang pertama kali turun, 
dengan bukti:  

َرَسُولَُاللَّوَِ كََانََأوََّلَُمَاَبدُِئََبوِِ هَاَقاَلَتَْ: َعَن ْ َرَضِيََاللَّوُ َزَوْجَِالنَّبِّْ حَدِيثَُعَائِشَةَ
جَاءَتََْلََيَ رَىَرُؤْياََإََِلََصَلَّىَاللَّوَُعَلَيْوَِوَسَلَّمََمِنََالْوَحْيَِالرُّؤْياََالصَّادِقَةََفَِالن َّوْمَِفَكَانََ

َ َفَ لَقِ َالََْمِثْلَ َإلِيَْوِ َثََُُّحُبّْبَ َالت َّعَبُّدَُلََالصُّبْحِ َوَىُوَ َفِيوِ َيَ تَحَنَّثُ َحِراَءٍ َبِغَارِ َمَْ٘لُو َفَكَانَ ءُ
َأوَُْ َفَ يَتَ زَوَّدَُلََاللَّيَالَِ َإِلَََخَدِمَٖةَ َلِذَلِكََثََُُّيَ رْجِعُ َوَيَ تَ زَوَّدُ َإِلَََأىَْلِوِ َيَ رْجِعَ َقَ بْلََأنَْ تَِالْعَدَدِ

قاَلََمَاَأنَاََبقَِارئٍَِقاَلََلِمِثَْ َوَىُوََفَِِغَارَِحِراَءٍَفَجَاءَهَُالْمَلَكَُفَ قَالََاقْ رأََْ َفَجِئَوَُالَْْقُّ لِهَاَحَتََّّ
َقاَلََ َبقَِارئٍِ َأنَاَ َقُ لْتَُمَا َقاَلَ َاقْ رأَْ َفَ قَالَ َثََُُّأرَْسَلَنِِ َالَْْهْدَ َمِنِّْ َبَ لَغَ َفَأَخَذَنَِفَ غَطَّنَِِحَتََّّ

َبقَِارئٍَِفَأََ َأنَاَ َمَا َفَ قُلْتُ َأقَْ رأَْ َفَ قَالَ َثََُُّأرَْسَلَنِِ َالَْْهْدَ َمِنِّْ َبَ لَغَ َحَتََّّ َالثَّانيَِةَ َخَذَنَِفَ غَطَّنِِ
َالَْْهْدََثََُُّأرَْسَلَنَِِفَ قَالََ)َاقْ رأََْباِسْمَِربَّْكََالَّذَِ َبَ لَغََمِنِّْ لَقََيَخََفَأَخَذَنَِفَ غَطَّنَِِالثَّالثِةَََحَتََّّ

َوَرَبُّكََالَِخَلَقََا نْسَانََمَاَلَََْيَ عْلَمَْ(َلَِكْرَمَُالَّذِيَعَلَّمََباِلْقَلَمَِعَلَّمََالََنْسَانََمِنَْعَلَقٍَاقْ رَأْ
َدَخَلََعَلَىَخَدِمَٖةََفَ قَالََ َفَ رَجَعََبِِاََرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَيْوَِوَسَلَّمََتَ رْجُفَُبَ وَادِرهَُُحَتََّّ
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َمَاَلَِوَأَخْبَ رََ َخَدِمَٖةُ َأَيْ َلِدَِمَٖةَ َثََُُّقاَلَ َالرَّوْعُ َذَىَبََعَنْوُ َحَتََّّ ىَاَزَمّْلُونَِزَمّْلُونَِفَ زَمَّلُوهُ
كَََ مُْ٘زيِكََاللَّوَُأبَدًَاََلََأبَْشِرَْفَ وَاللَّوََِلََالْبََ رََقاَلََلَقَدَْخَشِيتَُعَلَىَنَ فْسِيَقاَلَتَْلَوَُخَدِمَٖةُ

اللَّوَِإنَِّكََلتََصِلَُالرَّحِمََوَتَصْدُقَُالَْْدِيثََوَتَُْمِلَُالْكَلََّوَتَكْسِبَُالْمَعْدُومََوَتَ قْريَِالضَّيْفََوََ
َبْنَِ َأَسَدِ َبْنِ َنَ وْفَلِ َبْنَ َوَرَقَةَ َأتََتَْبوِِ َحَتََّّ َخَدِمَٖةُ َفاَنْطلََقَتَْبِوِ وَتعُِيُنَعَلَىَنَ وَائِبَِالَْْقّْ

َالْعَُ َيَكْتُبَُعَبْدِ َوكََانَ َفَِالْْاَىِلِيَّةِ َتَ نَصَّرَ َامْرأًَ َوكََانَ َأَخِيَأبَيِهَا َخَدِمَٖةَ َعَمّْ َابْنُ زَّىَوَىُوَ
كََبِيراًَقَدَْلَِالْكِتَابََالْعَرَبََِّوَيَكْتُبَُمِنََا يلَِباِلْعَربَيَِّةَِمَاَشَاءََاللَّوَُأنََْيَكْتُبََوكََانََشَيْخًا مِّْ

لَتَْلَوَُخَدِمَٖةَُأَيَْعَمَّْاسَْْعَْمِنَِابْنَِأَخِيكََقاَلََوَرَقَةَُبْنَُنَ وْفَلٍَياََابْنََأَخِيَمَاذَاَعَمِيََفَ قَا
َالنَّامُوسَُ َىَذَا َوَرَقَةُ َلوَُ َفَ قَالَ َرَآهُ َمَا َخَبَ رَ َوَسَلَّمَ َعَلَيْوِ َصَلَّىَاللَّوُ َاللَّوِ َرَسُولُ َتَ رَىَفأََخْبَ رَهُ

َعَلََ َحَيِّاَالَّذِيَأنُْزلَِ َأَكُونُ َليَْتَنِِ َياَ َجَذَعًا َفِيهَا َليَْتَنِِ َياَ َوَسَلَّمَ َعَلَيْوِ ىَمُوسَىَصَلَّىَاللَّوُ
َىُمَْقاَلََوَرقََةَُنَ عَمَْ َحِيَنَمُْ٘رجُِكََقَ وْمُكََقاَلََرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَيْوَِوَسَلَّمََأوَََمُُْرجِِيَّ

يأَْتَِرَجُلٌَقَطَُّبََِِ  عُودِيََوَإِنَْيدُْركِْنَِِيَ وْمُكََأنَْصُرْكََنَصْراًَمُؤَزَّراًَََلََاَجِئْتََبوَِِإَِلَََْ

Diriwayatkan dari Saidatina Aisyah istri Nabi katanya: 
Diceritakan bahwa: Permulaan wahyu Rasulullah Saw telah berlaku 
dalam bentuk mimpi yang benar dalam tidurnya. Ia mendapati 
mimpi tersebut sebagaimana munculnya keheningan fajar subuh 
yang menyebabkannya  suka menyepi diri. Ia biasanya menyepi di 
gua Hira'. Di sana ia menghabiskan beberapa malam untuk 
beribadat dengan mengabdikan diri kepada Allah Swt sebelum 
kembali ke rumah. Untuk tujuan tersebut ia membawa sedikit bekal. 
Setelah beberapa hari berada di sana Ia pulang kepada Khadijah, 
mengambil bekal untuk beberapa malam. 

Keadaan ini terus berlarutan, sehinggalah Ia didatangi wahyu 
ketika Ia berada di gua Hira'. Wahyu tersebut disampaikan oleh 
Malaikat Jibril as dengan berkata: Bacalah wahai Muhammad!  

Ia bersabda: Aku tidak pandai membaca. Rasulullah Saw 
bersabda: Malaikat kemudiannya memegang aku lalu memelukku 
erat-erat sehinggalah aku kembali pulih dari ketakutan. 

Kemudian Malaikat melepasku dengan berkata: Bacalah wahai 
Muhammad!  
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Ia sekali lagi bersabda: Aku tidak pandai membaca. Rasulullah 
Saw bersabda: Malaikat kemudiannya memegang aku buat kali kedua 
lalu memelukku erat-erat sehinggalah aku kembali pulih dari 
ketakutan.  

Malaikat seterusnya melepasku dengan berkata: Bacalah wahai 
Muhammad! Ia bersabda: Aku tidak pandai membaca. 

Rasulullah Saw bersabda: Malaikat kemudiannya memegang aku 
buat kali ketiga serta memelukku erat-erat sehinggalah aku kembali 
pulih dari ketakutan.  
Kemudian Malaikat melepaskan aku dan membaca firman Allah  

َباِسْمَِربَّْكََالَّذِيَخَلَقََخَلَقََا َوَربَُّكََالَِاقْ رَأْ كْرَمَُالَّذِيَعَلَّمََباِلْقَلَمَِلََنْسَانََمِنَْعَلَقٍَاقْ رأَْ
   نْسَانََمَاَلَََْيَ عْلَمَْلَِعَلَّمََا

Bacalah wahai Muhammad dengan nama Tuhanmu yang menciptakan 
sekalian makhluk. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah beku, 
bacalah dan Tuhan mu Yang Maha Pemurah yang mengajar manusia melalui 
pena dan tulisan. Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahui.  

Setelah itu Ia pulang dalam keadaan ketakutan ke pangkuan 
Khadijah, Ia berkata: Selimutlah aku! Selimutlah aku.  

Lalu Khadijah menyelimutkan Ia hingga hilang rasa gemetar dari 
diri Ia.  

Ia kemudiannya bersabda kepada Khadijah: Wahai Khadijah! 
Apakah yang telah berlaku kepadaku? Ia pun menceritakan seluruh 
peristiwa yang berlaku. Ia bersabda lagi: Aku benar-benar bimbang 
pada diriku. Khadijah terus menghibur Ia dengan berkata: Janganlah 
begitu, bergembiralah! Demi Allah, Allah tidak akan 
mengkhianatimu, selama-lamanya. Demi Allah! Sesungguhnya, 
engkau telah menyambung tali persaudaraan, bercakap benar, 
memikul beban orang lain, suka mengusahakan sesuatu yang tidak 
ada, memuliakan tamu dan senantiasa membela kebenaran. 
Khadijah beredar seketika dan kembali semula menemui Ia dengan 
membawa bersama Waraqah bin Naufal bin Asad bin Abdul Uzza, 
sepupu Khadijah. Dia pernah menjadi Nasrani pada zaman Jahiliah. 
Dia suka menulis dengan tulisan Arab dan cukup banyak menulis 
kitab Injil dalam tulisan Arab.  

Ketika itu dia telah tua dan buta. Khadijah berkata kepadanya: 
Paman! (Paman adalah panggilan yang biasa digunakan oleh bangsa 
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Arab bagi sepupu dan sebagainya karena menghormati mereka atas 
dasar lebih tua) Dengarlah cerita anak saudaramu ini. (Panggilan 
anak saudara juga adalah sama permasalahannya dengan panggilan 
Pak Cik bagi bangsa Arab cuma sebaliknya) Waraqah bin Naufal 
berkata: Wahai anak saudaraku! Apakah yang telah berlaku? 

Rasulullah Saw menceritakan semua peristiwa yang Ia telah 
alami.  

Mendengar peristiwa itu, Waraqah berkata: Ini adalah undang-
undang yang suatu ketika dahulu pernah diturunkan kepada Nabi 
Musa a.s. Alangkah baik sekiranya aku masih muda di saat-saat 
engkau dibangkitkan menjadi Nabi. Juga alangkah baik kiranya aku 
masih hidup di saat-saat engkau diusir oleh kaummu. Lalu 
Rasulullah Saw menegaskan bahwa: Apakah mereka akan 
mengusirku?  

Waraqah menjawab: Memanglah, setiap Nabi yang bangkit 
membawa tugas sepertimu, pasti akan dimusuhi. Seandainya aku 
masih hidup di zamanmu, niscaya aku akan tetap membelamu1  

Kedua, al-Muddatsir, dengan bukti 

هُمَاَقاَلََ:َقاَلََرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَلََحَدِيثَُجَابرَِِبْنَِعَبْدَِاللَّوَِا َرَضِيََاللَّوَُعَن ْ نْصَاريِّْ
عْتَُصَوَْ نَاَأنَاََأمَْشِيَسَِْ تاًَاللَّوَُعَلَيْوَِوَسَلَّمََوَىُوََمَُٗدّْثَُعَنَْفَ ت ْرةََِالْوَحْيَِقاَلََفَِحَدِيثِوَِفَ بَ ي ْ

َالْمَلَكَُ َفإَِذَا َرَأْسِي َفَ رَفَ عْتُ َالسَّمَاءِ َبَ يْنَََمِنَ كَُرْسِيٍّ َعَلَى َجَالِسًا َبِِِراَءٍ َجَاءَنِ الَّذِي
َفَ رَجَعْتَُفَ قُلْتَُلََالسَّمَاءَِوَا رْضَِقاَلََرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَيْوَِوَسَلَّمََفَجُئِثْتَُمِنْوَُفَ رقَاً

ث ّْرَُقُمَْفأَنَْذِرَْوَربََّكََفَكَب ّْرَْزَمّْلُونَِزَمّْلُونَِفَدَث َّرُونَِفأَنَْ زَلََاللَّوَُتَ بَارَكََوَتَ عََ الَََ)َياََأيَ ُّهَاَالْمُدَّ
تَ تَابعَََالْوَحْيََُلََوَثيَِابَكََفَطَهّْرَْوَالرُّجْزََفاَىْجُرَْ(َوَىِيََا  وْثاَنَُقاَلََثََُُّ

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah al-Ansari ra katanya: 
Rasulullah Saw menceritakan tentang masa terputusnya wahyu. Ia 
bersabda: Ketika aku berjalan-jalan, tiba-tiba aku mendengar suara 
dari langit. Aku mendongakkan kepalaku, ternyata Malaikat yang 
pernah mendatangiku di gua Hira' sedang duduk di atas kursi 
terapung-apung di antara langit dan bumi. 

                                                 
1
 Hadis Bukhari di al-Bayan no. 96 
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 Rasulullah Saw bersabda: Aku mula gemetar karena ketakutanku 
kepadanya. Lalu aku pulang dan berkata: Selimutkanlah aku! 
Selimutkanlah aku! Setelah aku diselimutkan, ketika itulah Allah Swt 

menurunkan ayat  ْثػّْرُ قُمْ فأَنَْذِرْ وَربََّكَ فَكَبػّْرْ وَثيَِابَكَ فَطَهّْرْ وَالرُّجْزَ فاَىْجُر  ياَ أيَػُّهَا الْمُدَّ
Wahai orang yang berselimut! Bangunlah serta berilah peringatan, amaran 
kepada umat manusia dan ingatlah serta ucapkanlah kebesaran Tuhanmu. 
Pakaianmu hendaklah engkau bersihkan dan segala kejahatan, hendaklah 
engkau jauhi yaitu  penyembahan berhala.  

Setelah itu wahyu diturunkan berterusan1 Muddatsir ini 
merupakan surat pertama kali turun setelah terputusnya wahyu 
pertama sekian lama, 

Ketiga, awal yang turun ialah surat al-Fatihah sebagaimana sabda 
Nabi dari Khadijah yang diriwayatkan oleh Baihaqi dalam kitab 
Dalâil an-Nubuwwah, yang dianut oleh Imam Syekh Muhammad 
Abduh. Al-Fatihah merupakan surat yang pertama kali turun secara 
sempurna Keempat, awal ayat yang turun ialah bismillah, menurut 
hadis diriwayatkan dari Ikrimah, Hasan dan Ibnu Abbas. Bismillah 
merupakan ayat yang pertama kali turun secara mutlak. Sedangkan 
iqra merupakan surat yang pertama kali turun secara mutlak.2 

 
Akhir Yang Turun Secara Umum 

Pertama, ialah  ْوَاتػَّقُوا يػَوْمًا تػُرْجَعُوفَ فِيوِ إِلَى اللَّوِ ثمَُّ تػُوَفَّى كُلُّ نػَفْسٍ مَا كَسَبَتْ وَىُم
يُظْلَمُوفَ  لَ    Sebagaimana hadis yang berbunyi di bawah ini: 

َمنَ َنزل َما َآخر َقال َبنَجبير َسعيد َعن َدينار َبن َحدثنَِعطاء َلَيعة َابن قال
كَلوَ كََسَبَتَْوَىُمَْوَات َّقُواَيَ وَْالقرآن كَُلَُّنَ فْسٍَمَا تُ وَفََّّ َيظُْلَمُونَََلََمًاَتُ رْجَعُونََفِيوَِإِلَََاللَّوَِثََُُّ
َوسلمََ-وعاشَالنبَِ َتسعَليالَثَُماتَيومَ بعدَنزولَىذهَ-صلىَاللهَعليو الآية

 3َالثنينَلليلتينَخلتاَمنَربيعَالول

Dari Said bin Jabir bahwa ayat yang terakhir turun ialah Dan 
peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu 

                                                 
1
 Hadis Bukhari di al-Bayan no. 97 

2
 al-Itqân, hlm 50; al-Burhân, hlm. 209 

3
 Tafsir Ibnu Katsir pada surat 2 :281 



Pengantar Ulumul Quran 

 32 

kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri 
diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang 
mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan).1  setelah ayat ini turun 
Nabi Muhammad Saw hidup tinggal 9 hari lagi. Ia wafat pada hari 
senin dari bulan Rabiul Awal. 

Kedua, ََكَُنْتُمَْمُؤْمِنِين َإِنْ َمَاَبقَِيََمِنََالرّْباَ َوَذَرُوا َاللَّوَ َات َّقُوا  Hai ياَأيَ ُّهَاَالَّذِينََءَامَنُوا

orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 2  

Ketiga, َُياَأيَ ُّهَاَالَّذِينََءَامَنُواَإِذَاَتَدَايَ نْتُمَْبِدَيْنٍَإِلَََأَجَلٍَمُسَمِّىَفاَكْتبُُوه Hai orang-

orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Tiga pendapat di atas ini bisa digabungkan , sebagaimana 
pendapat Syuyuti. Ketiga ayat ini turun dalam satu waktu, mengingat 
pembahasan ketiganya berkaitan dan ayatnya berdekatan (QS al-
Baqarah [2]: 278-281-282). 

Keempat, َ َرَب ُّهُمَْأَنِّْ َأنُْ ثَىَلََفاَسْتَجَابََلََمُْ َأوَْ َمِنَْذكََرٍ َمِنْكُمْ َعَامِلٍ َعَمَلَ أُضِيعُ  

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 
"Sesungguhnya Aku tidak menyia-siakan amal orang-orang yang beramal di 
antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, 3 Ayat ini terakhir kali 
turun berkaitan dengan topik pembahasan tentang wanita. 

Kelima, َُعَلَيْوَِوَلَعَنَو وَمَنَْيَ قْتُلَْمُؤْمِنًاَمُتَ عَمّْدًاَفَجَزاَؤُهَُجَهَنَّمَُخَالِدًاَفِيهَاَوَغَضِبََاللَّوَُ
َعَظِي َعَذَاباً َلَوُ مًَوَأعََدَّ  Dan barangsiapa yang membunuh seorang mu'min dengan 

sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar 
baginya.4 Ayat ini terakhir turun berkaitan dengan topik bahasan 
pembunuhan. 

                                                 
1
 QS al-Baqarah [2]: 281 

2
 QS al-Baqarah [2]: 278   

3
 QS Ali 'Imran [3]: 195   

4
 QS an-Nisâ' [4]: 93  
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Keenam, ََقاَلََ:َآخِرَُآيةٍََأنُْزلَِتَْمِنََالْقُرْآنََِيَسْتَ فْتُونَك حَدِيثَُالْبَ راَءَِرَضِيََاللَّوَُعَنْوَُ
َالْكَللََةَِ َفِ َيُ فْتِيكُمْ َاللَّوُ  Diriwayatkan dari al-Bara' ra katanya: Ayat  قُلِ

Alquran yang terakhir sekali diturunkan ialah ayat:   ُيَسْتػَفْتُونَكَ قُلِ اللَّو
 Mereka meminta fatwa kepadamu tentang ayat kalalah1 يػُفْتِيكُمْ فِي الْكَللََةِ 

Ayat ini terakhir turun berkaitan dengan warisan.  
Dari kelima yang dipaparkan di antara sepuluh yang disebutkan 

oleh Syuyuti, terlihat satu dengan yang lain berjauhan, maka tidak 
ada cara melainkan menjauhkan yang tidak benar, atau 
menempatkannya pada posisi parsial bukan mutlak, sebagaimana 
yang terlihat di atas. Dengan mengedepankan bahwa pendapat 
pertamalah yang paling benar. Karena periwayatannya yang banyak. 

Sedangkan  ُالْيػَوَْـ أَكْمَلْتُ لَكُمْ دِينَكُمْ وَأتَْمَمْتُ عَلَيْكُمْ نعِْمَتِي وَرَضِيتُ لَكُم
َـ دِينًالَ سْ لإِ ا  Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 

(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku ridai 
Islam itu jadi agama bagimu. 2 yang menunjukkan ayat terakhir turun, 
karena agama telah sempurna, sebagaimana pendapat al-Khuayli, 
tidak ditemukan riwayat yang sahih yang membuktikannya, kecuali 
dari pernyataan Aisyah yang berkata ayat terakhir turun dari surat al-
Mâidah ialah ayat 3 ini.  

Pernyataan bahwa ayat ini merupakan penutup ayat hukum, juga 
tidak dapat dibenarkan, karena masih ada hukum hutang piutang, 
riba dan warisan yang turun setelah ayat ini. 

Yang dimaksud agama dan nikmat telah sempurna pada ayat itu 
bukan terletak pada ditutupnya penambahan hukum, tapi telah 
sempurnanya tanah haram menjadi milik muslim dan kaum musyrik 
Mekah telah menyatakan Islam mereka. Ini merupakan nikmat yang 
besar, sebagaimana pernyataan Syuyuthi. 

                                                 
1
 Hadis Bukhari di al-Bayan no. 946, al-Itqân, hlm. 57 dan al-Burhân, hlm. 

209 
2
 QS al-Mâidah [5]: 3 



Pengantar Ulumul Quran 

 34 

Bagaimana ini ayat yang terakhir turun, sedangkan ia turun di 
Arafah pada haji Wada‟, di mana usia Nabi Muhammad Saw masih 
ada 80 hari lagi, yang sangat mungkin ayat turun selama usia itu. 
Wallhu „alam*** 
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B A B    E M P A T 
 



 
 
 

 
 

ASBÂB AN-NUZÛL 
 

Pendahuluan 
Tahukah kamu istilah asbabun nuzul? Dalam ulumul Quran, 

peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat Alquran dan memiliki 
keterkaitan makna disebut asbab nuzul atau asbabun nuzul. Apa 
gunanya kita mengetahuinya? Dan apa manfaatnya dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran? Berikut uraian mengenai asbabun nuzul. 

Pembahasan tentang ilmu yang terdapat dalam Ulûmul Quran 
sangatlah banyak dan beragam, walaupun demikian satu dengan 
yang lainnya saling terkait. Kesemua itu berguna untuk 
menanamkan akidah dan memposisikan hukum syariat pada 
tempatnya serta menumbuhkan akhlak di sanubari. Ayat Alquran  
yang begitu banyak terangkum dalam dua lingkaran besar: pertama, 
ayat itu diturunkan Allah untuk memberi petunjuk kepada manusia; 
kedua, ayat itu turun karena ada sebab turunnya. Yang kedua ini 
merupakan bahasan kita dalam topik kali ini. 

 Asbâb an-Nuzûl merupakan topik yang sangat diperhatikan 
oleh para ulama sejak dimulainya penulisan Ulûmul Quran, yang 
dicetuskan oleh Ali al-Madany dilanjutkan oleh Abu al-Hasan al-
Wahidy dengan judul Asbâb an-Nuzûl, Ibnu Hajar al-„Asqalany serta 
Jalal ad-Dîn as-Syuyuty dengan judul Lubâb al-Manqûl fi Asbâb an-
Nuzûl. Kedua buku ini merupakan sumber utama dalam 
pembahasan Asbâb an-Nuzûl. 

 Adapun definisi Asbâb an-Nuzûl ialah ayat atau ayat-ayat 
yang turun karena satu peristiwa untuk menjawab pertanyaan atau 
menetapkan hukum atau menerangkan hikmah di balik peristiwa itu. 
Peristiwa itu semua terjadi pada zaman Nabi Muhammad. 
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Sebab Timbul Asbâb An-Nuzûl 
Pertama, menjawab soal yang ditanya oleh sahabat 

َالسائبَعنَ َبن َعطاء َعن َجرير َحدثنا َوكيع َبن َسفيان َحدثنا َابنَجرير: قال
باِلَّتَِِىِيََأَحْسَنََُلََتَ قْربَوُاَمَالََالْيَتِيمَِإََِلََسعيدَبنَجبيرَعنَابنَعباسَقالَلماَنزلتَ"َوََ

اََيأَْكُلُونََفَِ َبطُوُِِِمَْناَراًَوَسَيَصْلَوْنََسَعِيراً"َ"َوَ"إِنََّالَّذِينََيأَْكُلُونََأمَْوَالََالْيَتَامَىَظلُْمًاَإِمَّٔ
َفجعلَيفضلَلوَ َوشرابوَمنَشرابو َمنَطعامو َيتيمَفعزلَطعامو كَانَعنده انطلقَمن
َذلكَ َفذكروا َفاشتدَذلكَعليهم َيفسد َأو َحتََّيأكلو َفيحبسَلو َمنَطعامو الشيء

حٌَلََلْيَتَامَىَقُلَْإِصَْفأنزلَاللهَ"َوَيَسْألَُونَكََعَنَِاَ-صلىَاللهَعليوَوسلمََ-لرسولَاللهَ
َطعامهمَ َالْمُصْلِحِ"َفخلطوا َمِنَ َالْمُفْسِدَ َيَ عْلَمُ َوَاللَّوُ َفإَِخْوَانُكُمْ َتُُاَلِطُوىُمْ َوَإِنْ رٌ َخَي ْ لََمُْ

 1َبطعامهمَوشرابِمَبشرابِم.

Saat turun ayat “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat”,2 dan Sesungguhnya orang-orang yang 
memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api 
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(neraka).3  Mereka memisahkan apa yang dimiliki yatim dari yang 
dimilikinya, dengan memisahkan makanan mereka dari makanannya, 
minuman mereka dari minumannya, bahkan melebihkan 
makanannya dari makanan mereka yang terkadang tidak dimakan 
dan basi, hingga mereka melapor kepada Nabi dan turunlah ayat 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: "Mengurus 
urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, 
maka mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang membuat 

                                                 
1
رواه أبو داود والنسائي وابن أبي حاتم وابن مردويو والحاكم في مستدركو من طرؽ عػن عطػاء َ 

بن السائب بو. وكذا رواه علي بن أبي طلحة عن ابن عباس وكذا رواه السػدي عػن أبػي مالػك 
وىكػذا ذكػر ريػر واحػد فػي  ن عبػاس وعػن مػرة عػن ابػن مسػعود بمثلػووعػن أبػي صػالن عػن ابػ

سبب نزوؿ ىذه الآية كمجاىد وعطاء والشعبي وابن أبي ليلى وقتادة ورير واحد مػن السػلف 
 222والخلف من تفسير ابن كثير: البقرة 

2
 QS al-An'âm [6]: 152 

3
 QS an-Nisâ' [4]: 10 
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kerusakan dari yang mengadakan perbaikan.
1
 Mereka pun 

menggabungkan kembali makanannya dengan makanan mereka. 
Kedua, memperbaiki kesalahan yang terjadi pada diri kaum 

muslimin. 

َسفيانَعنَعموَأخبِنَِحسنَبنَمحمدَبنَعليَأخبِنَِ قالَالمامَأحمدَحدثنا
عبداللهَبنَأبَِرافعَوقالَمرةَإنَعبيدَاللهَبنَأبَِرافعَأخبِهَأنوَسْعَعلياَرضيَاللهَعنوَ
يقول:َبعثنَِرسولَاللهَصلىَاللهَعليوَوسلمَأناَوالزبيرَوالمقدادَفقالَ"انطلقواَحتََّتأتواَ

كَتابَفخذوهَمنها"َفانطلقناَتعادىَبناَخيلناَحتََّأتيناََروضةَخاخَفإنَبِا ظعينةَمعها
َلتخرجنَ َقلنا كَتاب َمعي َما َقالت َالكتاب َأخرجي َقلنا َبالظعينة َمْن َفإذا الروضة
الكتابَأوَلتلقينَالثيابَقالَفأخرجتَالكتابَمنَعقاصهاَفأخذناَالكتابَفأتيناَبوَ

بَبنَأبَِبلتعةَإلََأناسَمنَالمشركينَرسولَاللهَصلىَاللهَعليوَوسلمَفإذاَفيوَمنَحاط
بِكةَم٘بِىمَببعضَأمرَرسولَاللهَصلىَاللهَعليوَوسلمَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليوَ
وسلمَ"ياَحاطبَماَىذا؟"َقالَلَتعجلَعليَإنِكَنتَامرأَملصقاَفَِقريشَولََأكنَ

ببتَإذَمنَأنفسهمَوكانَمنَمعكَمنَالمهاجرينَلَمَقراباتَمٗمونَأىليهمَبِكةَفأح
فاتنَِذلكَمنَالنسبَفيهمَأنَأتُذَفيهمَيداَمٗمونَبِاَقرابتَِوماَفعلتَذلككَفراَولَ

اللهَعليوَوسلمَ"إنوَ ارتداداَعنَدينَِولَرضاَبالكفرَبعدَالسلمَفقالَرسولَاللهَصلى
َعليوَ َالله َاللهَصلى َرسول َفقال َالمنافق َىذا َدعنَِأضربَعنق َعمر َفقال صدقكم"

َماَيدريكَلعلَاللهَاطلعَإلََأىلَبدرَفقالَاعملواَماَشئتمََوسلمَ"إنوَقدَشهد بدرا
َ َءَامَنُوا َالَّذِينَ َياَأيَ ُّهَا "َ َفأنزلَاللهَالسورة َعَدُوّْيَوَعَدُوَّكُمََْلََفقدَغفرتَلكم" تَ تَّخِذُوا
َالََْْ َمِنَ َجَاءكَُمْ َبِاَ كََفَرُوا َوَقَدْ َباِلْمَوَدَّةِ َإلِيَْهِمْ َتُ لْقُونَ َأنََْأوَْليَِاءَ َوَإِيَّاكُمْ َمُْ٘رجُِونََالرَّسُولَ قّْ
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َإلِيَْهِمَْ َتُسِرُّونَ َمَرْضَاتِ َوَابتِْغَاءَ َسَبِيلِي َفِِ َجِهَادًا َخَرَجْتُمْ كَُنْتُمْ َإِنْ َربَّْكُمْ َباِللَّوِ تُ ؤْمِنُوا
 1َمِنْكُمَْفَ قَدَْضَلََّسَوَاءََالسَّبِيلََِباِلْمَوَدَّةَِوَأنَاََأعَْلَمَُبِاََأَخْفَيْتُمَْوَمَاَأعَْلَنْتُمَْوَمَنَْيَ فْعَلْوَُ

Ali berkata: “Saya, Zubair dan Miqdad diutus Nabi Muhammad 
Saw dengan sabdanya: “Pergilah kalian menuju Kebun Kahk, karena 
di sana akan ditemukan seorang wanita yang membawa surat, lalu 
ambillah” Kami pun pergi hingga sampai di kebun itu dan bertemu 
dengan seorang wanita serta memintanya untuk mengeluarkan surat.  

Ia menjawab: “Saya tidak membawa surat” Kami berkata: 
“Berikan surat itu atau kami telanjangi kamu?”  

Ia berkata: “Aku keluarkan surat itu dari sanggulnya” Surat itu 
kami bawa ke hadapan rasul, yang ternyata ditulis oleh Hathib bin 
Ubay yang berisikan berita kepada kaum musyrik tentang keputusan 
nabi untuk menyerang Mekah.  

Nabi Muhammad Saw berkata: “Apa ini Ya Hathib?” Ia 
menjawab: “Jangan tergesa-gesa wahai Nabi, sesungguhnya ini bukti 
cintaku kepada kaumku Quraisy, walaupun saya bukan bagian dari 
mereka yang kafir, sebagaimana sebagian dari kita terdapat juga 
kaum Muhajirin yang memiliki saudara di Mekah, maka yang 
kulakukan sekedar ingin menyelamatkan keluargaku, bukan bukti 
pengkhianatanku atau pemurtadanku terhadap Islam.  

Rasul bersabda: Ia saudara kamu”  
Umar berkata: “Lepaskan, biar kupukul leher munafik ini”  
Rasul bersabda: “Ia telah berjuang pada perang Badar, sedangkan 

Allah berjanji tidak memasukkan mereka ke neraka, maka 
berbuatlah sesuka hati, aku telah mengampuninya” maka turunlah 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya 
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka 
mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, 
Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan 
mencari keredaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu 

                                                 
1
اعػة إل ابػن ماجػو مػن ريػر وجػو عػن سػفياف بػن عيينػة بػو وزاد البخػاري فػي كتػاب أخرجو الجمَ 

 .1المغازي فى تفسير ابن كثير: الممتحنة 
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memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, 
karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara 
kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan 

yang lurus.
1
 

 
Ketiga, menjawab tuduhan kafir 

قالَابنَأبَِحاتم:َحدثناَأبَِحدثناَمحمدَبنَأبَِبكرَالمقدميَحدثناَالمعتمرَبنَ
سليمانَعنَأبيوَحدثنَِالْضرميَعنَأبَِالسوارَعنَجندبَبنَعبداللهَأنَرسولَاللهَ

بعثَرىطاَوبعثَعليهمَأباَعبيدةَبنَالْراحَفلماَذىبََ-صلىَاللهَعليوَوسلمََ-
فحبسوَفبعثَعليهمَمكانوََ-اللهَعليوَوسلمَ صلىَ-ينطقَبكىَصبابةَإلََرسولَاللهَ

كَذاَوكذاَ َالكتابَحتََّيبلغَمكان كَتاباَوأمرهَأنَلَيقرأ عبداللهَبنَجحشَوكتبَلو
وقالَ"لَتكرىنَأحداَعلىَالسيرَمعكَمنَأصحابك"َفلماَقرأَالكتابَاسترجعَوقال:َ

َعليهمَالكتابَفرجعَرجلنَ َوطاعةَللهَولرسولوَفخبِىمَالبَِوقرأ وبقيَبقيتهمَسْعا
َفقالَ َجَادى َمن َرجبَأو َمن َاليوم َذلك َأن َيدروا َولَ َفقتلوه َالْضرمي َابن فلقوا
المشركونَللمسلمين:َقتلتمَفَِالشهرَالْرامَفأنزلَاللهَ"َيَسْألَُونَكََعَنَِالشَّهْرَِالَْْراَمَِقِتَالٍَ

َوكَُفْرٌَ َاللَّوِ َعَنَْسَبِيلِ َوَصَدّّ كََبِيٌر َفِيوِ َقِتَالٌ َقُلْ َمِنْوََُفِيوِ َوَإِخْراَجَُأىَْلِوِ َالَْْراَمِ َوَالْمَسْجِدِ بوِِ
نَةَُأَكْبَ رَُمِنََالْقَتْلَِوََ َيَ رُدُّوكُمَْعَنَْدِينِكُمَْإِنََِلََأَكْبَ رَُعِنْدََاللَّوَِوَالْفِت ْ يَ زاَلُونََيُ قَاتلُِونَكُمَْحَتََّّ

َفَ يَمُتَْ َدِينِوِ َعَنْ َمِنْكُمْ َيَ رْتَدِدْ َوَمَنْ َفََِاسْتَطاَعُوا َأعَْمَالَُمُْ َحَبِطَتْ َفأَُولئَِكَ كََافِرٌ وَىُوَ
نْ يَاَوَالْآخِرةََِوَأوُلئَِكََأَصْحَابَُالنَّارَِىُمَْفِيهَاَخَالِدُونَ". 2ََالدُّ

Nabi mengutus satu pasukan perang yang dipimpin oleh Abu 
Ubaidah bin al-Jarrah, karena ia tidak siap diganti oleh Abdullah bin 
Jahhasy. Ia menulis surat untuknya dengan catatan tidak boleh 
dibaca hingga sampai di tempat tertentu, isinya: “Jangan paksa 
seseorang dari sahabatmu untuk ikut bersamamu”, tatkala ia 
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membaca surat itu ia kembali dan berkata: “Aku dengar dan patuh 
perintah Allah dan rasulnya.”  

Ia pun menginformasikan pesan itu kepada pasukannya, setelah 
mendengar pesan itu dua orang mengundurkan diri, dan sisanya ikut 
bersamanya. Mereka bertemu Ibnu al-Khushumi lalu 
membunuhnya. Mereka lupa bahwa pada hari itu bulan Rajab atau 
Jumadiy.  

Berkatalah kaum musyrik kepada muslimin: “Kamu telah 
membunuh di bulan haram” turunlah ayat: “Mereka bertanya 
kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah: "Berperang 
dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan 
mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. 
Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak 
henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu 
dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa 
yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, 
maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan 
mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.1  

Keempat, turun karena mukmin butuh informasi hukum lebih 
lanjut 

كَلَشيءَإنىَلسْعكَلمَخولةَبنتَ عنَعائشةَأِاَقالت:َتباركَالذىَأوعىَسْعو
َرسولَاللهَ َإلََرسولَاللهَوىيَتقولَيا َوىيَتشتكيَزوجها ثعلبةَوم٘فىَعليَبعضو
كَبِتَسنَِوانقطعَولديَظاىرَمنَِ أكلَمالَِوأفنىَشبابَِونثرتَلوَبطنَِحتََّإذا

عََاللَّوَُقَ وْلََاللهمَإنَِأشكوَإليكَقالتَفماَبرحتَحتََّ نزلَجبِيلَبِذهَالآيةَ"َقَدَْسَِْ
"َ َبَصِيٌر يعٌ َسَِْ َاللَّوَ َإِنَّ َتََُاوُركَُمَا َيَسْمَعُ َوَاللَّوُ َاللَّوِ َإِلََ َوَتَشْتَكِي َفَِزَوْجِهَا َتَُُادِلُكَ َالَّتِِ

2ََقالتَوزوجهاَأوسَبنَالصامت
                                                 
1
 QS al-Baqarah [2]: 217 

2
وأخرجو النسائي وابن ماجو وابن  قاؿ العمش عن تميم بن سلمة عن عروة عن عائشة فذكرهَ 

أبي حاتم وابن جرير من رير وجو عن العمش بو وفي رواية لبن أبي حاتم عن العمػش عػن 
 .1تميم بن سلمة عن عروة من لباب النقوؿ فى أسباب النزوؿ: المجادلة: 
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Dari Aisyah: “Maha mulia Zat yang maha mendengar segala 
sesuatu, aku mendengar ungkapan Khaulah binti Tsa‟labah dan 
sebagian lagi tidak begitu jelas yang isinya tentang pengaduan atas 
tindakan suaminya kepada Nabi Muhammad Saw. Ia berkata: 
“Wahai Rasul, ia memakan hartaku dan menghilangkan masa 
mudaku, dan memelarkan perutku, hingga datang usia tuaku lalu 
menzihar terhadapku...” Tidak berapa lama turunlah: “Sesungguhnya 
Allah telah mendengar perkataan wanita yang memajukan gugatan kepada 
kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan 
Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.1 Suaminya bernama Aush bin as-
Shâmid.  

 
Satu Ayat yang Turun dengan Sebab yang Banyak 

Pertama, sebab pertama turun dengan hadis yang sahih dan yang 
lain dengan hadis yang daif. Maka yang daif tidak diberlakukan. 

رسولَاللهَصلىَاللهَعليوَوسلمَوقفَعلىَحمزةَبنَ عنَأبَِىريرةَرضيَاللهَعنوَأن
عبدالمطلبَرضيَاللهَعنوَحينَاستشهدَفنظرَإلََمنظرَلََينظرَإلََمنظرَأوجعَللقلبَ
كَنتَماَعلمتكَإلَ منوَأوَقالَلقلبوَفنظرَإليوَوقدَمثلَبوَفقالَ"رحمةَاللهَعليكَإن

َفعولَللخيراتَوَ َأترككَحتََّوصولَللرحم اللهَلولَحزنَمنَبعدكَعليكَلسرنَِأن
كَلمةَمْوىاَ-مٗشركَاللهَمنَبطونَالسباعَ َواللهَعلىَذلكَلمثلنَبسبعينَََ-أو أما

كمثلتك"َفنزلَجبِيلَعليوَالسلمَعلىَمحمدَصلىَاللهَعليوَوسلمَبِذهَالسورةَوقرأَ"َ
َفَ عَاقِبُواَبِثِْلَِمَاَعُوقِبْتُمَْبَِ َللِصَّابرِيِنََ"َإلََآخرَالآيةَوَإِنَْعَاقَ بْتُمْ رٌ َخَي ْ َلََوَُ َوَلئَِنَْصَبَ رْتُمْ وِ

2ََفكفَّرَرسولَاللهَصلىَاللهَعليوَوسلمَيعنَِعنَمٙينوَوأمسكَعنَذلك
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ا عمػػرو بػػن عاصػػم حػػدثنا صػػالن قػػاؿ الحػػافو أبػػو بكػػر البػػزار حػػدثنا الحسػػن بػػن يحيػػى حػػدثنَ 

وىػذا إسػناد فيػو ضػعف لف صػالحا ىػو ابػن بشػير   المري عن سليماف التيمي عن أبي عثمػاف
َالمري ضعيف عند الئمة وقاؿ البخاري ىو منكر الحديث
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Nabi berdiri di depan jasad Hamzah bin Abdul Muthallib yang 
telah mati syahid dengan tatapan yang belum pernah ia menatap 
seperti itu dan berkata : Rahmat Allah menyertaimu, aku mengetahui 
bahwasanya kamu orang yang sangat sering bersilaturahmi, berbuat 
baik. Tidak ada kesedihan melebihi kematianmu ini. Demi Allah aku 
akan membunuh 70 orang dari mereka. Maka turunlah Jibril kepada 
Nabi Muhammad Saw dengan membawa surat ini lalu membacanya:  
Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.1 
Maka rasul pun mengeluarkan kafarat dari janji yang telah terlanjur 
diucapkannya itu, dan tidak jadi melakukannya. 

 Sebab turun ayat ini sesuai peristiwa terjadi di Uhud, namun 
hadisnya mungkar sebagaimana terlihat di catatan kaki. Sedangkan 
sebab kedua berbunyi: 

َالمروزيَ َعبدالوىاب َبن َىدبة َحدثنا َأبيو َمسند َفِ َأحمد َالمام َبن َعبدالله قال
حدثناَالفضلَبنَموسىَحدثناَعيسىَبنَعبيدَعنَالربيعَبنَأنسَعنَأبَِالعاليةَعنَ
كَانَيومَأحدَقتلَمنَالنصارَستونَرجلَومنَالمهاجرينَستةَ كَعبَقال:َلما أبَِبن

كَانَلناَيومَمثلَىذاَمنَالمشركينفقالَأصحابَرسولَاللهَصلىَاللهَعليوَ  وسلمَلئن

 لنمثلنَبِم.َ

كَانَيومَالفتحَقالَرجلَلَتعرفَقريشَبعدَاليومَفنادىَمناد:َأنَرسولَاللهَ فلما
فأنزلََ-ناساَسْاىمََ-صلىَاللهَعليوَوسلمَقدَأمنَالسودَوالبيضَإلَفلناَوفلنا

رٌَللِصَّابِريِنََاللهَتباركَوتعالََ"َوَإِنَْعَاقَ بْتُمَْفَ عَاقِبُوَ اَبِثِْلَِمَاَعُوقِبْتُمَْبِوَِوَلئَِنَْصَبَ رْتُمَْلََوََُخَي ْ
 2اللهَعليوَوسلمَ"نصبَِولَنعاقب". "َإلََآخرَالسورةَفقالَرسولَاللهَصلى

Menurut Ubay bin Kaab: Pada perang Uhud wafat dari Anshar 
60 orang dan dari Muhajirin 6 orang, maka berkatalah para sahabat: 
“Bila ada kesempatan bertemu musyrikin di medan perang kami 
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نزؿ لنمػثلن بهػم فػأوقاؿ الشعبي وابن جريج نزلت في قوؿ المسلمين يوـ أحد فػيمن مثػل بهػم  

 الله فيهم ذلك 
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akan membalas seperti apa yang mereka lakukan terhadap 
kami.”maka turunlah ayat ini 

Pada Fathu Mekah berkata seseorang: “Hari ini kafir Quraisy 
akan binasa, berteriaklah seseorang yang lain: “Nabi Muhammad 
Saw telah mengampuni orang yang berkulit hitam atau putih, kecuali 
si Fulan dan Fulan –dengan menyebut nama mereka- maka turunlah 
ayat: “Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika 
kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 
sabar”.1  Nabi Muhammad Saw berkata: “Bantulah dan jangan balas 
dia.”  

Pada riwayat kedua ini hadisnya sahih dan tidak bisa dirajih, 
namun peristiwa turunnya terjadi dua kali, maka pendapat Syuyuthi 
ayat ini turun dua kali, pertama: di Uhud dan kedua, saat Fathu 
Mekah.  

Kedua, kedua sebab turun itu diriwayatkan oleh hadis yang 
kesahihannya sama, namun bisa ditarjîh, maka ditarjihkanlah yang 
râjih dari yang marjûh. 

عنَعبداللهَبنَمسعودَرضيَاللهَعنوَقال:َبيناَأناَأمشيَمعَالنبَِصلىَاللهَعليوَ
وسلمَفَِحرثَوىوَمتوكئَعلىَعسيبَإذَمرَاليهودَفقالَبعضهمَلبعضَسلوهَعىَ
َسلوهَ َفقالوا َتكرىونو. َبشيء َيستقبلنكم َل َبعضهم َوقال َإليو َرابكم َما الروحَفقال

أمسكَالنبَِصلىَاللهَعليوَوسلمَفلمَيردَعليهمَشيئاَفعلمتَأنوَفسألوهَعنَالروحَف
يوحىَإليوَفقمتَمقاميَفلماَنزلَالوحيَقالَ"َوَيَسْألَُونَكََعَنَِالرُّوحَِقُلَِالرُّوحَُمِنَْأمَْرَِ

َوَمَاَأوُتيِتُمَْمِنََالْعِلْمَِإَِ 2ََ"َالآيةلًَقلَِيَلََرَبِّْ
   Dari Abdullah bin Mas‟ud berkata: “Ketika saya berjalan 

bersama Nabi di kebun dan kemudian dia jongkok saat itu lewatlah 
sekelompok Yahudi dan berkata satu sama yang lain tanyakanlah 
kepadanya tentang ruh. Maka ia berkata apa kepentinganmu 
terhadap kepentinganmu itu? Dan berkata sebahagian mereka kamu 
tidak akan menemukan sesuatu yang di benci dari pertanyaan itu. 

                                                 
1
 QS an-Nahl [16]: 126 

2
 رواه البخاري ومسلم من حديث العمش بو ولفو البخاري عند تفسيره ىذه الآيةَ 
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Maka mereka pun berkata: Tanyakanlah kepadanya maka mereka 
bertanya tentang ruh. Nabi  tidak menjawab namun aku mengetahui 
bahwa ia sedang memperoleh wahyu  dan aku pun mengganti 
posisinya tatkala wahyu usai diturunkan ia pun berkata: Dan mereka 
bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan 

Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit".
1
  

Sebab pertama ini membuktikan bahwa ayat ini merupakan ayat 
Madaniah karena hal itu dilontarkan Yahudi yang berdomisili di 
Madinah sedangkan semua surat al-Isrâ‟ diturunkan di Mekkah. 
Maka untuk menyelesaikan permasalahan ini disebutlah bahwa ayat 
ini turun untuk kedua kalinya di Madinah setelah sebelumnya turun 
di Mekkah. Adapun ayat ini turun di Mekkah terdapat pada sebab 
turun di bawah ini.     

عنَابنَعباسَقال:َقالتَقريشَليهود:َأعطوناَشيئاَنسألَعنوَىذاَالرجل،َفقالوا:َ
َوَمَاَأوُتيِتُمَْسلوهَعنَالروحَفسألوهَفنزلت:َوَيَسْألَُونَكََعَنَِالرُّوحَِقُلَِالرُّوحَُمِنَْأمَْرَِرَبَِّْ

 2"لًَقلَِيَلََمِنََالْعِلْمَِإَِ

Berkata kaum Quraisy kepada kaum Yahudi: “Berikanlah pada 
kami sesuatu untuk bertanya pada lelaki ini. Mereka berkata 
tanyakanlah tentang ruh. Mereka pun bertanya kepadanya maka 
turunlah ayat Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 
"Roh itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit".3 Sebab kedua ini râjih dari sebab yang pertama. 

Ketiga, dua sebab turun dengan kekuatan yang sama dan bisa 
disatukan. 

َعَنََِحَدِيثَُ َسُئِلْتُ َقاَلَ َجُبَ يْرٍ َبِنِ َسَعِيدِ َعَنْ :َ َعَن ْهُمَا َاللَّوُ َرَضِيَ َعُمَرَ ابْنِ
َأقَُولَُفَمَضَيْتَُإِلَََمَنْزلَِِلََالْمُتََ َدَريَْتَُمَا َفَمَا َقاَلَ نَ هُمَا َبَ ي ْ َمُصْعَبٍَأيَُ فَرَّقُ َفَِإِمْرَةِ عِنَ يْنِ

َقُ لْتََُمَِلََابْنَِعُمَرََبِكََّةََفَ قُلْتَُللِْغَُ اسْتَأْذِنَْلَِقاَلََإنَِّوَُقاَئِلٌَفَسَمِعََصَوْتَِقاَلََابْنَُجُبَ يْرٍ
َإَِ َالسَّاعَةَ َىَذِهِ َبِكَ َجَاءَ َمَا َفَ وَاللَّوِ َادْخُلْ َقاَلَ َمُفْتَرِشٌََلََنَ عَمْ َىُوَ َفإَِذَا َفَدَخَلْتُ حَاجَةٌ

                                                 
1
 QS al-Isrâ' [17]: 85 

2
 قاؿ الإماـ أحمد: حدثنا قتيبة حدثنا يحيى بن زكريا عن داود عن عكرمةَ 

3
 QS al-Isrâ' [17]: 85 
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َعَبْدَِالرَّحْمَنَِالْمُتََبَ رْذَعَةًَمُتَ وَسّْدٌَوِسَادَةًَحَشْوُىَاَليِفٌَقُ لْتَُأََ نَ هُمَاَقاَلََلََباَ عِنَانَِأيَُ فَرَّقَُبَ ي ْ
َأوََّلََمَنَْسَأَلََعَنَْذَلِكََفَُ نٍَقاَلََياََرَسُولََاللَّوَِأرَأَيَْتََأنََْلََنَُبْنَُفَُلََسُبْحَانََاللَّوَِنَ عَمَْإِنَّ
كََيْفََيََ َامْرأَتَوََُعَلَىَفاَحِشَةٍ صْنَعَُإِنَْتَكَلَّمََتَكَلَّمََبأَِمْرٍَعَظِيمٍَوَإِنَْسَكَتََلَوَْوَجَدََأَحَدُناَ

كََانََبَ عْدََ بْوَُفَ لَمَّا سَكَتََعَلَىَمِثْلَِذَلِكََقاَلََفَسَكَتََالنَّبَُِّصَلَّىَاللَّوَُعَلَيْوَِوَسَلَّمََفَ لَمَْمُِٖ
َقَدَِابْ تلَُِ َالَّذِيَسَألَْتُكََعَنْوُ َفَ قَالََإِنَّ َوَجَلََّىَؤَُذَلِكََأتَاَهُ َفأَنَْ زَلََاللَّوَُعَزَّ َالْآياَتَِلََيتَُبوِِ ءِ
َعَذَابََلََفَِسُورةََِالنُّورَِ)َوَالَّذِينََيَ رْمُونََأزَْوَاجَهُمَْ(َفَ تََ َعَلَيْوَِوَوَعَظوََُوَذكََّرهََُوَأَخْبَ رَهَُأَنَّ ىُنَّ

َ َقاَلَ َعَذَابَِالْآخِرةَِ َمِنْ َأىَْوَنُ نْ يَا َثََُُّدَعَاىَاَوَالَّذََِلََالدُّ هَا كََذَبْتَُعَلَي ْ َمَا يَبَ عَثَكََباِلَْْقّْ
َ َقاَلَتْ َالْآخِرةَِ َعَذَابِ َمِنْ َأىَْوَنُ نْ يَا َالدُّ َعَذَابَ َأنََّ َوَأَخْبَ رَىَا َوَذكََّرَىَا وَالَّذِيََلََفَ وَعَظَهَا

َأرَْبعَََ َفَشَهِدَ َباِلرَّجُلِ َفَ بَدَأَ َلَكَاذِبٌ َإنَِّوُ َباِلَْْقّْ َالصَّادِقِيَنََبَ عَثَكَ َلَمِنَ َإنَِّوُ َباِللَّوِ شَهَادَاتٍ
َباِلْمَرْأةََِفَشَهِدَتَْأرَْبعَََشََ كََانََمِنََالْكَاذِبِيَنَثََُُّثَ نىَّ َلَعْنَةََاللَّوَِعَلَيْوَِإِنْ هَادَاتٍَوَالْاَمِسَةَُأنََّ

َأنَََّ َالْكَاذِبِيَنَوَالْاَمِسَةُ َلَمِنَ َإنَِّوُ َمِنََالصَّادِقِيَنَثََُُّفَ رَّقََغَضَبََاللَّ باِللَّوِ كََانَ َإِنْ هَا َعَلَي ْ وِ
نَ هُمَا* 1َََبَ ي ْ

Hadis dari Ibnu Umar ra: Diriwayatkan oleh Said bin Jubair ra 
katanya: Aku pernah ditanya mengenai ke dua orang yang dili'an 
pada masa Mus'ab. Adakah keduanya harus dipisahkan? Oleh karena 
tidak dapat menjawabnya, aku pergi ke kediaman Ibnu Umar di 
Mekah. Setelah sampai, aku meminta izin dari pelayan supaya 
membenarkan aku masuk menemui Ibnu Umar. Pelayan itu 
memberi tahu kepadaku bahwa dia sedang tidur. Rupa-rupanya, 
Ibnu Umar mendengar suaraku lalu bertanya: Siapakah itu? Apakah 
itu Ibnu Jubair? Aku menjawab: Benar! Dia berkata: Silakan masuk! 
Demi Allah, pasti ada sesuatu hajat penting sehingga kamu datang 
menemui aku di waktu begini. Aku pun masuk dan mendapati dia 
berbaring di atas kain pelana dan bersandar pada sebuah bantal yang 
berisi sabut kurma. Aku memulakan kata-kata: Wahai Abu Abdul 
Rahman! Adakah harus dipisahkan suami istri yang bersumpah li'an?  

                                                 
1
  Hadis Bukhari di al-Bayan no 866. 
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Ibnu Umar menjawab: Maha Suci Allah. Memang begitulah dan 
sesungguhnya orang pertama yang pernah menanyakan hal itu 
adalah Si Fulan bin Fulan, dia bertanya Rasulullah Saw: 

Wahai Rasulullah! Apa pendapat kamu jika salah seorang 
daripada kami mendapati istrinya melakukan suatu perbuatan keji 
dan menjijikkan. Apa yang patut dilakukan? Jika suami itu 
membicarakannya, bermakna dia telah bertanggung jawab di atas 
suatu perkara yang sungguh besar. Begitu juga kiranya dia 
mendiamkan diri. Apabila ditanya begitu, Nabi Saw hanya diam saja 
dan tidak menjawabnya.  

Setelah beberapa ketika, Si Fulan bin Fulan itu datang lagi kepada 
Rasulullah dan berkata: Sebenarnya perkara yang saya ajukan kepada 
anda ini, berlaku ke atas diri saya. Maka Allah Swt menurunkan 

Firman-Nya yang terdapat dalam surah an-Nur: (  ْوَالَّذِينَ يػَرْمُوفَ أَزْوَاجَهُم 

Orang-orang yang menuduh istrinya berzina tanpa bersaksi. Maka mereka 
dituntut supaya bersumpah empat kali berturut-turut bahwa dia benar-benar 
mengetahui mengenainya. Ia membacakan Firman Allah tersebut dengan 
lengkap serta menasihati dan mengingatkan bahwa sesungguhnya 
siksa dunia itu tidaklah sebanding dengan siksaan di akhirat. Namun 
Si Fulan bin Fulan itu tetap berkeras: Tidak! Demi Allah yang 
mengutuskanmu, aku tidak berdusta mengenai istriku.  

Akhirnya Rasulullah Saw memanggil istri Fulan bin Fulan 
tersebut. Ia juga menasihatkan wanita itu dan mengingatkan bahwa 
siksaan di dunia ini tidak seberapa berbanding dengan siksa di 
akhirat.  

Namun sebagaimana suaminya juga, wanita itu tetap dengan 
pendiriannya dan berkata: Demi Tuhan yang mengutusmu! 
Sesungguhnya dialah yang berdusta. Rasulullah Saw memulai dengan 
pihak suami.  

Lalu dia pun bersumpah empat kali bahwa sesungguhnya dia 
adalah termasuk orang yang benar, sedangkan pada sumpah yang 
kelima menyatakan, bahwa laknat Allah atasnya jika dia termasuk 
orang-orang yang berdusta.  

Kemudian Ia meneruskan pula sebelah pihak istri. Dia juga 
berani bersumpah empat kali bahwa sesungguhnya suaminya itu 
benar-benar termasuk orang-orang yang dusta dan sumpah yang 
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kelima menyatakan, bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu 
termasuk orang-orang yang benar. Kemudian setelah itu Rasulullah 
Saw memisahkan antara keduanya  

  
Cara mengetahui Asbâb an-Nuzûl 

Untuk mengetahui Asbâb an-Nuzûl mau tidak mau harus melalui 
jalan nukilan yang benar dari para sahabat Rasul, atau tabiin yang 
mendengar dari mereka dan memahami Ulûmul quran secara benar. 
Asbâb an-Nuzûl  bukanlah tempat di mana manusia bisa 
menggunakan akal untuk berijtihad dalam menetapkannya. Bahkan 
ijtihad dalam penetapan Asbâb an-Nuzûl merupakan tindakan 
berkata tentang Allah tanpa ilmu, dan berhak menerima azabnya di 
akhirat kelak. 

Menurut al-Wahidi: “Tidak berhak bagi seseorang untuk berkata 
tentang Asbâb an-Nuzûl kecuali melalui periwayatan ataupun 
melihat peristiwa ayat itu diturunkan. Kalau ia berijtihad maka hadis  
“Barang siapa yang berdusta secara sengaja dengan mengatas namakan diriku, 
maka tempatnya adalah neraka” cocok dikenakan baginya. Dari sini 
para ulama enggan berbicara Asbâb an-Nuzûl takut berimbas 
bahaya itu.  

Dari sini ulama membedakan Asbâb an-Nuzûl yang secara jelas 
menerangkan bahwa ia Asbâb an-Nuzûl dengan Asbâb an-Nuzûl 
yang masih samar karena tercakup masalah lain. Apabila periwayat 
berkata sebab turun ayat ini maka ungkapan ini merupakan 
periwayatan yang piur/murni mengungkapkan Asbâb an-Nuzûl 
tanpa ada pesan lain termuat di dalamnya. Namun bila tertulis terjadi 
peristiwa ini maka turunlah ayat merupakan Asbâb an-Nuzûl tapi masih 
dalam bentuk tersamar (tidak piur). Dan yang ketiga ungkapan yang 
menunjukkan Asbâb an-Nuzûl dalam bentuk perawi menyaksikan 
peristiwa turunnya ayat itu, seperti riwayat ibnu Mas‟ud saat 
mendengar pertanyaan Yahudi tentang ruh, yang akan disebutkan 
dalam pembahasan berikut. Ketiga ungkapan ini merupakan kata 
kunci dalam mengetahui Asbâb an-Nuzûl. 

 
Kegunaan Asbâb an-Nuzûl 

Pertama, pemahaman yang benar. Dengan mengetahui asbâb an-
nuzûl muslim terbantu untuk memahami Alquran secara benar. 
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Seperti,  ٌوَللَِّوِ الْمَشْرِؽُ وَالْمَغْرِبُ فأَيَػْنَمَا تػُوَلُّوا فػَثَمَّ وَجْوُ اللَّوِ إِفَّ اللَّوَ وَاسِعٌ عَلِيم Dan 

kepunyaan Allahlah timur dan barat, maka ke manapun kamu menghadap 
di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi 

Maha Mengetahui.
1
 Ayat ini mengindikasikan seakan-akan mukmin 

boleh menghadap ke mana saja saat melaksanakan salat. Tapi setelah 
diteliti asbâb an-nuzûl sebagai berikut 

بنَأبَِطلحةَعنَابنَعباسَقال:َ"كانَأولَماَنسخَمنَالقرآنَالقبلةَ وقالَعلي
َعليوَوسلمَلماَىاجرَإلََالمدينةَوكانَأىلهاَاليهودَأمرهَاللهَوذلكَأنَرسولَصلىَالله

َوسلمَ َعليو َالله َاللهَصلى َرسول َفاستقبلها َبيتَالمقدسَففرحتَاليهود َيستقبل أن
بضعةَعشرَشهراَوكانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليوَوسلمَمٗبَقبلةَإبراىيمَوكانَيدعوَ

َ َوجهك َتقلب َنرى َ"قد َالله َفأنزل َالسماء َإلَ َ"فولواَوينظر َقولو َإلَ َالسماء" فِ
كَانواَعليها"َ وجوىكمَشطره"َفارتابَمنَذلكَاليهودَوقالواَ"ماَولىمَعنَقبلتهمَالتِ

2ََفأنزلَاللهَ"قلَللهَالمشرقَوالمغرب"َوقالَ"فأينماَتولواَفثمَوجوَالله"
Dari Ali bin Abu Talhah berkata: “Bahwa ayat yang pertama kali 

dinasakh dalam Alquran adalah tentang perpindahan kiblat. Itu 
karena Rasulullah saat hijrah ke Madinah ditemukan kaum Yahudi 
bergembira saat umat Islam diperintahkan untuk menghadap kiblat 
ke Baitilmakdis. Nabi pun menghadap selama kurang lebih sepuluh 
bulan. Namun Nabi Muhammad suka kiblat Nabi Ibrahim, maka dia 
pun berdoa dengan menghadap ke langit, maka turunlah ayat 
peralihan kiblat yang menyebabkan Yahudi berkata: “Apa alasan 
kamu berpindah kiblat?” maka turunlah ayat, “Katakanlah: “Milik 
Allah timur dan barat.”  

Dapat di terik kesimpulan bahwa ayat ini turun untuk 
mencounter tuduhan kaum Yahudi dalam menghadap Ka‟bah al-
Mukarramah. 

Kedua, mengetahui rahasia di balik turunnya hukum syariat. 
Dengan asbâb an-nuzûl mukmin yang mengetahui rahasia di balik 
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 QS al-Baqarah [2]: 115 
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turunnya hukum syariat akan bertambah yakin akan kebenaran 
Alquran, sedangkan kafir akan berpikir bahwa hukum syariat Islam 
sangat menjaga kemaslahatan manusia, yang akan menyebabkan 
mereka sadar untuk memeluk agama ini. Sebagai contoh, hukum 
pelarangan meminum khamar. 

عنَأبَِىريرةَقالَحرمتَالمرَثلثَمراتَقدمَرسولَاللهَصلىَاللهَعليوَوسلمَ
المدينةَوىمَيشربونَالمرَويأكلونَالميسرَفسألواَرسولَاللهَصلىَاللهَعليوَوسلمَعنهماَ

كََبِيٌرَوَمَنَافِعَُللِنَّ اسَِوَإِثْْهُُمَاَأَكْبَ رَُفأنزلَاللهَ"َيَسْألَُونَكََعَنَِالْمَْرَِوَالْمَيْسِرَِقُلَْفِيهِمَاَإِثٌُْ
كَبيرَومنافعَ مِنَْنَ فْعِهِمَاَ"َإلََآخرَالآيةَفقالَالناسَماَحرماَعليناَإمٔاَقالَ"َفيهماَإثُ
َمنَاليامَصلىَرجلَمنَالمهاجرينَأمامَ كَانَيوما َيشربونَالمرَحتَّ َوكانوا للناس"

َلََاأيَ ُّهَاَالَّذِينََءَامَنُواَ"َيََ الصحابةَفَِالمغربَفخلطَفَِقراءتوَفأنزلَاللهَآيةَأغلظَمنها
َالصََّ َالناسَيشربونَحتََّيأتَِلََتَ قْربَوُا َفكان َتَ قُولُونَ" َمَا َتَ عْلَمُوا َسُكَارَىَحَتََّّ َوَأنَْ تُمْ ةَ

اََالْمَْرَُ أحدىمَالصلةَوىوَمغبقَثَُأنزلتَآيةَأغلظَمنَذلك"َياَأيَ ُّهَاَالَّذِينََءَامَنُواَإِمَّٔ
مَُرجِْسٌَمِنَْعَمَلَِالشَّيْطاَنَِفاَجْتَنِبُوهَُلَعَلَّكُمَْتُ فْلِحُونََ"َقالواَلََزَْلََنْصَابَُوَالََوَالْمَيْسِرَُوَا
1ََانتهيناَربنا

Dari Abu Hurairah: Minuman khamar dilarang tuntas setelah 
mengalami tiga tahapan. Nabi Muhammad Saw saat pertama kali 
tiba di Madinah ia menemukan masyarakat itu terbiasa minum 
khamar dan bermain judi, saat mereka bertanya turunlah ayat: 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya".2  

Manusia yang mendengarkan ayat ini berkata: Ia tidak melarang 
kita meminum khamar hanya mengatakan di dalamnya terdapat 
mudarat dan manfaat. Mereka terus meminum khamar hingga pada 
suatu ketika saat seorang muhajirin salat magrib di depan para 

                                                 
1
تفسػير ابػن  قػاؿ الإمػاـ أحمػد حػدثنا شػرين حػدثنا أبػو معشػر عػن أبػي وىػب مػولى أبػي ىريػرة َ 

02َكثير، المائدة 
2
 QS al-Baqarah [2]: 219 
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sahabat salah dalam membaca, maka turunlah ayat yang mengecam 
minuman khamar lebih keras. Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu salat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti 
apa yang kamu ucapkan 1  

Manusia tetap minum khamar sampai pada saat mendekati salat 
mereka pun masih mabuk hingga turun pengharaman secara total, 
dengan firman: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.2  Mereka pun berkata: 
“Kami berhenti meminum khamar ya Tuhan. 

Dengan mengetahui asbabun nuzul ini mukmin mengetahui 
bahwa di balik pelarangan meminum khamar terdapat bahaya yang 
besar, sehingga masyarakat meminta penyelesaian yang tuntas, 
sebagaimana kisah di atas. 

Ketiga, mencegah pemahaman pengkhususan. 

َمنَتُريمَالمحرماتَ َابتدعوه َما َعلىَالمشركينَالذينَابتدعوا َالرد َالكرمٙة َالآية ىذه
َذلكَفأمرَ َومْو َوالْام َوالوصيلة َوالسائبة َالبحيرة َمن َالفاسدة َبآرائهم َأنفسهم على
رسولوَأنَم٘بِىمَأنوَلَمٖدَفيماَأوحاهَاللهَإليوَأنَذلكَمحرمَوإمٔاَحرمَماَذكرَفَِىذهَ

والدمَالمسفوحَولْمَالنزيرَوماَأىلَلغيرَاللهَبوَوماَعداَذلكَفلمَمٗرمَالآيةَمنَالميتةَ
وإمٔاَىوَعفوَمسكوتَعنوَفكيفَتزعمونَأنتمَأنوَحرامَومنَأينَحرمتموهَولََمٗرموَ
كَماَجاءَالنهيَعنَلْومَالْمرَ الله؟َوعلىَىذاَفلَيبقىَتُريمَأشياءَأخرَفيماَبعدَىذا

 بَمنَالطيرَعلىَالمشهورَمنَمذاىبَالعلماء.الىليةَولْومَالسباعَوكلَذيَمُل

Keempat, memudahkan mukmin untuk menghafal Alquran. 
Dengan mengetahui suatu peristiwa turunnya ayat mukmin mudah 
mengingat ayat yang hendak dihafalnya itu. 

   
Keumuman Lafaz dan Kekhususan Sebab 

                                                 
1
 QS an-Nisâ' [4]: 43 

2
 QS al-Mâidah [5]: 90 
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Merupakan hubungan yang sangat kuat antara Asbâb an-Nuzûl 
dengan al-„Âm wa al-Khâsh yang merupakan pembahasan ilmu Usul 
Fiqh.  

Adapun tentang  Keumuman Lafaz dan Kekhususan Sebab ialah 
pertanyaan ulama apakah peristiwa Asbâb an-Nuzûl itu khusus 
untuk peristiwa itu saja atau tidak. Sebagai contoh, perkataan Nabi: 
Air laut itu suci. Maka bagi pendapat pertama, mengatakan yang suci 
hanya air laut dan khusus untuknya, sedangkan pendapat kedua 
mengatakan bahwa semua air hukumnya suci dan tidak dinajiskan 
oleh apapun.  

Pendapat pertama mengatakan ungkapan itu terkait pada 
kekhususan sebab bukan kepada keumuman lafaz. Dengan 
pengertian ayat yang turun dalam peristiwa tertentu hukumnya 
berlaku hanya untuk peristiwa itu saja. Adapun peristiwa yang lain 
tidak bisa diterapkan hukum sesuai dengan hukum yang berlaku 
pada peristiwa itu tapi diambil jalan lain dengan cara kias saat segala 
syarat-syarat kias itu mencukupi.  

Pendapat kedua ini merupakan pendapat mayoritas ulama dengan 
pernytaan mereka ungkapan itu terkait pada keumuman lafaz bukan 
kepada kekhususan sebab, maka semua jenis air, seperti air sumur 
hukumnya suci.  

Begitu pula kaitannya dengan Asbâb an-Nuzûl. Bahwa firman 

Allah   َلَةلَ يَسْتػَفْتُونَكَ قُلِ اللَّوُ يػُفْتِيكُمْ فِي الْك  yang turun dalam peristiwa diri 

Jabir bin Abdullah, diberlakukan hukum kalalah untuk siapa saja 
yang mengalami peristiwa seperti Jabir, dan tidak berlaku khusus 
untuk diri Jabir saja.  

Alasan Jumhur ialah bahwa asal dari lafaz mengandung apa saja 
yang berinspirasi saat lafaz itu diungkapkan. Sedangkan alasan 
pendapat pertama mengatakan: kalaulah ungkapan itu dengan 
keumuman lafaz maka mengapa datang dalam peristiwa yang 
khusus. Namun pendapat ini dibantah dari praktek yang dilakukan 
sahabat dan tabiin di mana mereka menggunakan lafaz untuk 
diberlakukan secara umum walaupun awalnya terjadi untuk peristiwa 
tertentu. Seperti: ayat pencuri yang turun ketika seorang mencuri 
baju besi dan perisai, maka Najdah al-Hanafi bertanya kepada Ibnu 
Abbas lalu ia berkata: Walaupun itu terjadi pada pencurian baju besi 
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dan perisai namun hal itu diberlakukan secara umum, bagi siapa saja 
yang mencuri dan mencapai ketentuan yang berlaku untuk 
kemudian dipotong tangannya.*** 
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B A B    L I M A 
 



 
 
 

 
 

AL-MAKKY DAN AL-MADANY 
 
 

Pendahuluan 
Pembahasan ini tidak bermaksud mengklasifikasi ayat dan surat 

menurut Makky dan Madany, karena untuk mengetahui ini 
dibutuhkan pembahasan yang sangat luas. Pengaplikasian ini telah 
dilakukan oleh Jalaluddin asy-Syuyuthi. Adapun yang akan dibahas 
di sini ialah pendefinisian Al-Makky  dan al-Madany, tanda-tanda 
dan ciri-ciri, kegunaan untuk mengetahuinya dan pembantahan atas 
tuduhan seputar al-Makky  dan al-Madany. 

 
Definisi al-Makky  dan al-Madany   

Terdapat tiga definisi. Pertama, dan yang paling terkenal bahwa al-
Makky  ialah apa-apa yang diturunkan sebelum Hijrah Nabi 
Muhammad Saw dari Mekah ke Madinah, sedangkan al-Madany  
apa-apa yang turun setelah hijrah, baik turunnya di Madinah ataupun 
di tempat lain, bahkan walaupun ia turun di Mekah. Seperti: 

َا  َتُ ؤَدُّوا َأنَْ َيأَْمُركُُمْ َاللَّوَ َتَُْكُمُواَلََإِنَّ َأنَْ َالنَّاسِ َبَ يْنَ َحَكَمْتُمْ َوَإِذَا َأىَْلِهَا مَاناَتَِإِلََ
يعًاَبَصِيراً كََانََسَِْ   .1باِلْعَدْلَِإِنََّاللَّوََنعِِمَّاَيعَِظُكُمَْبوَِِإِنََّاللَّوَ

Ayat ini al-Madany  walaupun turunnya di dalam Ka‟bah pada 
waktu Fathu Mekkah. 

Contoh lain: 

َا  َلَكُمُ َوَرَضِيتُ َنعِْمَتِِ َعَلَيْكُمْ َوَأتَْْمَْتُ َدِينَكُمْ َلَكُمْ َأَكْمَلْتُ َدِينًالََسَْلَِالْيَ وْمَ مَ 1  

yang turun pada hari Arafah dalam Haji Wada‟.  

                                                 
1
 QS an-Nisâ' [4]: 58 
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َإِنَّكُمَْحََ َلِعُمَرَ َقاَلُوا َالْيَ هُودَ َأنََّ َشِهَابٍ َبْنِ َطاَرقِِ َعَنْ :َ َعَنْوُ َاللَّوُ َرَضِيَ َعُمَرَ دِيثُ
َأنُْزلَِتَْفِينَاَ َلَوْ َلََتَ قْرَءُونََآيةًَ َإِنِّْ َفَ قَالََعُمَرُ َعِيدًا َذَلِكََالْيَ وْمَ َحَيْثَُأنُْزلَِتَْلََتََُّذْناَ عْلَمُ

َيَ وْمٍَأنُْزَِ لَتَْوَأيَْنََرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَيْوَِوَسَلَّمََحَيْثَُأنُْزلَِتَْأنُْزلَِتَْبعَِرَفَةََوَرَسُولَُوَأَيَّ
 اللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَيْوَِوَسَلَّمََوَاقِفٌَبعَِرفََةََ

Hadis Umar ra: Diriwayatkan daripada Thariq bin Syihab ra 
katanya: Orang-orang Yahudi berkata kepada Umar ra: Kamu 
semuanya membaca sepotong ayat yang sekiranya ayat tersebut 
turun kepada kami niscaya kami akan jadikan hari tersebut sebagai 
satu Hari Raya. Umar segera menjawab: Aku amat mengetahui di 
mana ayat itu diturunkan serta bila ia diturunkan dan di mana 
Rasulullah Saw berada ketika ia diturunkan. Ayat tersebut 
diturunkan di Arafah. Ketika itu Rasulullah Saw sedang wukuf di 
Arafah2 

Begitu juga dengan pembukaan surat al-Anfal yang turun pada 
perang Badar di pegunungan Badar dan Surat al-Fath yang turun 
saat Nabi kembali dari Perjanjian Hudaibiyah di Hudaibiyah, semua 
itu merupakan al-Madany  karena turunnya setelah Hijrah. 

Termasuk dalam klasifikasi al-Makky  apa-apa yang turun 
sewaktu dalam perjalanan Hijrah dari Mekkah ke Madinah. 
Sebagaimana termasuk dalam al-Madany  apa-apa yang turun setelah 
Hijrah dan di dalam perjalanan kemanapun Nabi Muhammad Saw 
pergi. Dengan demikian definisi ini berkaitan erat dengan waktu. 

Kedua, bahwa al-Makky  apa-apa yang turun di Mekkah walaupun 
setelah Hijrah dan al-Madany  apa-apa yang turun di Madinah. 
Termasuk dalam kategori Mekkah daerah yang berada di sekitarnya 
seperti Arafah, Hudaibiyah, sebagaimana yang termasuk dalam 
kategori Madinah daerah yang berada di sekitarnya seperti Badar 
dan Uhud. 

Bila diamati maka definisi kedua ini menfokuskannya 
berdasarkan tempat. Untuk itu dua ayat dari Surat an-Nisâ‟ dan al-
Mâidah  diklasifikasikan sebagai ayat al-Makky walaupun diturunkan 
setelah Hijrah. Definisi ini tidak mencakup dan menyeluruh, karena 

                                                                                                       
1
 QS al-Mâidah [5]: 3  

2
 HR Bukhari Kitab Tafsir No 1733 
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walaupun ia meliputi daerah sekitar Mekkah dan Madinah tapi tidak 
mencakup seluruh daerah yang berada di luar kedua daerah itu, 
sebagai contoh 

 yang 1وَاسْأَؿْ مَنْ أَرْسَلْنَا مِنْ قػَبْلِكَ مِنْ رُسُلِنَا أَجَعَلْنَا مِنْ دُوفِ الرَّحْمَنِ ءَالِهَةً يػُعْبَدُوفَ  

diturunkan di Bait al-Maqdis pada malam Isra, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Qatadah2. Dengan definisi ini maka 
ayat ini tidak dapat dinamakan sebagai ayat al-Makky atau al-Madany 
karena ayat itu tidak turun di salah satu dari kedua daerah itu. 
Dengan demikian definisi kedua ini tidaklah sepenuhnya dapat 
diterima, karena tidak sempurna. 

Ketiga, yang merupakan definisi terakhir. Al-Makky ialah ayat 
yang berisikan redaksi untuk penduduk Mekkah, sedangkan al-
Madany ialah ayat yang berisikan redaksi untuk penduduk Madinah. 
Landasan pemikiran definisi ini ialah bahwa penduduk Mekkah 
mayoritas kaum kafir, maka Alquran yang turun selalu dengan 
redaksi umum, sedangkan penduduk Madinah mayoritas Muslim 
maka selalu digunakan redaksi khusus. Dengan pengertian bahwa 

kalimat  ياأيها الناس atau يابنى آدـ adalah al-Makky sedangkan  ياأيها الذين
 adalah al-Madany. Bila diteliti definisi ini maka ditemukan آمنوا

bahwa ia tidak mencakup, karena ditemukan surat al-Madany yang 

dimulai dengan redaksi  ياأيها الناس seperti نَّاسُ اعْبُدُوا ربََّكُمُ الَّذِي ياَأيَػُّهَا ال
 لَلً رْضِ حَ لَ ياَأيَػُّهَا النَّاسُ كُلُوا مِمَّا فِي ا dan 3خَلَقَكُمْ وَالَّذِينَ مِنْ قػَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تػَتػَّقُوفَ 

تػَتَّبِعُوا خُطُوَاتِ الشَّيْطاَفِ إِنَّوُ لَكُمْ عَدُوّّ مُبِينٌ  لَ طيَّْبًا وَ  4 Kedua ayat ini terdapat 

dalam surat al-Baqarah [2] dan ia bagian dari surat al-Madany, begitu 
juga dengan surat an-Nisâ' [4] yang merupakan al-Madany 
bertuliskan sebagai berikut: 

َوَخَلَقََمَِ  َياَأيَ ُّهَاَالنَّاسَُات َّقُواَربََّكُمَُالَّذِيَخَلَقَكُمَْمِنَْنَ فْسٍَوَاحِدَةٍ هَاَزَوْجَهَاَوَبَثَّ ن ْ
هُمَاَرجَِا كََانََعَلَيْكُمَْرَقِيبًالََكَثِيراًَوَنِسَاءًَوَات َّقُواَاللَّوََالَّذِيَتَسَاءَلُونََبوَِِوَاَلًََمِن ْ  رْحَامََإِنََّاللَّوَ

                                                 
1
 QS az-Zukhrûf [43]: 45 

2
 al-Burhan fi Ulum Alquran, Jld 1, hlm 189  

3
 QS al-Baqarah [2]: 21 

4
 QS al-Baqarah [2]: 168 
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Dengan demikian definisi ini tidak sempurna, maka tidak dapat 
diterima. Setelah diterangkan ketiga definisi di atas jelaslah bahwa 
definisi pertama itulah yang lebih tepat. Karena ia mencakup dan 
menyeluruh.  

 
Cara Mengetahui al-Makky dan al-Madany. 

Al-Makky dan al-Madany diketahui melalui informasi yang 
disampaikan oleh para sahabat dengan riwayat yang sahih, karena 
mereka menyaksikan saat Alquran itu diturunkan, dan mengetahui 
peristiwa yang terjadi pada saat Alquran itu turun, sebagaimana al-
Makky dan al-Madany juga dapat diketahui dari informasi yang 
disampaikan oleh para Tabiin yang memperoleh berita dari Sahabat.  

Sedangkan Nabi Muhammad tidak mencetuskan hal itu, 
mengingat sahabat pada saat itu belum memerlukannya. Pada saat 
itu umat Islam lebih berkonsentrasi pada penulisan apa yang 
diturunkan, agar dapat dibaca, dihafal dan diamalkan sebagai 
petunjuk bagi mereka. Mereka tidak memerlukan al-Makky dan al-
Madany karena mereka sendiri menyaksikan turunnya ayat itu, dan 
sebagaimana diketahui manusia di siang hari tidak memerlukan 
penerangan. 

Ungkapan di atas sesuai dengan pernyataan para sahabat 
sebagaimana yang disampaikan oleh Saidina Ali: “Tanyakanlah 
kepadaku, Demi Tuhan bila kamu tanyakan sesuatu pasti akan 
kujawab. Tanyakanlah kepadaku tentang Kitab suci Alquran, demi 
Allah tidak satu ayatpun kecuali saya mengetahui apakah 
diturunkannya pada malam hari atau di siang hari? Di dataran 
ataupun di pegunungan.1 Karena luasnya pengetahuan Ibnu Abbas 
tentang Alquran maka ia disebut dengan Turjuman Alquran.  

Bila begitu kondisi mereka, maka sangat wajar bila mereka 
dijadikan sumber untuk mengetahui al-Makky dan al-Madany dari 
Alquran al-Karim. 

 
Faedah Mengetahuinya 

Satu, Dengan mengetahui al-Makky dan al-Madany bertambah 
keyakinan seseorang terhadap Alquran, bahwa ia disampaikan dari 

                                                 
1
 al-Itqân fi Ulum Alquran, Jld 2, hlm 239 
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generasi dahulu kepada generasi sekarang dengan informasi yang 
jelas. Seperti ungkapan bahwa ayat ini diturunkan pada musim 
dingin atau pada musim panas, pada malam hari atau siang hari. Bila 
berita penyampaiannya begitu lengkap maka tidak mungkin Alquran 
itu mengalami perubahan walaupun telah melalui masa yang begitu 
panjang. Ini merupakan ciri Alquran dari kitab suci sebelumnya. 

َيدََيْوَِمِنََالْكِتَابَِوَمُهَيْمِنًاَعَلَيْوَِفاَحْكُمَْ  قاًَلِمَاَبَ يْنَ َمُصَدّْ َوَأنَْ زلَْنَاَإلِيَْكََالْكِتَابََباِلَْْقّْ
نَ هُمَْبِاََأنَْ زَلََاللَّوَُوََ   تَ تَّبِعَْأىَْوَاءَىُمََْلََبَ ي ْ

Dan Kami telah turunkan kepadamu Alquran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; 
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka1 Ini merupakan karunia 
Allah yang diberikannya kepada yang disukai. 

Kedua, dari kegunaan mengetahui al-Makky dan al-Madany dapat 
dibedakan nâsikh dan mansûkh. Bila ditemukan dua ayat atau lebih 
dalam membahas satu permasalahan dengan hukum yang berbeda, 
lalu pembaca mengetahui al-Makky dan al-Madany dari kedua ayat 
itu, maka ia dapat mengambil ayat al-Madany dan meninggalkan al-
Makky, berdasarkan pada pendapat bahwa ayat kedua menghapus 
ayat yang pertama karena ia datang belakangan. 

Ketiga, Dari faedahnya juga mengetahui tahapan turunnya syariat, 
dan ini merupakan strategi yang sangat bijaksana. Karena manusia 
tidak merasa beratnya beban syariat yang dipikul yang bisa 
mengakibatkan pada penolakan syariat itu sendiri.  

Diriwayatkan dari Aisyah Yang pertama kali turun dari surat 
secara rinci di dalamnya selalu dibahas tentang surga dan neraka 
hingga manusia telah kokoh Islam di dalam hatinya Allah 
menurunkan halal dan haram. Kalaulah yang turun pertama kali 
tentang pelarangan meminum khamar niscaya mereka akan berkata: 
Kami tidak akan meninggalkan minuman khamar selamanya. 
Kalaulah pelarangan yang pertama turun jangan berzina niscaya 
mereka akan berkata: Kami tidak akan meninggalkan zina 
selamanya. Telah turun kepada Nabi Muhammad di Mekkah pada 

                                                 
1
 QS al-Mâidah [5]: 48 
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waktu itu saya masih kecil: Hari kiamat adalah hari pembalasan, hari 
kiamat itu pasti dan terjadi. Tidak satu surat pun dari al-Baqarah [2]  
dan an-Nisâ' [4] kecuali saya menyaksikan detik-detik turunnya.1  

 
Tanda-Tanda al-Makky (Tersurat) 

Pertama, setiap lafaz kalla ia merupakan al-Makky. Lafaz ini 
disebutkan dalam Alquran sebanyak 33 kali 25 kali berada pada 
penggalan kedua dari Alquran yang merupakan letak paling dominan 
bagi al-Makky. Hikmahnya –wallahu „a‟lam- bahwa penduduk 
Mekkah lugas dan tegas maka sangat sesuai dengan lafaz yang 
mengandung ancaman ini. Berbeda dengan penduduk Madinah yang 
di dalamnya terdapat kaum Yahudi mengingat betapa hina dan 
rendahnya mereka. 

Kedua, seluruh surat yang di dalamnya ditemukan ayat sajadah 
maka ia adalah al-Makky. Dalam Alquran terdapat 15 sajadah dalam 
14 surat semuanya al-Makky, kecuali surat ar-Ra‟ad dan al-Hajj yang 
ulama berselisih di dalamnya.  

Ketiga, seluruh surat yang dimulai dengan huruf muqattaah 
seperti Shad, Hamim maka ia adalah al-Makky kecuali surat al-
Baqarah [2] dan Ali 'Imran [3], sedangkan posisi surat ar-Ra‟ad 
ulama berbeda pendapat sebagaimana di sebutkan di atas. 

Keempat, setiap surat yang di dalamnya berisikan tentang kisah 
Adam dan Iblis adalah al-Makky kecuali al-Baqarah [2] yang telah 
membahas kisah Adam tapi ia bagian dari surat al-Madany 

Kelima, setiap surat yang membahas tentang kisah para Nabi dan 
masyarakat dahulu maka ia adalah al-Makky, kecuali al-Baqarah [2] 
dan Ali 'Imran [3] yang mengisahkan para Nabi serta umat terdahulu 
tapi keduanya al-Madany. 

 
Tanda-Tanda al-Madany  

Pertama, setiap surat yang membahas tentang hudud (penetapan 
batasan hukum) atau faraid warisan adalah al-Madany  

Kedua, setiap surat yang berisikan perizinan untuk jihad dan tata 
caranya adalah al-Madany 

                                                 
1
 HR Bukhari kitab Fadhail Alquran  
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Ketiga, setiap surat yang membahas tentang kaum munafik dan 
kondisi mereka adalah al-Madany kecuali al-‟Ankabût yang 
merupakan al-Makky 

 
Ciri-Ciri al-Makky dan al-Madany (Tersirat) 

Di samping tanda-tanda terdapat juga ciri-ciri, beda antara tanda 
dan ciri, bila tanda hanya dengan melihatnya saja seseorang sudah 
dapat membedakan satu dari lainnya, tapi ciri adalah suatu yang 
tersembunyi di mana seseorang harus meneliti hingga akhirnya 
mengungkap apa yang tersembunyi darinya. 

 
Ciri-Ciri al-Makky  

Pertama, dari ciri al-Makky ialah membangun akidah yang benar 
di dalam jiwa manusia. Pertama kali Alquran diturunkan masyarakat 
Mekkah menganut ajaran syirik, mereka menolak tuhan yang Esa, 
dan berkeyakinan bahwa malaikat itu berkelamin wanita, dan dunia 
akhir dari kehidupan dengan tidak mengimani akan adanya hari 
kebangkitan dan hisab, maka al-Makky berusaha meluruskan akidah 
yang salah ini, agar mereka sampai pada jalan yang benar. Orang 
yang membaca surat al-Makky akan menemukan hal ini. Sebagai 

contoh:  لً بػْتػَغَوْا إِلَى ذِي الْعَرْشِ سَبِيلَ قُلْ لَوْ كَافَ مَعَوُ ءَالِهَةٌ كَمَا يػَقُولُوفَ إِذًا  

Katakanlah: "Jikalau ada tuhan-tuhan di samping-Nya, sebagaimana yang 
mereka katakan, niscaya tuhan-tuhan itu mencari jalan kepada Tuhan yang 
mempunyai `Arsy".1 

Kedua, dari cirinya juga bahwa ia membuka cakrawala manusia 
dengan melihat alam semesta, dan apa yang terdapat di dalam diri 
mereka dari bukti-bukti yang menunjukkan akan adanya Tuhan sang 
Pencipta. Ini semua akan membuka cahaya hati mereka dan 
menyadarkan sanubari mereka untuk menerima wahyu dan beriman 
kepada apa yang dibawa Nabi Muhammad yang telah dipilih Allah 
di antara mereka. 

Sebagai contoh: 

                                                 
1
 QS al-Isra [17]: 42 
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َأفََلََتُ بْصِرُونَ)رْضَِءَاياَتٌَللِْمُوقِنِيَن)(وَفَِِأََلََوَفَِا  َوَمَاَ(وَفَِِالسَّمَانْ فُسِكُمْ َرزِْقُكُمْ ءِ
َالسَّمَاءَِوَاتُوعَدُونَ)   رْضَِإنَِّوَُلََْقَّّمِثْلََمَاَأنََّكُمَْتَ نْطِقُونََلََ(فَ وَرَبّْ

Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada 
memperhatikan? Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat 
(pula) apa yang dijanjikan kepadamu.  Maka demi Tuhan langit dan bumi, 
sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti 
perkataan yang kamu ucapkan.1. 

َطَعَامِوِ)لَِاَفَ لْيَ نْظرَُِ َإِلََ َصَبِّا)(أََنْسَانُ َالْمَاءَ نَا َصَبَب ْ نَاَ(ثَُُّنَّا َشَقِّا)(فَأنَْ بَت ْ َالَرْضَ َشَقَقْنَا
َوَأبَِّا) َغُلْبًا)(وَفاَكِهَةً َوَمَْٓلً)(وَحَدَائقَِ َوَقَضْبًا)(وَزَيْ تُوناً َحَبِّا)(وَعِنَبًا َلَكُمَْفِيهَا (مَتَاعًا

  مَْنْ عَامِكَُلََوََ

maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya 
Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belah 
bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 
anggur dan sayur-sayuran, Zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) 
lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan 
untuk binatang-binatang ternakmu.2  

Ketiga, mengalihkan pandangan mereka untuk melihat betapa 
bejat akhlak masyarakat pada saat itu, seperti membunuh jiwa yang 
tak berdosa, menguburkan anak perempuan hidup-hidup, memakan 
harta anak yatim secara batil, melanggar hak asasi manusia dll.  

Dari ayat yang menggambarkan hal itu 

كََبِيراًلََدكَُمَْخَشْيَةََإِمَْلََتَ قْتُ لُواَأوَََْلََوََ  كََانََخِطْئًا لَهُمْ    قٍَمَْْنَُنَ رْزقُُ هُمَْوَإِيَّاكُمَْإِنََّقَ ت ْ

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga 
kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.3  

َالْعَهْدََََلََتَ قْربَوُاَمَالََالْيَتِيمَِإََِلََوََ هَُوَأوَْفُواَباِلْعَهْدَِإِنَّ لُغََأَشُدَّ َيَ ب ْ باِلَّتَِِىِيََأَحْسَنَُحَتََّّ
  لًَكَانََمَسْئُوَ

                                                 
1
 QS az-Zâriyât [51]: 20-23 

2
 QS Abasa 24-32 

3
 QS al-Isra [17]: 31 
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Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; 
sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.1  

Keempat, mengajak mereka untuk melaksanakan akhlak yang 
terpuji yang menyampaikan mereka pada insan mulia seperti sabar, 
rendah hati, suka menolong, dan mengajak mereka untuk menjauhi 
akhlak tercela seperti sombong, zalim, boros. 

Dari contoh ayat ini 

لُغََالْْبَِالََطُوَلََرْضَِمَرَحًاَإنَِّكََلَنَْتَُْرقََِالََتَْْشَِفَِِاَلََوََ    لًَرْضََوَلَنَْتَ ب ْ

Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung.2 

نَوَُعَدَاوَةٌَََلََتَسْتَوِيَالَْْسَنَةَُوَََلََوََ نَكََوَبَ ي ْ السَّيّْئَةَُادْفَعَْباِلَّتَِِىِيََأَحْسَنَُفإَِذَاَالَّذِيَبَ ي ْ
يمٌَ    كَأنََّوَُوَلَِّّحمَِ

Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara 
dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.3 

Kelima, dari cirinya juga mengisahkan kisah umat sebelumnya 
yang berhadapan dengan para rasul Allah yang dilengkapi dengan 
pelajaran dan pesan atau dengan kecaman. Ini membuat bangsa 
Arab mengetahui bahwa apa yang disampaikan Alquran itu telah 
terlaksana. Seperti 

َمََ  َمُوسَىَالْكِتَابََوَجَعَلْنَا نَا َءَاتَ ي ْ َوَزيِراً)وَلَقَدْ َىَارُونَ َأَخَاهُ َالْقَوْمَِعَوُ َإِلََ َاذْىَبَا (فَ قُلْنَا
َبآِياَتنََِ كََذَّبوُا َتَدْمِيراً)الَّذِينَ َفَدَمَّرْناَىُمْ َوَجَعَلْنَاىُمَْا َأغَْرَقْ نَاىُمْ َالرُّسُلَ كََذَّبوُا َلَمَّا َنوُحٍ (وَقَ وْمَ

َوَق َُلظَّالِمِيَنَعَذَاباًَألَيِمًا)لنَّاسَِءَايةًََوَأعَْتَدْناََلَِلَِ َذَلِكَََ(وَعَادًاَوَثَْوُدََوَأَصْحَابََالرَّسّْ رُوناًَبَ يْنَ
تَْمَطرَََ(َوَلَقَدَْأتََ وْاَعَلَىَالْقَرْيةََِالَّتَِِأمُْطِرََلًَتَ ب َّرْناََتَ تْبِيراً)مْثاَلََوكََُلََضَرَبْ نَاَلَوَُاَلًَ(وكََُكَثِيراً)

كََانوُاَ   يَ رْجُونََنُشُوراًَلََالسَّوْءَِأفََ لَمَْيَكُونوُاَيَ رَوْنَ هَاَبلَْ

                                                 
1
 QS al-Isra [17]: 34 

2
 QS al-Isra [17]: 37 

3
 QS al-Fushshilat [41]: 34 
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Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al Kitab (Taurat) kepada 
Musa dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertai dia sebagai 
wazir (pembantu). Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah 
kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami". Maka Kami 
membinasakan mereka sehancur-hancurnya. Dan (telah Kami binasakan) 
kaum Nuh tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan 
mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi manusia. Dan 
Kami telah menyediakan bagi orang-orang zalim azab yang pedih; dan (Kami 
binasakan) kaum `Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak (lagi) 
generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut. Dan Kami jadikan bagi 
masing-masing mereka perumpamaan dan masing-masing mereka itu benar-
benar telah Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya. Dan sesungguhnya 
mereka (kaum musyrik Mekah) telah melalui sebuah negeri (Sadum) yang 
(dulu) dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka 
apakah mereka tidak menyaksikan runtuhan itu; bahkan adalah mereka itu 
tidak mengharapkan akan kebangkitan.1  

Untuk lebih dapat merenungi lagi baca surat al-A'râf [7], Hud, 
Anbiya, Qamar yang semuanya al-Makky.  

Keenam, dari cirinya juga bahwa kebanyakan surat dan ayatnya 
pendek. Itu karena penduduk Mekkah kaum yang ahli di bidang 
sastra, maka kata-kata singkat dan tepat guna sangat sesuai dengan 
kondisi mereka 

 
Ciri-Ciri al-Madany 

Pertama, surat al-Madany berkonsentrasi pada pemaparan hukum 
syariat dengan penjelasan yang rinci. Hukum itu mencakup ibadah 
dan muamalah, sosial kemasyarakatan, politik, ekonomi bahkan 
perang. 

Bila ayat al-Makky membahas tentang salat dan tata caranya, 
maka ayat-ayat al-Madany menjelaskan bagaimana tata cara salat 
khauf, Jumat dan persiapannya, serta menjelaskan panjang lebar 
tentang syarat sah salat seperti wudu, tayamum atau mandi wajib. 
Begitu juga halnya dengan zakat. Ayat al-Makky telah 
menyebutkannya secara global dan dengan redaksi yang singkat, 
sedangkan ayat-ayat al-Madany melanjutkan pembahasan itu dengan 

                                                 
1
 QS al-Furqân [25]: 35-40 
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memaparkannya secara panjang lebar dengan menjelaskan orang-
orang yang berhak menerimanya dan sanksi yang diberikan bagi 
orang yang tidak membayarnya. Tidak jauh berbeda dengan puasa. 
Ayat-ayat al-Madany telah menjelaskan tata caranya dan hal-hal yang 
terkait dengannya.  

Kedua, dari cirinya juga ia membuka kedok kaum munafik yang 
memiliki sifat tercela. Mereka orang yang tidak stabil pada pendirian, 
memiliki siasat untuk menghancurkan Islam, sangat bahagia bila 
kaum muslim menderita atau mengalami kekalahan, dan sebaliknya 
sangat sedih bila kaum muslim menang dan hidup bahagia. 

Di antara ayat al-Madany itu ialah 

َمََْْ  اَ َإنَِّاَمَعَكُمَْإِمَّٔ َخَلَوْاَإِلَََشَيَاطِينِهِمَْقاَلُوا َءَامَنَّاَوَإِذَا َقاَلُوا َالَّذِينََءاَمَنُوا َلَقُوا نَُوَإِذَا
  مُسْتَ هْزئِوُنََ

Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
mengatakan: "Kami telah beriman." Dan bila mereka kembali kepada 
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian 
dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok".1 

َذَلِكََ  لًَيءَِوَمَنَْيُضْلِلَِاللَّوَُفَ لَنَْتَُِدََلوََُسَبَِلََإِلَََىَؤََُلََءَِوََلََإِلَََىَؤََُلََمُذَبْذَبِيَنَبَ يْنَ   

Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir): 
tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) 
kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa yang disesatkan Allah, 
maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk memberi 
petunjuk) baginya.2 

Ketiga, ciri terakhir ayat ini tertulis panjang lebar, sesuai dengan 
kondisi penduduk Madinah yang tidak setara sastranya dengan 
penduduk Mekkah, di mana kata-kata singkat tidak cocok 
disampaikan kepada mereka.  

Demikianlah definisi, sumber, faedah, tanda dan ciri dari al-
Makky dan al-Madany semoga menambah wawasan dan kecintaan 
kita kepada kitab suci Alquran ini.*** 

 
Jumlah surat Makiyah dan Madaniyah 

                                                 
1
 QS al-Baqarah [2]: ) 14 

2
 QS an-Nisâ' [4]: 143 
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Berbeda ulama tentang jumlah surat Makiyah dan Madaniyah 
dalam Alquran, akibat perbedaan mereka dalam melihat dua surat 
ar-Ra‟ad dan al-Hajj. Bila ar-Ra‟ad dan al-Hajj dimasukkan ke dalam 
Madaniyah maka surat Makiyah berjumlah 86, bila salah satunya 
dimaskukkan ke dalam Madaniyah maka surat Makiyah menjadi 87, 
namun bila keduanya masuk ke dalam Makiyah maka jumlah 
Makiyah menjadi 88. 

Berikut ini tabel memudahkan pemahaman di atas 

Al-Hajj Ar-Ra‟ad  Mak Mad Total 

Mad Mad 86 srt 28 srt 114 srt 

Mad Mak 87 srt 27 srt 114 srt 

Mak Mak 88 srt 26 srt 114 srt 

 
Bila dilirik balik ke belakang maka kita juga akan menemukan 

bahwa jumlah ayat dalam Alquran yang ada saat ini adalah 6236 ayat, 
bukan 6666 sebagaimana yang diajarkan oleh seorang ulama 
Indonesia. Angka yang disebutkan beliau hanyalah untuk 
memudahkan dalam penghafalan saja dan tidak pernah penulis 
temukan dalam penelitian yang penulis lakukan selama ini.***  
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B A B    E N A M 
 



 
 
 

 
 

MUHKAM DAN MUTASYABIH 
 
 

Makna Muhkam 

Apa yang dimaksud dengan  ٌءَاياَتٌ مُحْكَمَات Di antara (isi) nya ada 

ayat-ayat yang muhkam? Yang disebut dengan muhkam/jelas adalah 
sesuatu yang dapat dipahami dengan baik dan benar. Adapun yang 
dimaksud dengan ayat muhkam adalah terdapatnya kesamaan dan 
kesepakatan setiap orang dalam memahaminya. Saat Allah   
mengatakan: Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya.1  

Dengan sendirinya manusia dapat memahami bahwa ayat ini 
mengandung satu hukum yang jelas, begitu pula yang terdapat dalam 
firman-Nya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera,2 juga 
mengandung keterangan yang jelas tentang  hukuman seorang 
penzina.  

Inilah yang dimaksud dengan ayat muhkam, yaitu ayat yang tidak 
terdapat perbedaan pemahaman atasnya, karena teks tersebut sudah 
cukup jelas dan tidak memberikan celah dan kesempatan untuk 
memahaminya lebih dari satu pemahaman.  

 
Makna Mutasyabih 

Lawan kata muhkam  adalah mutasyâbih/samar, yang berarti 
terdapat kesulitan dalam memahami apa yang diinginkan oleh ayat.  

                                                 
1
 QS al-Mâidah [5]: 38 

2
 QS an-Nûr [24]: 3 
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Mutasyabih secara bahasa berarti tasyabuh, yakni bila salah satu 
dari dua hal serupa dengan yang lain. Dan syubhah ialah keadaan di 
mana salah satu dari dua hal itu tidak dapat dibedakan dari yang lain 
karena adanya kemiripan di antara keduanya, secara konkret 
maupun Abstrak sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Baqarah 
ayat 25 yang maksudnya, sebagian buah-buahan surga itu serupa 
dengan sebagian yang lain dalam hal warna, tidak dalam rasa dan 
hakikat. 

 
Hikmah diturunkan Mutasyabih 

Selama kita akan mengalami kesulitan dalam  memahami ayat 
tersebut, maka untuk apa ayat itu diturunkan? Atau dengan kata lain 
mengapa Allah tidak menjadikan seluruh ayat-ayat Alquran menjadi 
ayat yang muhkam saja?  

Sebagaimana penjelasan terdahulu, ambillah hikmah dari sesuatu 
yang diberikan oleh Allah, agar kita dapat memahami mengapa ayat 
yang mutasyâbih ini diturunkan.  

 
Hikmah diturunkan Muhkam 

Ayat muhkam diturunkan untuk menjelaskan  hukum yang sangat 
diperlukan kejelasannya oleh manusia, baik itu berupa perintah 
ataupun larangan. Jika dilaksanakan maka manusia akan 
mendapatkan pahala, namun bila dilanggar dia akan menghadapi 
konsekuensi hukuman yang sudah jelas. Ada penekanan kebaikan 
dan sanksi di sini sehingga Alquran menjelaskannya secara jelas, 
karena bila tidak, tentu akan ada yang mengatakan bahwa dia tidak 
memahami ayat tersebut, dan oleh karena itu pula dia tidak dapat 
dihukum.  

Ketika Allah mengatakan jangan lakukan,  bukan berarti kamu 
tidak punya kemampuan untuk melakukannya. Di sinilah letak 
keadilan dan kebebasan yang diberikan Allah. Larangan untuk tidak 
mengerjakan  sesuatu, bertujuan agar kita dapat mengatasi dan 
mengontrol diri dari hawa nafsu sebagaimana yang diterangkan 
Allah: Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyuk.1  

                                                 
1
 QS al-Baqarah [2]: 45 
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Begitu pula sebaliknya bila ada perintah untuk melakukan suatu 
perbuatan, maka perintah itu mengandung makna bahwa perbuatan 
yang diperintahkan tersebut mengandung berbagai kesulitan dalam 
pelaksanaannya. Contohnya, mata yang diciptakan Allah berguna 
untuk dapat melihat  apa saja. Namun, tidak semuanya boleh dilihat, 
karena ternyata dalam ayat yang lain Allah telah membatasi 
kebebasan kita untuk memandang wanita yang bukan muhrim 
dengan mengatakan menahan pandangannya  yang terdapat dalam, 
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat". Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya.1  

Makna dari kata kerja menahan pandangannya adalah bahwa Allah 
membatasi gerakan dan aktivitas mata. Begitu pula dengan tangan 
yang dibatasi  hanya untuk hal-hal yang diperintahkan saja. Kita 
dilarang mempergunakan tangan untuk memukul orang,  membakar 
dan menghancurkan. Jadi, pada dasarnya perintah dan larangan 
merupakan  benteng diri terhadap serangan dan gempuran hawa 
nafsu. 

Akal manusia dalam hal ini menjadi sarana untuk mengetahui  
hikmah apa yang terdapat dalam perintah dan larangan tersebut.  
Namun tidak semua hikmah dalam aturan agama dapat diketahui 
oleh akal. Allah menurunkan ayat-ayat yang muhkam untuk 
menenangkan akal dari usaha mencari-cari hikmah. Allah 
menginginkan konsisten manusia untuk tetap tunduk dan patuh 
dalam menjalankan kewajibannya, walaupun ternyata   ada di antara 
kewajiban tersebut yang tidak dapat diketahuinya.  

 
Contoh ayat Mutasyabih 

Pada saat kita membaca: “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu dan Dialah Yang 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui.2 manusia memahaminya dengan 
pemahaman yang masih umum sekali.  

                                                 
1
 QS an-Nûr [24]: 30-31 

2
 QS al-An'âm [6]: 103 
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Dalam ayat lain Allah ada mengatakan: Wajah-wajah (orang-orang 
mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat.1   

Ketika berbicara tentang orang kafir, Allah mengatakan; “Sekali-
kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari 
(melihat) Tuhan mereka.”2  

Dari ketiga ayat ini, akhirnya akal memahami bahwa kalimat: 
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata,” ini hanya berlaku di 
dunia, sedangkan di akhirat manusia sudah dilengkapi dengan 
persiapan yang berbeda agar dapat melihat Allah. Sebagai contoh,  
operasi pencangkokan mata terhadap orang buta. Bila operasi 
berjalan  sukses tentu orang tersebut dapat melihat kembali 
sebagaimana orang lain.  Jika manusia saja dapat melakukan hal ini, 
tentunya Zat yang menciptakan manusia lebih mampu lagi untuk 
melakukannya.  

Jadi, keadaan ini masih samar/mutasyâbih karena Allah dapat 
dilihat dan juga tidak dapat untuk dilihat, maka hukum apakah 
menurutmu yang berubah di sini? Tidak ada. Karena ayat-ayat 
mutasyâbih datang bukan untuk menjelaskan  suatu hukum, akan 
tetapi untuk keimanan saja, inilah sebab utama mengapa Rasul 
melarang terjadinya khilaf atau perdebatan di antara para ulama 
dalam masalah ini.  

Rasul bersabda: 

َلَََيَ نْزلَِلَِ  َالقُرْأنََ َوَمَاَتَشَابوََمِنوَُإِنَّ َبوِِ َبَ عْضًاَفَمَاَعَرَفْ تُمَمِنْوَُفاَعْمَلُوا يُكْذِبََبَ عْضُوُ
  فَآمِنُواَبوِ

Alquran tidak diturunkan dengan tujuan mendustakan satu ayat dengan 
lainnya,  kerjakanlah apa yang kamu ketahui  dengan jelas, dan imanilah 
terhadap sebagian ayat yang masih samar-samar.3    

Ayat-ayat yang mutasyâbih diturunkan untuk diimani, sedangkan 
ayat-ayat yang muhkam diturunkan  sebagai satu  aturan untuk 
dilaksanakan. Seorang mukmin ketika mendapati ayat-ayat yang 
mutasyâbih sebaiknya berusaha untuk  mengembalikannya kepada 
yang muhkam. Contohnya: Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 

                                                 
1
 QS al-Qiyâmah [75]: 22-23 

2
 QS al-Muthaffifin [83]: 15 

3
 HR Ibnu Katsir dalam tafsirnya dan diriwayatkan Ibnu Mardawiyah 
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mata.1 Tentu akan ada yang bertanya-tanya apakah Allah juga 
memiliki tangan? Untuk memahami ayat ini, maka pemahamanya 
harus kita kembalikan kepada firman Allah: Tidak ada sesuatupun yang 
serupa dengan Dia.2  

Begitu pula dengan ayat: (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang 
bersemayam di atas `Arsy.3 Apakah dapat dipahami bahwa Allah 
memiliki tubuh sehingga dia dapat bertahta di atas „Arsy? Sebagai 
jawabannya kita katakan bahwa ayat ini adalah ayat yang mutasyâbih  
yang harus diimani.  

Janganlah dipahami bahwa tubuh Allah di sini  sama dengan 
tubuh manusia, karena wujud manusia tidak sama dengan wujud 
Allah. Tangan manusia tidak sama dengan tangan Allah. 
Bersemayamnya manusia juga tidak dapat disamakan dengan 
pengertian bersemayamnya Allah. Yang harus dipahami di sini  
adalah bahwa apapun keterangan tentang  gambaran bentuk Allah 
yang menyerupai manusia baik itu tangan, penglihatan, 
pendengaran, bersemayam dan sebagainya yang diterangkan dalam 
Alquran haruslah diimani  dalam bingkai: Tidak ada sesuatupun yang 
serupa dengan Dia.4  

Selanjutnya,  ٌّـُ الْكِتَابِ وَأُخَرُ مُتَشَابِهَات  di antara مِنْوُ ءَاياَتٌ مُحْكَمَاتٌ ىُنَّ أُ

(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkam itulah pokok-pokok isi Alquran dan 

yang lain (ayat-ayat) mutasyâbih.  Makna kata  ُّـ  ,secara harfiah ialah ibu أُ

maksudnya pokok-pokok atau  sumber pengembalian ayat-ayat 
mutasyâbih yang ditakwilkan atau dikembalikan kepada muhkam.  

Mengapa  Allah mempergunakan redaksi   ِّـُ الْكِتَاب  bukan dengan ىُنَّ أُ

redaksi hunna ummahât al-kitâb? Jawabnya adalah bahwa tidak setiap  
ayat menjadi  umm/pokok/induk   akan tetapi  kumpulan ayat  inilah 
nantinya yang akan menjadi umm. Untuk lebih jelasnya lihatlah ayat 
Allah yang berada di bawah ini: Dan telah Kami jadikan (Isa) putra 
Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan Kami). (QS 
al-Mu‟minûn [23]: 50)  

                                                 
1
 QS al-Fath [48]: 10 

2
 QS asy-Syûrâ [42]: 11 

3
 QS Thâhâ [20]: 5 

4
 QS asy-Syûrâ [42]: 11 



Pengantar Ulumul Quran 

 70 

Allah tidak mengatakan kedua-duanya menjadi  dua bukti 
kekuasaan Allah, karena Isa menjadi istimewa dengan kelahirannya   
yang tidak melalui proses alamiah, yaitu tanpa ayah. Sedangkan 
Maryam menjadi istimewa karena dia melahirkan Isa tanpa suami. 
Jadi, keduanya hanya merupakan satu bukti kebesaran Allah. Begitu 

jugalah kita memahami ayat  ٌّـُ الْكِتَابِ وَأُخَرُ مُتَشَابِهَات  yang harus ,ىُنَّ أُ

dipahami dengan pengertian bahwa tidak setiap ayat–ayat yang 
muhkam akan menjadi ummul kitab akan tetapi keseluruhan 
penggabungan yang muhkam akan menjadi umm al-kitâb. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa misi ayat yang 
muhkamah adalah untuk diamalkan, sedangkan misi ayat yang 
mutasyâbih hanya untuk diimani saja.  

Memahami ayat:  َنَةِ ف أَمَّا الَّذِينَ فِي قػُلُوبِهِمْ زيَْغٌ فػَيَتَّبِعُوفَ مَا تَشَابوََ مِنْوُ ابْتِغَاءَ الْفِتػْ
 adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada وَابْتِغاَءَ تأَْوِيلِوِ 

kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyâbih untuk 
menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, dengan cara 

memahami bahwa kata  ٌزيَْغ artinya kecenderungan. Kata ini berasal 

dari kalimat tazayugh al-asnân  yang berarti gigi yang tidak beraturan. 
Adapun orang-orang yang  hatinya cenderung kepada kejahatan 
akan menjadikan ayat-ayat yang mutasyâbih sebagai bahan fitnah. 
Kecenderungan ini merupakan hal  yang datang belakangan, bukan 
sebagai sifat asli yang terdapat pada hati seseorang. Karena pada 
fitrahnya hati tidak akan cenderung kepada kejahatan atau 
keburukan. Namun bila hawa nafsu menguasai seseorang, hal inilah 
yang menyebabkan dia menjadi cenderung ke arah keburukan. Hawa 
nafsunya telah menyebabkan akal dan pikirannya tunduk mengikuti 
kecenderungan tersebut.  

Berhubungan dengan hal ini Rasulullah berpesan kepada kita: 

 tidak sempurna iman seseorang ليػُؤْمِنُ اَحَدكُُمْ حَتَّى يَكُوفَ ىَوَاهُ تاَبعًِا لِمَا جِئْتُ بِوِ 

sampai dia dapat mengontrol hawa nafsunya untuk mengikuti apa yang saya 
bawa ini.1  

                                                 
1
 Kanzul Amal, Misykat al-Misbâh, oleh Tabrizi dan Syarah Sunnah li 

Baghawi 
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Mengapa? karena bencana pikiran adalah hawa nafsu. Orang 
yang menyeleweng sekalipun  mengetahui  kebenaran, namun 
pengaruh hawa nafsulah yang menyebabkan dia  tergelincir ke 
jurang kesesatan. Bukti bahwa dia tahu kebenaran adalah setelah 
mereka mengerjakan kejahatan, merekapun kemudian bertaubat dan 
menyesali apa yang telah mereka perbuat. Penyesalan merupakan 
satu kebaikan. Karena kecenderungan merupakan suatu beban yang 
ingin segera dilepaskan, sedangkan  niat dan tujuan yang baik 
merupakan suatu fitrah dalam diri manusia yang tidak akan pernah 
membuat susah.  

Sebagai contoh, ketika seseorang melihat istrinya, maka dia tidak 
akan pernah merasakan reaksi yang saling bertentangan dalam 
dirinya. Hal ini tidak sama dengan apabila dia melihat kepada wanita 
lain yang bukan istrinya, yang timbul adalah munculnya reaksi-reaksi 
yang saling  berlawanan (negatif) di dalam dirinya. Dia berada antara 
dua pilihan, antara melihat atau menundukkan kepalanya. Oleh 
sebab itulah, iman merupakan satu solusi untuk meredam  reaksi-
reaksi negatif tersebut, dan memberikan ketenangan serta 
ketenteraman dalam jiwa manusia.  

Jadi, usaha mereka yang cenderung kepada kejahatan dengan 
mentakwilkan ayat-ayat yang mutasyâbih bertujuan untuk 
menimbulkan fitnah. Semuanya ini bersumber dari ketundukan 
mereka kepada kejahatan. Marilah kita lihat firman Allah berikut: 
Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, 
mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa 
sesungguhnya saya adalah utusan Allah kepadamu?" Maka tatkala mereka 
berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka; dan Allah tiada 
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.1 

Seakan-akan Allah ingin mengatakan dalam ayat ini, jikalau kamu 
memang menginginkan untuk mengikuti kecenderungan tersebut. 
maka Aku akan menjadikan kamu sesuai dengan apa yang kamu 
inginkan itu, dan akan Aku permudah bagimu untuk mencapai 
tujuan kamu ini.  Allah tidak menetapkan kepada manusia hal-hal 
yang bertentangan dengan taklif, namun hawa nafsulah yang 
menyebabkan manusia cenderung kepada kejahatan, sehingga 

                                                 
1
 QS ash-Shaff [61]: 5 
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akhirnya Allah melepaskan diri dari mereka. Hawa nafsulah yang 
mendorong mereka untuk semakin cinta kepada kesesatan tersebut.  

Dan apabila diturunkan satu surat sebagian mereka memandang kepada 
sebagian yang lain (sambil berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang 
muslimin) yang melihat kamu?" Sesudah itu merekapun pergi. Allah telah 
memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak 
mengerti.1 

Merekalah yang memulai untuk berpaling dari Allah, maka Allah 
memalingkan hati mereka jauh dari keimanan.  Begitu juga dengan 
orang yang menjadikan ayat mutasyâbih/samar untuk tujuan fitnah, 
sedangkan yang menjadi obyek fitnah ini adalah orang-orang yang  
tidak paham. Mereka tidak akan pernah mendapat hidayah kebaikan 
dari Allah, karena iman menuntut  suatu keyakinan yang absolut 
bahwa Allah sebagai Tuhan semesta alam. Jika ini diyakini barulah 
pertolongan Allah akan datang.  

Mereka berusaha mentakwilkan ayat yang mutasyâbih ini untuk 

tujuan fitnah. Arti takwil adalah kembali, yang berasal dari kata  آؿ
 .yang berarti sesuatu telah kembali kepada sesuatu lainnya الشئ إلى كذا

Barangsiapa yang memiliki akal yang bersih, maka mereka akan 
selalu berusaha untuk mengembalikan ayat mutasyâbih ini kepada 
yang muhkam/jelas atau mengimani ayat tersebut sebagaimana 
adanya. 

Selanjutnya  ُوَمَا يػَعْلَمُ تأَْوِيلَوُ إِل اللَّو padahal tidak ada yang mengetahui 

takwilnya melainkan Allah.  Sesungguhnya jika Allah menginginkan 
ayat yang mutasyâbih ini menjadi muhkam, tentu Dia akan 
melakukannya dengan mudah. Artinya sudah menjadi kehendak 
Allah-lah akan adanya ayat yang mutasyâbih sebagai sarana untuk 
menggerakkan akal untuk berpikir lebih jauh dan berinovasi lebih 
banyak. Semuanya ini merupakan satu latihan bagi manusia untuk 
dapat menerima sesuatu melalui proses kesadaran, berpikir, dan 
tadabbur (pemikiran yang mendalam). Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan Alquran ataukah hati mereka terkunci?2 

                                                 
1
 QS at-Tawbah [9]: 127 

2
 QS Muhammad [47]: 24 
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Latihan ini merupakan suatu persiapan bagi akal untuk menerima 
akidah sesuai dengan keinginan oleh Allah  untuk diimani, 
menyambut hukum dan ketetapan Allah untuk dilaksanakan. 

Para ulama berbeda pendapat tentang  ُوَمَا يػَعْلَمُ تأَْوِيلَوُ إِل اللَّو padahal 

tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah, sebagian mereka 
memberhentikan ayat sampai di sini, dan menganggap kalimat 
selanjutnya sebagai permulaan. Mereka memahami ayat ini bahwa 
hanya Allah saja yang mengetahui takwil ayat mutasyâbih. Sedangkan 

orang yang memiliki pengetahuan  hanya mengatakan: ءَامَنَّا بِوِ كُلّّ مِنْ  
 kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyâbih, semuanya itu dari عِنْدِ ربَػّْنَا

sisi Tuhan kami. Hal inilah yang dijelaskan oleh Rasul dalam 
sabdanya: Sesungguhnya orang yang memiliki pengetahuan  hanya 
mengatakan: Sesungguhnya muhkam akan kami laksanakan dan 
mutasyâbih akan kami imani, serta semua bagian dari muhkam dan 
mutasyâbih kami yakini bahwa keduanya datang dari Allah.” 

Adapun sebagian yang lain memandang bahwa   َوَالرَّاسِخُوف 

merupakan „athaf /sambungan dari ayat sebelumnya, sehingga 
pemahaman ayat ini adalah bahwa orang yang berilmu pengetahuan 
juga dapat mengetahui takwil dari ayat yang mutasyâbih tersebut. 
Hasil dari pengetahuan takwil tersebutlah yang menyebabkan 

mereka mengatakan  ِءَامَنَّا بِو kami beriman dengan ayat-ayat yang 

mutasyâbih. 
Namun, perbedaan pendapat ini sebenarnya memiliki titik  temu 

yang sama, yaitu  dalam memberikan makna, mereka sampai kepada 
tujuan yang satu,  yaitu: “Bahwa kami meyakini bahwa semua ayat 
berasal dari Allah, baik ayat muhkam ataupun mutasyâbih, kami juga 
meyakini bahwa semuanya mengandung hikmah tertentu.”  

Dalam hal ini, Allah ingin agar kita beriman dengan hal yang 
masih samar, karena bila hanya mengimani hal yang sudah dapat 
dipahami saja, maka  nilai iman itu kurang bermutu. Puncak 
ketinggian nilai keimanan itu adalah pada saat kita melaksanakan 
suatu perintah, sedangkan kita sama sekali belum mengetahui 
hikmah dan keuntungan dari pelaksanaannya.  
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Pelaksanaan perintah karena sudah mengetahui hikmahnya, 
hanya akan berdampak bahwa kita beriman kepada hikmah perintah 
tersebut, bukan beriman kepada Zat yang menurunkan perintah. 

Sebagai contoh, pengharaman daging babi yang pada saat ini 
telah diketahui rahasia dari pengharamannya yaitu bahwa 
mengonsumsinya dapat membahayakan tubuh. Lalu, apakah orang 
yang tidak lagi mengonsumsi daging ini karena menghindari bahaya 
akan mendapat pahala, sebagaimana seorang muslim yang dari 
awalnya menjauhi daging babi karena perintah dari Yang 
Mahakuasa? Tentu tidak, pahala dan ganjaran akibat tidak 
mengonsumsi daging babi hanya diberikan kepada orang yang  
menjauhinya karena alasan perintah dari Allah, bukan karena alasan 
berbahaya. Di sinilah letak perbedaan antara pelaksanaan hukum 
karena hikmah atau karena ketaatan kepada Yang Mahakuasa. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa ayat mutasyâbih 
diturunkan untuk diimani. Usaha-usaha untuk menjadikan ayat ini 
sebagai fitnah bersumber dari hawa nafsu yang cenderung kepada 
kejahatan dan keburukan. Berbicara tentang hawa ada tiga bentuk 
lafaz yang dipergunakan bagi kata “al-hawa”: Pertama, hawâ‟ dengan 
hamzah di akhir, yang berarti angin yang menggerakkan segala 
sesuatu dan jamaknya adalah al-ahwiyah. Kedua, hawâ tanpa hamzah di 
akhir, yang berarti kecenderungan diri, jamaknya adalah ahwa yang 
diambil dari kata kerja hawiya-yahwa. Ketiga, al-hawiyyu yang berarti 
jatuh yang berasal dari kata kerja hawa-yahwi. Ketiga lafaz ini saling 
terkait. Maksudnya, adalah bahwa setiap orang yang mengikuti hawa 
nafsunya (makna 2) bagaikan terbang terbawa angin tanpa dapat 
dikontrol lagi dirinya (makna 1). Apabila kondisi diri sudah seperti 
ini maka cepat atau lambat orang tersebutpun akan jatuh ke jurang 
yang nista (makna 3). 

Ayat ini ditutup dengan  َّكَّرُ إِل أُولُو الَلْبَابِ وَمَا يَذ  dan tidak dapat 

mengambil pelajaran (darinya) melainkan orang-orang yang berakal. Kalimat 

 artinya adalah para cendekiawan yang  terpelihara dari أُولُو الَلْبَابِ 

hawa nafsu, karena puncak dari bencana adalah hawa nafsu.  َلْبَابال  

merupakan kata majemuk dari kata لب inti yang berarti akal. 

Maksudnya Allah ingin memberitahukan kepada kita bahwa akal 
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menetapkan sesuatu berdasarkan inti permasalahannya, bukan 
memandang bentuk lahiriah atau di luar substansinya.  

Misalnya pada kasus potong tangan  karena mencuri. Secara 
lahirnya ini merupakan suatu  kekejaman dan kekerasan, namun jika 
sudah sampai kepada substansi masalah dapat diketahui, bahwa 
sebenarnya hukuman potong tangan  merupakan solusi yang tepat 
untuk menghindari timbul kesewenangan dan kezaliman atas 
kehormatan dan hak milik orang lain. 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan lima hal dan satu 
saran 
1. Dalam Alquran ditemukan ayat muhkam dan mutasyabih. 
2. Tujuan diturunkannya ayat mutasyabih untuk membuka kedok 

para musuh Islam yang memiliki niat buruk terhadap Islam dan 
kitab sucinya Alquran. Di mana mereka akan mencari-cari sela 
untuk mentakwilkan Alquran sebagai sarana penyebaran fitnah. 

3. Kedua pendapat ulama Islam, baik pendapat salaf atau pun 
khalaf, memiliki latar belakang hukum. Bila waw pada wa ar-
râsikhûna fi al-„ilmi dinyatakan sebagai waw isti‟nâf maka ia 
menjadi argumen bagi salaf. Bila waw itu dinyatakan sebagai waw 
„athaf maka ia menjadi argumen bagi salaf. Keduanya benar dan 
diakui dalam Islam dengan pernyataan as-salafu aslam wa al-
khalafu ashah (salaf lebih selamat dan khalaf lebih benar). 
Menafikan salah satu dan membenarkan yang lain adalah 
kepicikan dan kedunguan akan keluasan ilmu Islam. 

4. Baik ulama salaf ataupun khalaf, keduanya sampai pada 
kesimpulan: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabih, 
semuanya itu dari sisi Tuhan kami."  

5. Ulama salaf dan khalaf dinyatakan sebagai ulama Islam yang 
patut untuk dijadikan panutan dalam memahami ayat muhkam 
dan mutasyabih, karena keduanya telah sukses dalam mengambil 
pelajaran lewat pintu mutasyabih ini. Dan tidak dapat mengambil 
pelajaran (darinya) melainkan orang-orang yang berakal 

6. Satu saran yang perlu dicamkan lewat ayat muhkam dan 
mutasyabih, jangan jadikan ini sebagai sarana untuk memecah 
belah umat, karena pendapat yang berbeda dalam hal ini –
selama dalam bingkai untuk menambah keimanan- adalah syah 
menurut hukum. 
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B A B    T U J U H 
 



 
 
 

 
 

TAFSIR DAN MUFASIR 
 
 

Pendahuluan 
Alquran diturunkan dengan Bahasa Arab. Agar mudah dipelajari 

dan dipahami muncullah gagasan untuk menafsirkan, menjelaskan 
dan menerangkan isi kandungan Alquran itu ke dalam berbagai 
bahasa.  

Sekarang banyak sekali tafsir Alquran yang telah ditulis oleh para 
mufasir atau ulama asli Indonesia. Salah satunya yang sudah kita 
kenal terjemahan Departemen agama yang disusun oleh sebuah tim 
khusus yang disebut Dewan Penerjemah.  Tafsir al-Mannar, al-
Qurtubi, al-Azhar yang ditulis oleh H. Abdul Malik Karim 
Amarullah (Hamka). Dan ada juga tafsir al-Mishbah yang ditulis 
oleh ustad Quraish Shibab. Kesemua ulama ini menyajikan dan 
menguraikannya dengan bahasa sederhana dan lugas serta tidak 
berbelit-belit.  

Pernahkah kamu mendengar Tafsir Sya‟rawi? Tafsir ini dikarang 
oleh Syaikh Muhammad Mutawalli Sya‟rawi atau yang dikenal 
dengan tafsir Sya‟rawi. Yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia.   

Salah satu penerjemahnya adalah yang sedang menyajikan buku 
ulumul Quran ini yaitu ustad Zainal Arifin. Sebagai ketua Tim 
penerjemah Tafsir Sya‟rawi dan salah seorang jebolan Universitas 
Al-Azhar, Kairo. Dan sebagai ketua ikatan alumni Timur Tengah 
yang disebut Safir al-Azhar Mesir di Medan.  

Untuk mengetahui bagaimana seluk beluk tafsir dan ada apa di 
balik Tafsir dan syarat-syarat seorang mufasir. Kita ikuti liputan 
berikut ini. 



Pengantar Ulumul Quran 

 78 

Tidak ditemui di dunia ini satu ilmu yang dipelajari umat Islam 
kecuali untuk berkhitmah kepada Alquran. Sebagai contoh, ilmu 
Balaghah dipelajari umat Islam untuk mengetahui sudut mukjizat 
Alquran di bidang sastra, begitu juga ketika mereka mempelajari 
Nahwu, Tauhid, Fikih, Sejarah, Astronomi, Kedokteran dan lain-
lain. 

Bisa dinyatakan bahwa umat Islam belajar ilmu pengetahuan 
sebagai usaha Allah dalam menjaga Alquran yang nota-benenya 
bukan saja dikekalkan dalam bentuk tulisan dan dibaca di masjid 
atau dihafal, tetapi juga dikerahkan Allah sebagian muslim untuk 
mengkaji apa yang tersirat di dalamnya. 

Perpustakaan Islam telah menyimpan jutaan buku monumental 
yang menunjukkan hal di atas, tidak saja di negeri Arab, bahkan hal 
itu juga terjadi di negara yang mayoritas penduduknya muslim. Ini 
membuktikan betapa antusiasnya muslim untuk berkhitmad 
terhadap kitab suci mereka.  

Sebagian muslim bertanya tentang standar akademis atau 
keilmuan bagi seorang mufasir. Lebih tepatnya pertanyaan itu 
berbunyi: Apakah seorang yang meraih gelar doktor (S3) di bidang 
Tafsir dan ilmunya bisa dikategorikan sebagai mufasir? Apakah 
seorang dosen dan guru yang mengajarkan Tafsir dan ilmunya bisa 
dikatakan secara akademis sebagai mufasir? Atau, apakah khatib 
Jumat di masjid dan para dai yang aktif mengutip dan menafsirkan 
Alquran serta penerjemahan tafsir bisa dikatakan mufasir? Dari 
pertanyaan ini keluar satu kajian yang berjudul seperti tertera di atas. 

Hal ini dibutuhkan setidak-tidaknya bagi Universitas Islam 
Internasional yang besar seperti al-Azhar, khususnya bagi fakultas 
Ushuluddin jurusan Tafsir dalam penelitian dan penulisan disertasi 
dan tesis bagi mahasiswanya. Dengan standar ini mahasiswa dapat 
menempatkan judul kajian tokoh tafsir pada tempat yang benar. 
Walaupun kaum muslim masih berbeda pendapat tentang kriteria 
ini, namun setidak-tidaknya tulisan makalah ini yang dirangkum dari 
berbagai sumber di Universitas al-Azhar dapat dijadikan standar 
bagi mahasiswa mereka, dan dapat kiranya menjadi perbandingan 
bagi Institut Agama Islam Negeri di Indonesia dan jurusan Tafsir 
Hadis khususnya. 



Pengantar Ulumul Quran 

 79 

Sebelum membahas lebih lanjut kajian di atas lebih baik 
diterangkan terlebih dahulu maksud mufasir akademik. Maksudnya 
ialah seorang yang telah mencapai gelar mufasir di tinjau dari segi 
akademik, dalam arti orang tersebut telah memenuhi syarat dan 
kriteria mufasir dari segi akademik walaupun tidak menduduki 
bangku akademik secara formal seperti saat ini.  

Suatu hal yang menarik bahwa para tokoh Islam yang bergerak di 
bidang tafsir sangat berat hati untuk dinobatkan sebagai mufasir, 
karena keikhlasan mereka dalam menulis buku tersebut, sebagai 
contoh: Said Qutub yang menulis tafsir Alquran dan memberi judul 
di cover bukunya dengan Fi Zilal Al-Quran, berikut Imam Sya‟rawi 
lebih senang jika tafsirnya dinamakan Khawâtir Haula Al-Quran.  
Semoga niat para mufasir yang ikhlas ini tidak ternodai dengan 
dinobatkan mereka sebagai tokoh mufasir demi pengembangan 
tafsir dan ajaran Islam itu sendiri. 

Sebelum mengkaji kriteria mufasir yang dimaksud ada baiknya 
dibahas terlebih dahulu definisi Tafsir dan ragamnya: 

 
Tafsir Dan Bentuk-Bentuknya 

Tafsir menurut bahasa artinya menerangkan dan menjabarkan. 
Menurut istilah ialah menjabarkan Alquran menerangkan maknanya 
dan menjelaskan apa yang dikeluarkan dengan cara tekstual ataupun 
dengan kontekstual. Kata tafsir diambil dari kata tafsirah  yang 
artinya perkakas yang biasa digunakan dokter untuk mendiagnosa 
penyakit pasien. Tujuan dari mempelajari tafsir ialah untuk 
memahami makna Alquran, hukum-hukum, hikmah-hikmah demi 
tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Ilmu Tafsir ialah ilmu yang membahas tentang cara menentukan 
lafaz (madlul) Alquran baik yang berkaitan dengan kata tunggal, 
tarkib ataupun makna-maknanya yang dipertanggung jawabkan 
berdasarkan susunan, seperti mengetahui nash mansûkh, sebab 
nuzul, mubham muhkam dan lainnya yang memiliki hubungan 
dengannya baik langsung ataupun tidak langsung. Objek 
pembicaraan ilmu tafsir ialah Alquran. 

Pegangan utama dalam menafsirkan Alquran ialah hadis dan asar 
ditambah dengan mengetahui kaidah bahasa Arab dan uslubnya, 
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yang nantinya akan panjang lebar dibicarakan pada bagian sosok 
mufasir. 

Sejarah perkembangan tafsir dimulai dari zaman Nabi 
Muhammad. Setiap ia menerima wahyu langsung disampaikan 
kepada para sahabat serta menafsirkan kata yang perlu ditafsirkan. 
Penafsiran Rasulullah ini ada kalanya berbentuk sunnah fi‟liyah dan 
ada kalanya sunnah qauliyah dan taqririyah. Namun penafsiran yang 
dilakukan Nabi Muhammad ini sangat sedikit yang menurut Aisyah 
hanya beberapa ayat dan semua itu berdasarkan petunjuk Allah yang 
disampaikan melalui Jibril. Untuk itu tafsir ini selanjutnya sangat 
diperlukan dan para sahabat menyadarinya dengan mempelajari 
Alquran sebagaimana yang disampaikan Ibnu Mas‟ud: Apabila para 
sahabat mempelajari Alquran dari Nabi Muhammad sepuluh ayat 
mereka tidak melanjutkan pelajaran itu sebelum mereka 
mengamalkan yang sepuluh ayat itu. Mereka berkata: Kami menukil 
Alquran dari Nabi Muhammad ilmu dan amal” 

Bentuk-bentuk tafsir jika ditinjau dari sudut sumber inspirasi 
dibagi kepada dua bagian yaitu tafsir dengan asar dan tafsir dengan 
akal. Yang dimaksud dengan tafsir dengan asar atau tafsir bi al-
Ma‟tsur ialah menafsirkan Alquran dengan cara mengambil 
inspirasinya dari hadis Nabi Muhammad atau asar para sahabat dan 
tabiin, contoh tafsir dengan tipe demikian ialah Tafsir Ibnu Katsir. 
Adapun tafsir dengan akal pikiran ialah tafsir yang sumber 
inspirasinya dari ijtihad para mufasir berdasarkan syarat-syarat 
mufasir yang telah mereka penuhi. Contoh tafsir dengan akal atau 
tafsir bil ma‟qul ini ialah Tafsir Sya‟rawi. 

Tafsir jika ditinjau dari sudut metodologinya dibagi kepada 
empat bagian. Pertama, Tafsir at-Tahlily. At-Tahlili berasal dari kata 
hallala – yuhallilu –tahlil yang  artinya mengurai, menganalisis. Tafsir 
dengan metode tahlili ini ialah tafsir yang mengurai, menganalisa 
dan menyoroti ayat-ayat Alquran dengan memaparkan segala makna 
dan aspek yang terkandung di dalam susunan dan urutan bacaan 
yang terdapat dalam Alquran. Di bandingkan dengan metode tafsir 
lainnya metode ini adalah metode yang paling tua karena berasal 
sejak masa para sahabat. Hampir semua para mufasir yang dinilai 
sebagai ahli tafsir dari sudut akademik ialah mereka yang memiliki 
tafsir dengan metode tahlili ini. Contoh tafsir dengan metode ini 
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ialah Tafsir Ibnu Katsir, tafsir al-Qurthubi, tafsir al-Mannar, tafsir fi 
dzilal Alquran, tafsir Sya‟rawi, tafsir al-Azhar. 

Kedua, Tafsir al-Ijmal. Al-Ijmal artinya adalah global, jadi yang 
dimaksud dengan tafsir al-Ijmal ialah metode tafsir dengan cara 
mengemukakan makna secara global dan garis besarnya saja. 
Sistematikanya dengan mengikuti urutan surat Alquran sehingga 
maknanya diambil dari Alquran itu sendiri dengan menambah kata 
atau kalimat penghubung, guna memudahkan pembaca dalam 
memahami makna dan kandungan Alquran. Contoh tafsir dengan 
metode seperti ini dapat dilihat dalam Tafsir Maraghi dan Shafwah 
at-Tafasir tepatnya dalam sub tafsir al-ijmaly yang ditulis khusus 
dalam memahami satu ayat atau beberapa ayat secara utuh. 

Ketiga,  Tafsir al-Muqarin, arti al-Muqarin menurut bahasa ialah 
perbandingan atau komparasi. Menurut istilah Tafsir al-Muqarin 
ialah tafsir dengan metode komparatif baik antar ayat satu dengan 
ayat yang lain ataupun ayat Alquran dengan hadis dan dapat juga 
perbandingan itu dilakukan antara satu kitab tafsir dengan kitab 
tafsir lainnya. 

Keempat, Tafsir al-Maudhui, arti al-Maudhui ialah judul, menurut 
istilah Tafsir al-Maudhui ialah tafsir yang diuraikan berdasarkan 
judul atau topik pembahasan. Hal ini dapat dilakukan dengan dua 
cara, pertama, dengan menafsirkan satu judul surat secara 
menyeluruh, memperkenalkan maksudnya secara umum dan khusus 
secara garis besar. Dengan metode ini surat tersebut memiliki 
bentuk yang utuh, teratur, serta mudah untuk dipahami. Contoh dari 
tafsir seperti ini dapat dilihat dalam buku Quraisy Shihab dalam 
menafsirkan surat al-Fatihah. Kedua dengan cara menghimpun dan 
menyusun ayat-ayat Alquran yang memiliki kesamaan topik dan 
mengambil satu kesimpulan di bawah satu pembahasan tema 
tersebut. Contoh tafsir ini ialah Tafsir Ayat al-Ahkâm, atau tulisan 
yang mengangkat satu tema dengan landasan pengumpulan ayat-ayat 
yang terkait dengannya. Metode yang terakhir ini sekarang banyak 
dikembangkan dalam kajian Tafsir.  

 
Syarat Seorang Mufasir 

Setelah mengetahui bentuk-bentuk Tafsir dan definisinya di sini 
penulis berpendapat bahwa seseorang tidak akan sampai derajat 
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mufasir secara akademis kecuali setelah melewati dua periode: 
pertama, periode persiapan; kedua, periode aplikasi. Periode persiapan 
merupakan periode bagi calon mufasir untuk belajar, mengkaji dan 
meneliti. Periode ini merupakan sebab untuk melangkah pada 
periode selanjutnya. Periode aplikasi ialah periode yang digunakan 
calon mufasir untuk mempraktekkan apa yang telah diterima pada 
periode pertama lewat kajian ilmiah dan penulisan tafsir. Periode 
kedua ini merupakan sebab dari periode pertama. 

Bila calon mufasir telah memenuhi kedua periode ini secara baik, 
maka dalam sudut pandang akademis orang tersebut dapat dikatakan 
sebagai mufasir dalam epistemologi (istilah). Sebaliknya bila 
seseorang meremehkan dua periode ini maka ia tidak bisa dikatakan 
mufasir dari sudut pandang akademik, walaupun mereka mungkin 
dikatakan mufasir dari sudut terminologi (bahasa).  

Hal ini sesuai dengan ungkapan Ketua Jurusan Tafsir di 
Universitas al-Azhar, Mesir: “Alquran itu bagaikan sungai Nil yang 
mengalir di dalamnya air hidayah, bagi semut yang meminum akan 
puas dengan kapasitas perutnya yang kecil, begitu juga dengan gajah 
akan puas dengan kapasitas perutnya yang besar”. Artinya, orang 
awam bisa memahami Alquran dengan kapasitas ilmu 
pengetahuannya yang awam dan sedikit itu, sedangkan seorang 
mufasir dapat mencerna dan memahami kandungan Alquran sesuai 
dengan keilmuan yang luas yang dimilikinya. 

Dengan demikian pernyataan: “Bahwa syarat untuk memahami 
Alquran tidak harus bisa berbahasa Arab –yang merupakan salah 
satu syarat menjadi mufasir- adalah benar jika ditinjau dari sudut 
terminologi mufasir, tapi tidak untuk epistemologi”. Pernyataan 
Kajur di atas berdasarkan firman Allah yang berbunyi: 

  وَلَقَدْ يَسَّرْناَ الْقُرْءَافَ لِلذّْكْرِ فػَهَلْ مِنْ مُدَّكِرٍ   

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Alquran untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?1   

Standar spesialisasi saat ini menjadi penting, sebagai contoh: 
semua orang dibenarkan untuk mengobati orang sakit pada tingkat 
dasar (P3K), namun ketika sampai pada spesialisasi ilmu kedokteran 

                                                 
1
 QS al-Qamar [54]: 17 
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tertentu, tidak semua orang boleh melakukannya. Tidak semua 
orang boleh membedah perut pasien, walaupun ia memiliki niat 
baik. Pembedahan itu hanya dibolehkan bagi dokter yang lulus 
spesialisasi bedah. Niat yang baik itu tidak cukup untuk melakukan 
tindakan apapun tanpa dilandasi ilmu pengetahuan yang diperlukan. 

Hal ini juga diberlakukan di bidang agama. Tidak semua orang 
diperbolehkan untuk mengatakan saya mufasir -berdasarkan 
keislaman dam niat baik- lalu iapun menafsirkan Alquran menurut 
versinya lalu disebarluaskan. Pelarangan ini bila dilakukan akan 
berdampak pada timbulnya tanda-tanda kiamat, sebagaimana pesan 
Nabi Muhammad Saw   

حَدِيثُ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَؿَ : قاَؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنْ 
 أَشْرَاطِ السَّاعَةِ أَفْ يػُرْفَعَ الْعِلْمُ وَيػَثْبُتَ الْجَهْلُ وَيُشْرَبَ الْخَمْرُ وَيَظْهَرَ الزّْناَ

Diriwayatkan daripada Anas bin Malik  katanya: Rasulullah bersabda: 
Di antara tanda-tanda hampir Kiamat ialah terhapusnya ilmu Islam, 
munculnya kejahilan, ramainya peminum arak dan perzinaan dilakukan 
secara terang-terangan1 

  
Periode Persiapan 

Pada periode ini terdapat empat hal yang perlu dilalui. Pertama, 
syarat; kedua, tahapan dasar (tamhidi); ketiga, tahapan spesialisasi 
(spesialisasi); keempat, magang. 

 
1.Syarat Utama  
Syarat utama untuk menjadi mufasir secara akademis ialah bersih 

akidah, taat beribadah dan berakhlak mulia. Artinya, ia bukan 
seorang atheis, bukan pencetus bidah, bukan orang yang tidak 
melaksanakan ajaran dan syariat Islam, serta tetap memegang teguh 
akhlak mulia. Di samping tiga aspek tadi, seorang mufasir harus 
memiliki niat yang bersih yaitu mencari rida ilahi, bukan kesenangan 
dunia2. Apabila ini dipenuhi Allah akan membantunya dengan 
mengajarkan kepada mereka ilmu laduni. 

                                                 
1
 HR. Bukhari, kitab al-Ilmu 

2
 al-Burhân, Zarkhasyi, hlm 11 
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  وَاتػَّقُوا اللَّوَ وَيػُعَلّْمُكُمُ اللَّوُ وَاللَّوُ بِكُلّْ شَيْءٍ عَلِيمٌ  

Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.1 

Setelah syarat utama ini dipenuhi, calon mufasir diharapkan 
memperkaya diri dengan berbagai disiplin ilmu, terutama yang 
berkaitan dengan tafsir, dengan melewati dua tahapan. Tahapan 
dasar dan spesialis. 

 
2. Tahapan Dasar (Tamhidi) 
Pada tahapan ini calon mufasir diharap mampu menguasai tiga 

ilmu penting dan satu ilmu secara umum. Ketiga ilmu penting itu 
ialah: satu, menghafal Alquran seluruhnya berikut tajwidnya. Kedua, 
menguasai ilmu Qiraat. Ketiga, menghafal hadis sahih, khususnya 
yang berkaitan dengan tafsir Alquran. Tidak saja sampai di situ, 
calon mufasir, pada tahapan ini diharap mengusai ilmu pengetahuan 
umum, baik agama, bahasa Arab ataupun ilmu kontemporer. 

Ilmu Qiraat ialah ilmu yang mempelajari cara mengetahui cara 
membaca Alquran yang benar dan mengetahui sebab dari perbedaan 

bacaan. Seperti:  ِمَالِكِ يػَوِْـ الدّْين  dalam surat al-Fatihah, yang dibaca 

dengan dua versi:  ِمَالِك panjang dan  ِمَلِك pendek.2 

 
3. Tahapan Spesialisasi (Takhassus) 
Pada tahapan takhassus ini calon mufasir diharap bisa menguasai 

ilmu-ilmu Bahasa Arab, yang terdiri dari: ilmu Mufradât, ilmu 
Nahwu, ilmu Sharaf, ilmu Balaghah, Figh al-Lugaghah dan Sastra 
Arab. 

Ilmu Mufradât ialah ilmu yang menerangkan kosa kata Alquran 
berikut isinya. Hal ini penting dipelajari mengingat satu kosa kata 
memiliki arti yang beragam dan berlainan.  Calon mufasir 
diharap mengetahui ilmu Nahwu karena tujuan utama dari tafsir 
ialah menjabarkan kata perkata dari Alquran seperti mengi‟rab yang 
merupakan bagian dari ilmu Nahwu. Ilmu sharaf juga perlu dikuasai 

                                                 
1
 QS al-Baqarah [2]: 282  

2
 al-Itqân, Syuyuthi, hlm 15 
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oleh calon ini, karena dengan ilmu ini seseorang mengetahui bentuk 
asal kata dari kata itu (abniyah) juga asal kata itu diambil (isytiqâq). 
Seperti: al-Masîh apakah berasal dari kata saha-siyâhah (bertamasya) 
atau al-mashu (membalsem). Ilmu Balaghah perlu dipelajari karena 
keindahan sastra Arab yang terdapat dalam Alquran tidak bisa 
dirasakan kecuali oleh orang yang menguasai balaghah. 

Dari keterangan di atas wajar bila Mujahid berkata: “Tidak 
dibenarkan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari kiamat, 
berbicara tentang isi kitab Allah sedangkan mereka tidak mengetahui 
bahasa Arab.”1 

Di samping ilmu Bahasa, calon mufasir juga harus mendalami 
ilmu-ilmu agama yang mencakup: ilmu Ushul ad-Dîn, ilmu Fiqh, 
ilmu Usul Fiqh, ilmu Perbandingan Agama, ilmu Hadis baik dirayah 
dan riwayah, dan ilmu tasawuf. Semua ilmu-ilmu agama ini penting 
bagi calon mufasir untuk mereka ketahui.  

Ilmu Ushul ad-Dîn memiliki hubungan yang erat dengan 
Alquran, mengingat sebagian teks-teks Alquran berisikan tentang 
akidah. Sebagaimana ilmu Ushul ad-Dîn, dalam Alquran ditemukan 
juga teks-teks yang berkaitan dengan fikih, maka mempelajari fikih 
perlu untuk mengetahui apa yang ada dalam Alquran berkaitan 
dengan fikih. Dalam Alquran juga ditemukan pembahasan tentang 
perbandingan agama, dan di dalam teks-teks Alquran itu juga 
dipaparkan jawaban bagi mereka secara argumentatif. Maka kalau 
ilmu ini tidak diketahui maka sangat dimungkinkan mufasir akan 
mendapat hambatan dan problem besar. Seperti: 

وَقاَلَتِ الْيػَهُودُ عُزَيػْرٌ ابْنُ اللَّوِ وَقاَلَتِ النَّصَارَى الْمَسِينُ ابْنُ اللَّوِ ذَلِكَ قػَوْلُهُمْ  
وَاىِهِمْ يُضَاىِئُوفَ قػَوْؿَ الَّذِينَ كَفَرُوا مِنْ قػَبْلُ قاَتػَلَهُمُ اللَّوُ أنََّى يػُؤْفَكُوفَ    بأَِفػْ

Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putra Allah" dan orang 
Nasrani berkata: "Al Masih itu putra Allah". Demikian itulah ucapan 
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir 
yang terdahulu. Dilaknati Allah-lah mereka; bagaimana mereka sampai 
berpaling? (QS at-Tawbah [9]: 30)  

Ilmu hadis yang dipelajari pada tingkatan tamhidi berbeda 
dengan takhassush. Kalau tamhidi, sekedar menghafal hadis yang 

                                                 
1
 Ibid, hlm. 15 
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berhubungan dengan tafsir, maka di takhassush ini ia diharap bisa 
memilah hadis menurut kelasnya: mutawatir, ahad dan dhaif. Ilmu 
tasawuf perlu dipelajari calon mufasir karena teks-teks Alquran 
terkadang berisikan isyarat dan rahasia yang tidak mungkin diketahui 
kecuali dengan mempelajari ilmu ini sebelumnya.  

Lebih dari itu calon mufasir diharap tahu benar ilmu yang 
berkaitan langsung dengan Alquran yang disebut dengan Ulûmul 
Quran. Di dalam ilmu ini dipelajari: ilmu Nuzul Alquran, Asbâb an-
Nuzûl, Awal dan Terakhir Turun, Makkiyah dan Madniyah, 
Munasabah antar ayat dan surat, Muhkan dan Mutasyabih, Huruf 
Muqattaah, Kisah dalam Alquran, Sejarah penulisan Alquran, Tafsir, 
Terjemah dan Takwil.1   

Ulûmul Quran sangat banyak, hal ini diungkapkan Syuyuthi 
dalam itqannya: “Ulûmul Quran bagaikan lautan tidak bertepi” 
ditambahkan: “... yang tidak menguasai ilmu ini tidak boleh 
menafsirkan Alquran, dan kalau menafsirkan hukumnya haram.”2 

Selain itu mereka juga perlu menelaah tafsir yang sudah dicetak 
ataupun masih dalam transkrip, plus mengetahui perkembangan 
tentang tuduhan manusia yang dilontarkan terhadap Alquran untuk 
dicounter. 

Serta untuk memperkaya khazanah keilmuan dan meluaskan 
wawasan seorang mufasir perlu mempelajari ilmu-ilmu logika yang 
terdiri dari ilmu mantiq, ilmu-ilmu filsafat, baik filsafat Islam, 
Yunani kuno, ataupun filsafat modern. Ilmu mantiq perlu dipelajari 
calon mufasir, karena musuh Islam menggunakannya sebagai alat 
untuk menggambarkan kerancuan Alquran guna meragukan umat 
Islam akan Alquran itu. Dari itu seorang mufasir perlu 
mempersenjatai diri dengan senjata yang sama, sehingga bisa 
menolak tuduhan-tuduhan mereka. Di samping itu ilmu Mantik 
perlu untuk memaparkan alasan-alasan akal yang terdapat pada teks-
teks Alquran. 

Terakhir namun tak kalah pentingnya, mereka juga harus 
mengetahui ilmu pengetahuan umum seperti: ilmu sejarah, ilmu 

                                                 
1
 Sejarah dan Pengantar : Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, T. M. Hasbi ash-

Shiddieqy, hlm 96-102 
2
 al-Itqan, Syuyuthi. 
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sosial, ilmu geografi, astronomi, geologi, ilmu kedokteran, ilmu 
tumbuh-tumbuhan dan hewan, dan ilmu pasti. 

Seorang mufasir perlu mempelajari itu semua, karena Alquran al-
Karim mencakup ilmu agama dan dunia. Alquran mencakup apa 
saja yang dibutuhkan oleh makhluk di dunia ini dan di akhirat kelak. 

Maha Benar Allah yang berfirman:  ٍمَا فػَرَّطْنَا فِي الْكِتَابِ مِنْ شَيْء Tiadalah 

Kami alpakan sesuatupun di dalam Al Kitab.1 
 
4. Magang 
Setelah calon mufasir menguasai ilmu Pengetahuan ini secara 

umum dan ilmu tafsir secara khusus, maka selanjutnya pada tahapan 
ketiga ini mereka diharap dapat memulai tugas lewat  magang. 
Seperti: menyampaikan pelajaran Tafsir, menulis karya ilmiah 
seputar tafsir dan menjawab masalah yang berkembang seputar 
Alquran dan tafsirnya. 

Kalau keempat tahapan ini telah dilalui calon mufasir, maka 
mereka telah dianggap menjadi seorang mufasir secara quwwah, 
untuk selanjutnya mereka diharapkan melangkah lagi ke depan agar 
menjadi seorang mufasir bil fi‟li (dalam arti yang sebenarnya). 

 
Periode Aplikasi 

Apabila calon mufasir telah memiliki bekal keilmuan yang 
diperoleh pada periode pertama, maka pada periode kedua ini 
diharapkan seorang mufasir aktif untuk berkarya dan memberikan 
ilmu yang ada, lewat kajian tafsir secara kontinu. 

Syarat di atas ini telah dilalui oleh para mufasir yang terkenal di 
kalangan muslim, seperti: Syekh Muhammad Mutawalli Sya‟rawi, 
pada usianya 11 tahun ia telah hafal Alquran 30 juz, beberapa tahun 
kemudian ia telah menghafal hadis Bukhari dan Muslim. 
Pendidikannya yang diselaminya di al-Azhar sejak tingkat SD ampai 
dengan Perguruan Tinggi membuat ia memiliki bekal yang cukup 
untuk mengetahui ilmu seputar Alquran, keislaman, Bahasa Arab 
dan pengetahuan umum. Dilanjutkan lagi dengan kegiatannya yang 
sangat aktif semasa mudanya dengan profesinya sebagai guru dan 

                                                 
1
 QS al-An'âm [6]: 38 
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dosen di Mesir. Arab Saudi dan Aljazair. Akhirnya iapun memberi 
ceramah yang berisikah renungan seputar Alquran yang dibukukan 
dalam tema Tafsir Sya‟rawi.1 

 
Penutup 

Timbul beberapa pertanyaan: bahwa tujuan tafsir untuk 
menerangkan bentuk mukjizat Alquran yang terlihat dalam 
keindahan bahasanya, maka calon mufasir tidak perlu mempelajari 
sekian banyak ilmu untuk layak menjadi mufasir? Di samping itu, 
kalaupun hal itu penting, maka bagaimana mungkin manusia 
mampu melewati jenjang periode tersebut selama hidupnya? Plus, 
menguasai ilmu yang beraneka ragam itu, bukankah akan 
menghilangi sifat spesialisasi ilmu Tafsir yang ingin ditekuni?  

Jawaban pertama, bahwa tujuan diturunkannya Alquran tidak saja 
terbatas bahwa ia merupakan mukjizat bagi Nabi Muhammad Saw. 
Tapi lebih dari itu ia memiliki tiga tujuan utama: 1. sebagai kitab 
petunjuk. 2. mukjizat Nabi Muhammad Saw dan 3. sebagai sarana 
ibadah dengan cara membacanya. Maka seorang mufasir perlu 
menguasai ilmu untuk mencapai tiga tujuan utama ini. 

Jawaban kedua, penguasaan yang disyaratkan bukanlah one night 
solution pemecahan dalam satu malam. Bukan dengan tiba-tiba saja 
seseorang menjadi pintar saat ia belajar satu malam. Akan tetapi hal 
itu ditetapkan sebagai standar tertinggi untuk mencapai kualitas 
terbaik bagi seorang mufasir. 

Jawaban ketiga, kalau dikatakan mufasir berarti seseorang itu 
adalah muslim yang ahli di bidang tafsir. Artinya ia menguasai tafsir 
dan ilmunya secara mendalam hingga tahap spesialisasi, plus ilmu-
ilmu yang mendukung secara umum. Sebagai contoh, seorang calon 
mufasir diharapkan mengetahui ilmu Tauhid secara umum, karena 
di dalam Alquran dibahas hal-hal yang berkaitan dengan ilmu itu, 
namun di sisi lain ditemukan sekelompok muslim yang mendalami 
ilmu tauhid dan ahli di bidang itu karena mereka menekuninya. 

Muhammad Gazali mengatakan: “Seorang spesialisasi perlu 
menguasai disiplin ilmu terkait secara umum. Sebagai contoh 

                                                 
1
 as-Sya’rawi allazi lâ Na’rifuhu, Said Abul Ibiyyin, Akhbar al-Yaum, 

Kairo, hal 35 
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seorang dokter yang mengambil spesialisasi mata, jantung atau THT, 
akan menekuni ilmu mereka masing-masing. Tetapi semuanya harus 
mempelajari organ tubuh manusia secara umum. Artinya tidak ada 
arti spesialisasi sebelum mengetahui ilmu terkait secara umum.”1***  

 
SKEMA 

MUFASIR DITINJAU DARI SUDUT AKADEMIS 
 

A. Periode Persiapan  
I. Syarat Mufasir 1. Akidah yang bersih  
II. Tahapan Dasar (tamhidi) 1. Menghafal Alquran  2. Ilmu Qiraat 3. 

Hafal Hadis yang sahih 4. Menguasai ilmu pengetahuan secara 
umum. 

III. Tahapan spesialisasi (takhssush), mengetahui  1. ilmu Bahasa 
Arab 2. Ilmu Agama 3. Ulûmul Quran  4. Ilmu logika 5. Ilmu 
pengetahuan umum 

IV. Magang  1. Menyampaikan kuliah 2. Menulis riset 3. Menjawab 
soal. 

 
  B. Periode Aplikasi 
 

 
 

                                                 
1
 Kaifa nata’amalu maa al-Qur’an, hal 48 
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B A B    D E L A P A N 
 



 
 
 

 
 

TAFSIR DI SUMUT 
 
 

Mukadimah 
Alquran adalah firman Allah yang berfungsi sebagai petunjuk 

bagi manusia. Untuk itu segala hal yang terkait dengan Alquran 
sering dilakukan dan dikaji oleh manusia. Di antara ilmu yang terkait 
langsung dengan Alquran adalah tafsir.1  

Sebagaimana ilmu lainnya, ilmu tafsir ini pun berkembang sesuai 
dengan perkembangan zaman. Hingga akhirnya kita menemukan 
tafsir merambah di seluruh penjuru dunia di antaranya di Sumatra 
Utara. 

 
Sejarah Penafsiran 

Tafsir merupakan ilmu yang terkait dengan Alquran. Penafsiran 
Alquran dimulai sejak Alquran itu sendiri turun. Di masa Nabi 
Muhammad hidup, umat Islam meminta penjabaran ayat dari 
Rasulullah, dan gaya ini diikuti oleh para sahabat dan tabiin, hingga 
terkenallah penafsiran gaya salafus saleh yang klasik. Gaya ini adalah 
gaya penafsiran ayat dengan ayat atau ayat dengan hadis. 

Ilmu berkembang dan tarik ulur di antara ulama mufasir pun 
terjadi, di antara isu yang berkembang kemudian adalah isu boleh 
tidaknya menafsirkan Alquran dengan akal, boleh tidaknya 

                                                 
1
 Selain ilmu tafsir, ilmu yang terkait dengan Alquran sangat banyak, 

karena banyaknya, maka semua kajian yang terkait dengan Alquran 

disebut dengan ilmu, materinya disebut dengan ulumul quran/ilmu-ilmu 

Alquran. Di antaranya adalah ilmu tajwid, ilmu qiraat, asbabun nuzul, 

nasikh mansukh, munasabah, makiyah, madaniyah,  
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menerjemahkan Alquran ke dalam bahasa lain, penulisan Alquran 
dengan gaya imlai bukan Usmani. 

Menurut penulis, menafsirkan Alquran dengan logika dibolehkan 
dengan syarat. Ini menghindari diri dari penafsiran Alquran yang 
sesuka hati, hingga menjerumuskan atau malah menyelewengkan 
makna kepada yang lain. Atau menghindari dari penafsiran saklek 
yang monoton. Karena, tidak semua penafsiran klasik itu benar. 
Tafsir Ibnu Kasir misalnya, ditemukan di dalamnya kisah Israiliyat 
yang jauh dari kebenaran.  

Penerjemahan Alquran juga menjadi debat sengit di kalangan 
ulama. Namun sekarang, dunia Islam sudah tidak lagi 
mempermasalahkannya. Dengan satu catatan, bahwa terjemah 
bukanlah Alquran, dan yang dapat diterjemahkan adalah pesan 
makna yang terkait di dalam Alquran. Untuk itu kita menemukan 
Arab Saudi sebagai pusat kegiatan haji menerjemahkan Alquran ke 
berbagai bahasa dunia dan membagikannya kepada jemaah haji 
secara gratis. 

Penulisan Alquran dengan gaya imlai. Ada perbedaan cara 
penulisan antara gaya imlai dan Usmani. Usmani adalah bentuk 
tulisan yang terdapat di mushaf Usmani, di antara bentuk yang 
paling fundamental ialah penulisan samâwât/langit-langit dengan 
menambahkan alif kecil di atas huruf min dan wau, semua huruf sin, 
min dan waw disatukan ditutup dengan Ta Ta‟nits. Sementara dalam 
rasam imlai tertulis sin, min, alif, wau, alif ditutup dengan ta.  

Di samping kedua gaya yang terkenal ini, di dunia Islam -yang 
menggunakan huruf selain Arab sebagai huruf baca mereka- 
ditemukan penulisan Alquran dengan huruf latin atau sangsekerta 
dan lain huruf lainnya. Ini sering kita lihat dalam surat Yasin, selain 
bertuliskan dalam bahasa Arab ditemukan juga dalam huruf latin 
bahasa Indonesia. 

Menurut ulama, bila dituliskan lengkap dalam satu buku tiga 
puluh juz, atau dipenggal berjuz sebanyak tiga puluh seri berserakan, 
sebaiknya Alquran dituliskan dengan rasm Usmani, karena itu adalah 
kesepakatan dunia.  

Sementara menulis penggalan ayat Alquran untuk menyampaikan 
pesan Allah dalam artikel tulisan atau dalam buku, maka hal itu 
dibenarkan dengan menggunakan rasm Imlai. Begitu juga untuk 
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menjawab soal ujian, sebagaimana yang dilakukan mahasiswa al-
Azhar ketika menjawab soal pelajaran penghafalan Alquran, atau 
Alquran dijadikan sebagai dalil yang menguatkan. 

Untuk penulisan Alquran dengan rasm latin, sebaiknya dihindari, 
karena beberapa hal. Di antaranya, tidak ditemukan titik sepakat di 
dunia Islam tentang transliterasi yang digunakan untuk penulisan 
dari Arab ke Latin. Bahkan di Indonesia sekalipun. Kedua, bila tidak 
mendengar dari qari maka membaca Alquran latin ini sangat 
berpeluang untuk salah. 

Walau demikian penulisan gaya Latin ini tidak dilarang sama 
sekali. Karena semua sarana untuk mempermudah seseorang yang 
baru mengenal Islam -dengan memberinya alternatif Quran latin 
seperti surat Yâsin- harus diberikan. Dengan satu catatan, bahwa 
orang tersebut harus belajar mengejar ketertinggalannya dalam 
membaca Alquran yang berbahasa Arab itu. Dalam Islam tidak ada 
istilah tua dalam belajar. 

 
Penafsiran Saat Ini 

Di Timur Tengah, gerakan tafsir Alquran telah begitu dahsyat. 
Namanya bermacam-macam. Puncaknya pada saat Sya‟rawi ceramah 
di televisi. Saat itu sampai sekarang ditemukan tafsir bermacam 
ragam, ada yang ditinjau dari segi segmen pembaca: untuk anak-
anak, untuk pemula, untuk remaja dan untuk mahasiswa, dan lain-
lain. Ini tentunya di samping gaya lama yang sudah terkenal, seperti 
Tafsir Tahlili dan Tematik/Maudhui, Tafsir bil Ma‟tsur dan Bir 
Ra‟yi, Tafsir Isyari.  

Di Jakarta sendiri kata tafsir sudah mulai fimiliar bagi 
masyarakatnya. Kajian yang ideal di perkantoran adalah kajian 
Tafsir, bukan ceramah yang bersifat umum. Buku tafsir pun telah 
dibuat seindah dan secantik mungkin. Bahkan mizan menggagas 
tafsir anak dengan kajian surat-surat pendek. 

Dunia Timur Tengah dan Indonesia melihat bahwa tafsir masa 
depan adalah tafsir yang bisa menjawab problematika sosial 
masyarakat dengan sistem kajian akar kata. Kajian tafsir tidak lagi 
berkutat pada Nahwu dan Saraf. Untuk itu ketika Tim Universitas 
Malaya di Kuala Lumpur Malaysia, menerjemahkan Tafsir al-Munir 
karangan Wabah Zuhaili ditemukan membuang semua Fiqh Lughat 
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di dalam terjemahan tafsir yang mereka terbitkan. Itu karena 
keindahan bahasa bukan merupakan inti utama yang dapat mudah 
diserap oleh masyarakat awam non Arab.   

Hal yang sama sudah dilakukan oleh Tim Terjemah Safir al-
Azhar jauh-jauh hari, walaupun Tim Terjemah tidak membuang 
habis keindahan bahasa. Menurut Tim, keindahan bahasa tetap 
merupakan salah satu sisi dari mukjizat Alquran, tapi bukanlah ia 
yang utama dalam pemaparan tafsir.  

Sebagaimana kajian bedah tafsir Sya‟rawi jilid I di Indosat pada 
tahun 2000 kita menemukan pernyataan Dr. Sohirin Ketua Jurusan 
Tafsir di Universitas Islam antar Bangsa bahwa tafsir masa depan 
adalah tafsir yang berorientasikan kepada sosial 
kemasyarakatan/ijtimai dengan menggali akar kata bahasa/semantik. 
Dan itu ditemukan pada sosok tafsir Sya‟rawi. 

Universitas al-Azhar tempat tim Safir al-Azhar menuntut ilmu 
menempatkan sikap moderat dalam menyikapi perkembangan 
Tafsir. Universitas al-Azhar mengajarkan kita untuk dapat melihat 
fungsi tafsir sebagai sarana, bukan tujuan. Tujuan dari penulisan, 
penerjemahan dan penyampaian tafsir adalah agar masyarakat dunia 
tercerahkan dengan tafsir. Untuk itu tafsir harus dipermudah dan 
dibumikan. 

Satu hal yang menarik, bahwa gaya penulisan dan penyampaian 
Tafsir Sya‟rawi ini banyak dicontoh oleh Quraisy Shihab, bahkan 
sebagian besar alumni Azhar yang berkecimpung di dunia tafsir 
mengatakan Quraisy sangat berinspirasi dengan Sya‟rawi. Kami 
sebagai penerjemah tafsir Sya‟rawi melihat hal yang sama. 

Walaupun Quraisy terpengaruh dengan sosok dan Tafsir 
Sya‟rawi, tapi kita tidak menafikan keorisinalan sosok Quraisy 
Shihab. Bahkan yang dilakukannya sebagai perpanjangan tangan al-
Azhar dan Sya‟rawi di Indonesia adalah suatu yang harus diacungkan 
jempol. 

Bila ini kiprah Pak Quraisy sebagai tokoh al-Azhar di Jakarta 
ibukota Indonesia, maka di Sumatra Utara, Tim Terjemah Safir al-
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Azhar1 berusaha untuk berkhidmat di jalan Allah dengan gerakan 
terjemah dan menyosialisasinya di berbagai media masa. 

 
Tafsir dan Safir al-Azhar 

Pada tahun 19982 Safir al-Azhar sebagai wadah bagi kegiatan 
alumni Universitas al-Azhar Mesir di Medan berdiri dengan Ketua 
Umum Prof. Dr. H. Abdullah Syah. Kegiatan pertama kali yang 
dilakukan adalah menerjemahkan Tafsir Sya‟rawi. Hingga pada 
tahun 2006 Tim Terjemah telah menerbitkan 5 jilid, dan Insya Allah 
pada tahun 2007 akan menerbitkan 3 jilid. Direncanakan tahun 2009 
kegiatan terjemah ini selesai 30 juz. Ini tentunya bila naskah asli 
telah selesai dituliskan. 

Selain menerjemahkan, Tim berusaha untuk menyosialisasikan 
Tafsir Sya‟rawi di Sumatra Utara. Pada tahun 2006 bekerja sama 
dengan TVRI3 Tim Terjemah telah mengkaji Alquran ditinjau dari 
berbagai dimensi ilmu. Pada tahun yang sama Tim juga telah 
menjalin kerja sama dengan RRI4 untuk mengkaji Tafsir. Kajian ini 
telah mengkhatamkan surat al-Fâtihah dan al-Baqarah serta Ali 
Imran. Di samping itu Tim juga bekerja sama dengan koran Mimbar 
Umum untuk mengkaji kehidupan sosial kemasyarakatan di Sumatra 
Utara lewat solusi Alquran. 

                                                 
1
 Tim Terjemah dipimpin oleh penulis dibantu oleh M Tabri, Lc (sebagai 

editor dan penerjemah handal), Abdul Wahid Sulaiman (editor, salah satu 

pimpinan Ponpes Raudhah Hasanah), Ardiansyah (sekretaris, mubalig 

RRI pakar Hadis), Perdana (bendahara, penerjemah, mubalig RRI dan 

pakar Usul Fiqh), Hanafi (pimpinan SMPIT al-Fityan), Safiar (guru 

Ponpes Ta‟dib Syakirin) dan Fajrul Haq (dosen STAIS), Rahman 

(penerjemah handal), Zul Fahmi (pakar Tasawuf) 
2
 Berdiri 18 Oktober 1998 di Masjid al-Jihad kediaman Ust. Abdul Malik, 

MA (Ketua Komisi DPRD Langkat) 
3
 Dalam acara Harmoni Iman Islam. Safir al-Azhar mendapat kesempatan 

mengisi acara sebulan sekali 
4
 RRI Programa I Sumut 93.4 FM dalam acara Penyejuk Hati, tahun 2006 

disiarkan setiap selesai salat subuh dan tahun 2007 disiarkan setiap 

menjelang salat magrib dan subuh. Kegiatan ini juga telah direkam dan di 

CD kan, serta dibagi secara gratis pada suplemen jilid 6 untuk surat al-

Fâtihah dan al-Baqarah dan suplemen jilid 7 untuk surat Ali Imran.  
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Pemaparan di atas penting untuk disampaikan dalam 
perkembangan Tafsir di Sumut, karena menurut penulis, penafsiran 
Alquran yang dilakukan ulama tidak lain dan tidak bukan agar 
manusia mendapatkan petunjuk. Dan itu tidaklah harus menjadikan 
kajian Tafsir menjadi satu kajian akademis, yang dapat dikaji oleh 
orang-orang yang duduk di menara gading.  

Ada catatan menarik dalam hal menafsirkan. Ketika penulis 
belajar Tafsir di Universitas al-Azhar Mesir, dosen buta yang telah 
hafal Alquran 30 juz dan menguasai kitab tafsir berkata dengan 
penuh rendah diri: “Wahai anakku, (panggilan akrab untuk seluruh 
mahasiswa Azhar) semua orang bisa menafsirkan. Karena Alquran 
bagaikan sungai Nil, gajah yang memiliki perut besar meminum dari 
sungai ini dapat kenyang, begitu juga dengan semut yang memiliki 
perut yang sangat kecil, bila minum dari sungai Nil ini juga dapat 
kenyang.” Artinya, Alquran bila dibaca dan coba dipahami oleh 
orang awam, dia akan mendapat petunjuk dan ketenangan jiwa. Bila 
dibaca oleh cerdik pandai, juga dapat memuaskannya. 

Berdasarkan inilah kami dari Tim Terjemah Tafsir Sya‟rawi 
mencoba memberanikan diri untuk tampil di TVRI setiap bulan, 
RRI setiap hari dan koran Mimbar Umum setiap Minggu. Dengan 
satu tujuan dan satu harapan, agar Alquran terbumikan di Sumatra 
Utara. Alquran bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. 

 
Tafsir di RRI 

Dari ketiga kegiatan itu, tafsir di RRI adalah tafsir yang paling 
menarik untuk dibahas. Itu karena model penyampaiannya yang 
unik. Tafsir ini disampaikan dalam bentuk dialog. Yang dilakukan 
oleh tiga orang nara sumber. Dibuka dengan salam, tahmid dan 
salawat, dilanjutkan dengan pembacaan satu ayat yang sedang dikaji, 
lalu diterjemahkan dan dijabarkan, lalu diperdalam oleh nara sumber 
kedua, dan ketiga. Terkadang terjadi dialog antara mereka bertiga, 
kemudian ditutup dengan kesimpulan dan saran serta salam. 

Terkadang dalam dialog itu nara sumber mencoba mengangkat 
isu kemasyarakatan yang terjadi saat itu. Itu karena tidak lain dan 
tidak bukan, tujuan dari diturunkannya Alquran adalah syifâ‟/penawar 
dan rahmat/kasih sayang. Artinya, bagaimana Alquran ini dapat 
menjawab tantangan zaman. 
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Terkadang juga ditemukan perbedaan pendapat dari sudut tafsir. 
Seperti kasus kitabiyah. Penulis masih melihat bahwa Allah tidak 
pernah mewahyukan sia-sia kepada Nabi Muhammad, walaupun 
begitu besar cinta umat Islam kepada agama ini. Ketika Allah 
menyebutkan kitabiyah boleh dinikahi lelaki muslim dan sembelihan 
ahli kitab halal, maka penulis melihat bahwa ini adalah benar kalam 
Allah. Sementara dua nara sumber mengatakan bahwa bagaimana 
mungkin seorang muslim dapat berumah tangga dan hidup dengan 
seorang istri kitabiyah yang tidak seakidah? 

Itulah semangat keislaman. Tapi Allah berkehendak lain dan 
menyebutkan kehalalan itu di dalam Alquran. Kita yakin tidak ada 
kalam Allah yang sia-sia, walaupun semangat keislaman 
mengharapkan ayat itu dihapus. 

Contoh lain tentang penafsiran orisinal dari Tim ialah, kajian 
tentang cerdas secara rasional, spiritual dan emosional. Kajian ini 
banyak dilakukan masyarakat atas nama Islam, tapi tidak berpijak 
kepada Alquran. Tim dalam kajian QS Âli 'Imrân [3]:  189-194 
mengatakan bahwa kajian tiga kecerdasan itu harus berpijak pada 
Alquran dan orientasinya jelas.  

Ulul Albab yang cerdas dalam tiga hal itu, prinsipnya tidak 
melihat sesuatu dari kulitnya, tapi dari intinya. Ini sesuai dengan 
namanya Ulul Albab. Ulil artinya memiliki. Albab berasal dari kata 
lub/inti. Artinya orang yang melihat sesuatu dari inti permasalahan 
bukan kulit. Contohnya, dia akan melihat langit dan bumi yang 
indah ini bukan dari sekedar keindahan, tapi di balik keindahan itu 
dia melihat Allah sebagai Penciptanya.  

Hal ini menjadi penting, jangan karena baju takwa dan mengaku 
Islam maka dia dibela habis-habisan. Pemimpin muslim harus dilihat 
dari inti masalah, bukan simbol dan kulit luarnya saja. Inti pemimpin 
muslim itu empat, sesuai dengan hakikat Islam yang empat. 
Ketuhanan, kemanusiaan, bermoral dan moderat. Pemimpin Islam 
itu hanya takut kepada Allah dan api neraka (QS 3:191). Tidak takut 
miskin, tidak takut dihina. Pemimpin Islam itu pro rakyat dan anti 
kezaliman (QS 3:192). Pemimpin Islam itu bermoral dan 
menjunjung tinggi moral agama dan bangsa (QS 3: 193). Pemimpin 
Islam itu bersikap moderat dalam segala hal. 
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Contoh lain, dalam ayat yang dipinta oleh Ulul Albab: Ya 
Tuhanku berikanlah apa yang telah Engkau janjikan kepada para 
rasulmu (QS 3: 194). Menurut penulis yang disampaikan pada 
rekaman RRI janji yang dimaksud adalah kepemimpinan. Itu karena 
Allah telah memberikan kepemimpinan kepada Abu Anbiya/bapak 
para nabi: Ibrahim. Aku akan menjadikanmu sebagai 
imam/pemimpin (QS 2:124). Begitu juga doa mukmin sejati adalah 
Ya Tuhan kami berikanlah saya dari istri dan anakku sebagai 
penyejuk hati dan jadikanlah saya pemimpin bagi orang yang 
bertakwa. 

Menurut penafsiran Tim di RRI, bahwa menjadi pemimpin yang 
diminta itu bukanlah ajang untuk mengumpulkan harta dan 
kekayaan, tapi kepemimpinan adalah amanat, tanggung jawab dan 
penuh pengorbanan. Lihat bagaimana para nabi yang menjadi 
pemimpin di masyarakatnya siap untuk hijrah, diusir dari rumah, 
disakiti demi membela agama Allah, berperang bahkan dibunuh. 
(QS 3:195) 

Ini sekedar contoh, dalam kegiatan di RRI yang sudah mencapai 
500 episode, ditemukan keorisinalan penafsiran Tim Safir al-Azhar, 
terutama dalam menyelesaikan problematika bangsa dan agama. 

 
Tafsir di Mimbar Umum 

Bila di RRI ditemukan ucapan dan ide yang berserak dari 
beberapa nara sumber, serta berakhir pada satu kesimpulan, yaitu 
kebaikan, maka di koran Mimbar Umum, Tim Safir secara individu 
dapat mengeluarkan pendapat pribadinya secara orisinal.  

Contohnya, ketika warga Sumatra Utara disibukkan dengan 
Pemilihan Kepala Daerah, salah seorang Tim mencoba mengkaji 
kriteria pemimpin muslim lewat penafsiran QS Âli 'Imrân [3]: 26-29.  
Bahwa kepemimpinan itu adalah amanat pemberian Tuhan. 
Sebenarnya Allah adalah Penguasa hakiki. Dia memberi kekuasaan 
kepada siapa yang dikehendaki, dan mencabut kekuasaan kepada 
siapa yang dikehendaki. Dimuliakan dan dihinakan siapa yang 
dikehendaki. Kalau dia berpikir jernih, maka apa yang ditetapkan 
Tuhan baginya sebagai garis kehidupan maka akan disikapinya 
secara positif. Karena apa pun ceritanya kebaikan bersumber dari 
Allah/biyadikal khair. Dicabut kekuasaan baik, demi mengurangi 
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maksiat, diberi kekuasaan juga baik demi menjalankan amanat, 
menegakkan khalifah di bumi Allah. 

Di sisi lain dalam mengangkat emansipasi wanita, penulis melihat 
bahwa sosok Kartini = Poligami. Itu karena Kartini adalah istri 
kedua. Dan Kartini sebagai pelopor emansipasi tahu benar bahwa 
untuk mewujudkan kesetaraan laki-laki dengan wanita, harus dimulai 
kesetaraan antara wanita. Hal itu dengan cara mengurangi rasa ego 
pribadi, berusaha untuk dapat berbagi. Salah satu bukti konkret 
berbagi ialah dalam hal suami. Kartini yang cerdas adalah Kartini 
yang melihat poligami sebagai solusi wanita karier. Di akhir tulisan 
penulis menyebutkan bagaimana kalau hari lahir Kartini dijadikan 
juga sebagai hari Poligami. 

Kaitan kajian ini dengan tafsir ialah, bahwa semua produk 
Alquran yang bersumber dari Allah adalah baik. Sesuai dengan 
pesannya QS 3:26 biyadikal khair/semua dari-Mu adalah baik. Maka 
poligami yang berasal dari Allah juga baik. Dan arah pembahasan 
permasalahan sosial kemasyarakatan harus dalam bingkai biyadikal 
khair. 

 Ini adalah contoh-contoh penafsiran yang digunakan untuk 
membumikan tafsir Alquran dalam melihat isu global di antaranya 
gender dan sara/kitabiyah atau isu regional, Pilkada. 

 
Syekh Sya’rawi dan Safir 

Tanpa diragukan lagi, bahwa Tim Safir sangat terpengaruh dari 
gaya dan cara penafsiran yang dilakukan oleh Syekh Muhammad 
Mutawalli Sya‟rawi. Kalau boleh dikatakan bahwa Safir mencontoh 
model dan gaya Sya‟rawi dalam berdakwah. Sya‟rawi menggunakan 
televisi sebagai sarana penafsiran ayat suci Alquran. Bahkan buku 
terjemahan yang beredar di Indonesia, naskah aslinya diperoleh dari 
hasil ceramah beliau di televisi Mesir. Dari sini tim koran Akhbarul 
Yaum menulisnya di buku dan koran edisi Jumat Akhbarul Yaum. 

Adapun Safir memulai kegiatan dengan menerjemahkan buku 
Tafsir Sya‟rawi. Buku ini dijadikan sebagai batu pijakan dalam setiap 
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ceramah di Majelis Ulama Indonesia (MUI) Medan komisi 
Pemberdayaan Perempuan.1  

Buku Terjemahan Tafsir Sya‟rawi ini juga dijadikan dasar bahan 
ceramah mingguan di Masjid Dakwah USU, Takwa UMA, Ikhlas 
Beo, Perumahan Pemda, Ubudiyah Binjai. Juga sebagai batu pijakan 
program penyejuk hati di RRI, serta Harmoni Iman Islam di TVRI. 
Terakhir, walaupun tidak semuanya, di antara tulisan Safir al-Azhar 
di koran Mimbar Umum juga berpijak dari Tafsir Sya‟rawi ini. 
Sebagaimana yang telah kita paparkan di atas.  

Tafsir Sya‟rawi sangat berkesan di Timur Tengah. Di Indonesia 
pun Tafsir ini diminati pembaca tafsir. Di Jakarta sendiri sebagai 
sentral beredarnya buku di Indonesia, ditemukan empat penerbit 
yang ingin menerjemahkan dan menerbitkan tafsir ini. Namun 
karena kerja sama yang baik, maka Indonesia mempercayai Tim 
Safir al-Azhar dan penerbit Duta Azhar sebagai penerjemah dan 
penerbit Tafsir Sya‟rawi. 

Namun bila kemudian ada bagian dari terjemahan Tafsir Sya‟rawi 
dalam bahasa Indonesia salah cetak atau kurang dipahami, maka itu 
bukanlah kesalahan Sya‟rawi, tapi kesalahan Tim Terjemah dan 
pihak penerbit yang menerjemahkan, mengedit dan menerbitkan 
buku itu. 

Tapi ada satu yang pasti dan perlu dicatat, ada kesalahan yang 
tidak sengaja dilakukan dalam penulisan, dan ada pula sengaja ditulis 
salah dari akidah yang benar. Untuk yang pertama ini, sering 
ditemukan buku salah cetak, apalagi tebal dan berjilid. Tafsir Misbah 
saja pada jilid satu ditemukan tidak konsisten dalam penulisan kata 
“al-Quran”. Dan itu dimaklumi dan perlu diperbaiki. Yang kedua ini 
yang fatal, yaitu sengaja ditafsirkan secara salah. Contohnya, 
menafsirkan khatamun nabiyîn dengan arti bahwa nabi memiliki 
cincin, dan ayat ini tidak menandakan bahwa Muhammad nabi 
terakhir, tapi masih ada nabi setelah itu, di antaranya Mirza Ghulam 

                                                 
1
 Kegiatan yang dilakukan setiap bulan itu disajikan dengan cara mengkaji 

kandungan satu surat dalam Alquran dari sudut wanita. Dimulai dari al-

Fatihah, al-Baqarah dan seterusnya. Kegiatan ini disampaikan oleh dua 

nara sumber dari Tim secara bergiliran dibantu dengan tayangan power 

poin dan makalah. Rencananya, di akhir kegiatan semua ceramah di MUI 

Medan ini akan dibukukan. 
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Ahmad. Tentu saja antara kesalahan pertama dan kedua ini sungguh 
jauh perbadaannya. Yang pertama dimaafkan dan kedua dicela dan 
bukunya dilarang beredar. 

 
Tafsir Lain 

Sebenarnya, selain Tafsir Sya‟rawi tim telah menerjemahkan 
Tafsir untuk pemula. Tafsir itu telah dijual naskahnya ke penerbit 
Pustaka Ilmi Malaysia dalam versi bahasa Melayu dan telah pula 
diedit oleh penerbit Masika Galiza di Jakarta. Sayang pihak Masika 
Galiza sampai sekarang belum dapat menerbitkan tafsir ini. Padahal 
tafsir ini sangat relevan dan sangat cocok bagi anak SD sampai 
dengan SMA sebagai pembelajaran Alquran yang menarik dan smart. 

Tim juga telah menerjemahkan Tafsir Tematik karya Muhammad 
Gazali. Buku ini telah diterjemahkan lengkap 30 juz, namun dicetak 
hanya dalam 1 jilid. Sayang penerbit Pustaka Sufi keburu tutup 
sebelum jilid dua dan terakhir terbit. 

Dari kegiatan menerjemahkan dan membumikan Tafsir lewat 
terjemah, RRI, TVRI dan koran, lahirlah kegiatan Tim Penulisan 
Tafsir dari tiga ulama di Sumatra Utara. Sebagai pencetus gerakan 
Tafsir di Sumatra Utara kami dari Tim Safir al-Azhar menyambut 
baik kegiatan dan gerakan penulisan tafsir tersebut. Kami 
mendoakan, semoga kegairahan membumikan tafsir di Sumatra 
Utara semakin banyak dan menjamur. Itu karena keyakinan kita 
yang mutlak dan satu, bahwa manusia tidak akan bahagia secara ril, 
kecuali bila dia kembali kepada Alquran, (bukan kembali kepada lap 
top, Tukul) 

 
Kebangkitan Alquran di Sumut 

Safir al-Azhar sebagai pelopor gerakan tafsir di Sumatra Utara 
melihat kebangkitan tafsir di Sumatra Utara semakin hari semakin 
terasa. Di samping sosok Tim Safir al-Azhar yang menyampaikan 
pesan rutin lewat RRI dan dijadikan oleh para mubalig untuk bahan 
ceramah. Kita menemukan secara individu alumni al-Azhar yang 
pulang ke Indonesia kian hari kian bertambah banyak. Pion-pion ini 
menjadi titik-titik kebangkitan Tafsir di Sumut. 

Kebangkitan yang dipelopori alumni al-Azhar di Sumatra Utara 
seharusnya tidak saja di bidang tafsir, tapi di segala disiplin ilmu 
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pengetahuan tetapi tetap beralaskan Alquran. Contohnya, 
pendidikan Islam yang berkembang di Indonesia saat ini masih jauh 
dari pesan Alquran, begitu juga dengan Psikologi Islam dan kajian 
SQ.  

Untuk itu Safir bekerja sama dengan Badan Pengendalian 
Dampak Lingkungan Daerah Sumatra Utara yang disingkat dengan 
Bapedalda SU telah menjalin kerja sama dalam menulis Alquran dan 
Lingkungan Hidup. Dalam satu kegiatan di TVRI Safir telah 
mengangkat tema Alquran dan Air dengan mendatangkan nara 
sumber Kepala Bapedalda SU Prof. Dr. Syamsul Arifin.  

Masih di TVRI, Safir al-Azhar juga telah menjalin kerja sama 
dengan Kepala Bank Indonesia Sumatra Utara, Dr. Romeo Risal 
dengan tema Alquran dan Ekonomi Islam. Pada kesempatan ini 
hadir juga Ketua Umum Safir al-Azhar Prof. Dr. H. Abdullahsyah, 
yang sedang menjabat sebagai Ketua Umum MUI Sumut dan 
Penasihat di beberapa Bank Syariat di Sumatra Utara.  

Satu catatan dan pesan penting, dunia saat ini telah berusaha 
bersatu dengan ikatan kerja antar negara, dengan tujuan untuk 
menggali kebaikan bersama bukan ajang kompetitif/persaingan. 
Untuk itu Safir al-Azhar telah menjalin kerja sama dengan Kuala 
Lumpur Malaysia tepatnya Haji Abdul Hadi Awang, Universitas 
Malaya dan Universitas Islam antar Bangsa. Tentu diharap, kerja 
sama antara ormas dan parpol Islam atau lembaga apa saja yang 
mengkaji Alquran dan tafsir sangat diharapkan demi kemajuan ilmu 
Alquran dan Tafsir di Sumut. Sumatra Utara masih memerlukan 
Pusat Studi Alquran, sebagaimana yang dilakukan Quraisy di Jakarta. 
Semoga Safir dapat menjadi pelopor dalam hal kebaikan. 

Di samping itu, niat dan sikap mental pelaku di bidang tafsir dan 
Alquran harus berorientasikan lillah/karena Allah, sesuai dengan 
pesan tafsir ayat Alquran itu sendiri. Karena mengkaji kalamulah 
yang pertama kali harus dicerahkan sebenarnya diri mufasir itu 
sendiri. Untuk itu dalam kajian yang singkat dan sederhana ini, kami 
dari Tim Terjemah Safir al-Azhar mengajak semua pencinta Alquran 
untuk bersatu dan bekerja sama demi kemakmuran dan kejayaan 
Islam dan muslimin di Sumatra Utara.***  
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YANG DIHARAMKAN DARI BABI 
Kajian terhadap QS al-Baqarah (2) ayat 173 
(Telah dimuat di Jurnal Kaffah MUI Sumut 2014) 

 

Abstrak: Kata “daging‟ pada kalimat „daging babi‟ di QS 
al-Baqarah ayat 173, memunculkan kajian tentang yang 
diharamkan dari babi. Apakah pengharaman itu terbatas pada 
daging, atau seluruh bagian babi. Atau apakah yang 
diharamkan itu hanya untuk dimakan, tapi selain itu 
(digunakan dan disentuh) tidak haram. Kajian ini dikaji untuk 
menelaah hubungan tekstual ayat suci Alquran. Metode yang 
digunakan diskriptif analitik. Kepentingan kajian ini adalah 
mencari tahu sejauh mana Alquran berbicara dan 
menyelesaikan masalah umat dengan banyaknya olahan babi 
saat ini telah melingkari hidup manusia, tidak terkecuali 
muslim di dalamnya, bahkan dalam ibadah haji sekali pun. 
Tulisan ini berupaya memberikan kontribusi atas tujuan 
tersebut dengan membatasi telaah pada pola-pola logika 
bahasa Alquran, merumuskan konsep sistem nilainya dan 
melacak hubungan ayat yang satu dengan ayat yang lain yang 
terkait dengan pembahasan tema yang sama, dan kajian pada 
hadis. Tulisan ini menemukan bahwa empat ayat yang terkait 
secara teks dipahami sebagai ayat yang membatasi 
pengharaman memakan babi hanya pada dagingnya saja, tapi 
ijma ulama atau mayoritas menambahkannya dengan “seluruh 
turunannya (lemak, tulang, organ tubuh)”. Sementara 
Dahiriyah bertahan pada teks “daging” saja. Untuk 
menggunakan dan menyentuh babi, ulama juga berbeda 
pendapat. Syafii mengharamkan menggunakan dan 
menyentuh. Qurtubi dan Imam Malik membolehkan 
menggunakan rambut dan menyentuh babi. Kesimpulan dari 
tulisan ini bahwa Alquran secara lahir hanya melarang 
memakan babi pada “daging” saja; namun penafsiran Alquran 
dan hadis yang dipahami serta ijma‟ atau jumhur melarang 
memakan seluruh babi (daging dan turunannya).  

Kata kunci: Babi, daging, lemak, al-Baqarah ayat 173. 
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Pendahuluan 

Tulisan ini adalah kajian ayat 173 dari surat al-Baqarah. Tulisan 
ini muncul dari tiga pengalaman. Pertama, dari kunjungan penulis ke 
IMP (Islamic Manifacturing Praktice) di Perak, Malaysia, Desember 
2011. Pada saat itu pemilik IMP berkata: “Bahwa manusia modern 
tidak dapat lepas dari olahan babi.” Kedua, saat penulis melihat di 
meja Ketua Umum MUI Sumut, gambar babi, di mana pada gambar 
itu, seluruh organ tubuh babi dapat digunakan demi kepentingan 
manusia. Ketiga, saat penulis bertemu dengan ipar yang bekerja di 
Kapal Pesiar di Eropa dan Amerika. Dia berkata: “Bahwa hampir 
seluruh makanan di kapal, menggunakan olahan babi. Itu karena 
babi adalah makanan dengan harga murah. Untuk babi, kapal pesiar 
memiliki alat sendiri untuk mengolah babi menjadi galetin, guna 
dicampur dalam membuat kue, makanan dan minuman berupa es 
cream.”  

Sejak Islam diturunkan masalah makanan halal haram telah dikaji 
dan dibahas. Namun pembahasan ini menjadi penting untuk dikaji 
karena olahan babi saat ini telah melingkari hidup manusia, tidak 
terkecuali muslim di dalamnya. Bahkan dalam ibadah haji pun, 
Kerajaan Arab Saudi sendiri mewajibkan suntik mangenitis yang 
berasal dari organ tubuh babi. Walau pun kemudian telah ditemukan 
vaksin yang tidak berasal dari babi.  

Tulisan ini menggunakan metode diskriptif analitik. Ia dapat 
dibagi pada empat alasan yang menjadi titik perbedaan: Pertama, teks 
Alquran dan pemahaman para mufasir tentang lahm khinzir/daging 
babi; kedua, hubungan ayat satu dengan yang lain; ketiga, daging dan 
lemak babi, yang dapat dipahami dari Hadis dan Alkitab. Sebelum 
memasuki isi kajian, ada baiknya dituliskan terlebih dahulu manfaat 
dan mudarat dari babi. Dengan demikian sub judul ini memiliki 
empat bagian, sehingga tulisan ini menjadi seperti tertera berikut ini: 
  
1. Manfaatkan Babi dan Mudaratnya 

Babi adalah sejenis hewan ungulata yang bermoncong panjang 
dan berhidung lemper dan merupakan hewan yang aslinya berasal 
dari Eurasia. Kadang juga dirujuk sebagai khinzir (bahasa Arab). 
Babi adalah omnivora, yang berarti mereka mengonsumsi baik 

http://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
http://id.wikipedia.org/wiki/Ungulata
http://id.wikipedia.org/wiki/Eurasia
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
http://id.wikipedia.org/wiki/Omnivora
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daging maupun tumbuh-tumbuhan. Selain itu, babi adalah salah satu 
mamalia yang paling cerdas, dan dilaporkan lebih pintar dan mudah 
dipelihara dibandingkan dengan anjing dan kucing.1  

Babi adalah hewan yang hampir seluruh tubuhnya dapat 
dimanfaatkan. Berikut ini penulis kutip apa saja yang dapat 
dimanfaatkan dan dioleh dari babi untuk kemaslahatan manusia. (1) 
Daging babi2 digunakan untuk pencampuran dalam bakso, siomay, 
bakmi goreng (B1,2), sate jerohan. (2) Tulang Babi, biasanya beredar 
di pasaran dalam bentuk gelatin, arang tulang, dan bahan lem. Dari 
gelatin akan dihasilkan soft capsule obat, dan permen. Sedangkan 
arang tulang biasanya digunakan untuk filter air minum. (3) Bulu 
Babi, untuk dibuat kuas roti, kuas kosmetik, kuas cat tembok dan 
kuas lukis. (4) Kotoran (feses) babi dapat digunakan untuk pupuk.3 
(5) Lemak babi dapat diolah menjadi beberapa produk makanan, 
yaitu (a) emulsifier makanan,4 (b) lemak babi (lard),5 (c) minyak,1 dan 

                                                 
1
 http://id.wikipedia.org/wiki/Babi diunduh tanggal 20 Oktober 2012 

2
 Teksturnya empuk, serat halus, tersedia di pasaran dengan harga sangat 

murah, rasanya lezat sebagai sumber protein hewani. 
3
 Hal ini sudah dilakukan di Jepang untuk tanaman apel dan sayur-sayuran. 

Di Indonesia metode ini juga dilakukan di daerah Batu Raden, 

Wonosobo, dan Temanggung. 
4
 Emulsifier makanan. Pengemulsi digunakan untuk mengekalkan lemak 

yang tersebar di dalam air atau titisan air yang tersebar di dalam lemak. 

Makanan yang membutuhkan pengemulsi ini antara lain mayonaise, es 

krim, coklat, dan margarin. Tanpa bahan pengemulsi ini, maka akan 

muncul dua lapisan yang tidak saling menyatu dalam makanan tersebut. 

Bahan yang dijadikan pengelmusi adalah lesitin dan turunan asam lemak 

seperti digliserida dan monogliserida. Sumber pengemulsi mungkin 

datang dari tumbuhan atau hewan. Biasanya pada hewan sumbernya 

adalah babi. Tapi bahan yang biasa digunakan sebagai emulsi adalah 

lesitin. Bahan ini biasanya berasal dari kuning telur atau kacang soya. 

Tetapi pengemulsi yang dibuat dari mono atau digliserida perlu dilihat 

lagi  sumbernya. 
5
 Lard (lemak babi) merupakan lemak yang diolah (rendering) dari lemak 

babi. Sumbernya dapat berasal dari seluruh bagian babi. Kualitas terbaik 

lard diperoleh dari lemak yang berada di sekitar ginjal. Sedangkan 

kualitas terendah berasal dari lemak yang berada di sekitar usus kecil. 

Sebagai bahan minyak makan, penggunaannya cukup luas dalam 

berbagai masakan. Karena titik lelehnya lebih tinggi dari mentega, maka 

http://id.wikipedia.org/wiki/Mamalia
http://id.wikipedia.org/wiki/Cerdas
http://id.wikipedia.org/wiki/Anjing
http://id.wikipedia.org/wiki/Kucing
http://id.wikipedia.org/wiki/Babi
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(d) gliserin.2 (6) Organ dalam babi. Penggunaan organ dalam babi 
antara  lain sebagai berikut: (6a) Transplantasi, misalnya 
transplantasi ginjal, jantung dan hati. (6b) Penggunaan plasenta babi 
biasanya untuk kosmetika (hand & body lotion, facial lotion). (6c) 
Adanya hasil berupa enzim seperti amilase, lipase, pepsin, dan 
pankreatinin yang digunakan untuk bahan tambahan pengolahan 
makanan. (6d) Penggunaan usus babi biasanya untuk casing atau 
pembungkus sosis.3 

Enam bagian dari babi ini dapat dilihat gambarnya dalam 
lampiran I di akhir tulisan ini. Berikut ini mudarat babi: 

Babi secara umum adalah kontainer (tempat penampung) 
penyakit. Beberapa bibit penyakit yang dibawa babi seperti cacing 
pita (taenia solium), cacing spiral (trichinella spiralis), cacing tambang 
(ancylostoma duodenale), cacing paru (paragonimus pulmonaris), cacing 
usus (fasciolopsis buski), cacing schistosoma (japonicum), bakteri 
tuberculosis (TBC), bakteri kolera (salmonella choleraesuis), bakteri 
brucellosis suis, virus cacar (small pox), virus kudis (scabies), parasit 
protozoa balantidium coli, parasit protozoa toxoplasma gondii. 
Babi merupakan carrier virus/penyakit Flu Burung (avian 
influenza) dan flu babi (swine influenza). Di dalam tubuh babi, 
virus AI (H1N1 dan H2N1) yang semula tidak ganas bermutasi 
menjadi H1N1/H5N1 yang ganas/mematikan dan menular ke 
manusia. Menurut Prof Abdul Basith Muh. Sayid berbagai 
penyakit yang ditularkan babi seperti, pengerasan urat nadi, 
naiknya tekanan darah, nyeri dada yang mencekam (angina 
pectoris), radang (nyeri) pada sendi-sendi tubuh. 

                                                                                                       
penggunaan lard dalam pembuatan kulit pie dapat menghasilkan produk 

yang lebih renyah. Selain itu, lard juga digunakan dalam pembuatan 

jenis-jenis kue pastry agar tekstur dan flavor (rasa) yang dihasilkan 

meningkat. Penggunaan lainnya adalah sebagai salah satu bahan 

pembuatan sabun. 
1
 Minyak babi biasanya digunakan untuk penyedap aneka masakan seperti 

bakmi dan aneka masakan sea food. 
2
 Penggunaan gliserin pada babi biasanya untuk pembuatan softdrink, 

sabun, dan facial-hand and body lotion. 
3
 http://mangjenny76.blogspot.com/2012/06/pencemaran-makanan-oleh -

produk-babi.html diunduh tanggal 20 Oktober 2012 

http://mangjenny76.blogspot.com/2012/06/pencemaran-makanan-oleh%20-produk-babi.html
http://mangjenny76.blogspot.com/2012/06/pencemaran-makanan-oleh%20-produk-babi.html
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Lebih khusus bahaya daging babi yang empuk, karena 
banyak mengandung lemak, daging babi sulit dicerna. Akibatnya, 
nutrien (zat gizi) tidak dapat dimanfaatkan tubuh. Dr. Murad 
Hoffman (Doktor ahli & penulis dari Jerman) menulis bahwa 
memakan babi yang terjangkiti cacing babi tidak hanya 
berbahaya, tapi juga menyebabkan peningkatan kolesterol 
tubuh dan memperlambat proses penguraian protein dalam 
tubuh. Ditambah cacing babi mengakibatkan penyakit kanker usus, 
iritasi kulit, eksim, dan rheumatic serta virus-virus influenza yang 
berbahaya hidup dan berkembang di musim panas karena medium 
(dibawa oleh) babi. Adapun lemak punggung (back fat) tebal 
dan mudah rusak oleh proses ransiditas oksidatif (tengik), 
tidak layak dikonsumsi manusia. 

DNA babi mirip dengan manusia, sehingga sifat buruk 
babi dapat menular ke manusia. Beberapa sifat buruk babi 
seperti, binatang paling rakus, kotor, dan jorok di kelasnya. 
Kemudian kerakusannya tidak tertandingi hewan lain, serta suka 
memakan bangkai dan kotorannya sendiri; dan kotoran manusia pun 
dimakannya. Sangat suka berada di tempat yang basah dan kotor. 
Untuk memuaskan sifat rakusnya, bila tidak ada lagi yang dimakan, 
ia muntahkan isi perutnya, lalu dimakan kembali. Lebih lanjut 
kadang ia mengencingi pakannya terlebih dahulu sebelum dimakan. 1 
2. Penafsiran QS 3:173 Tentang “Daging Babi”  

َـ وَلَحْمَ الْخِنْزيِرِ وَمَا أُىِلَّ بوِِ لِغيَْرِ  َـ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةَ وَالدَّ إِنَّمَا حَرَّ
رَ باَغٍ وَلَ عَادٍ فَلَ إِثْمَ عَلَيْوِ إِفَّ اللَّوَ رَفُورٌ  اللَّوِ فَمَنِ اضْطرَُّ رَيػْ

    رحَِيمٌ 
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah2. Tetapi 
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

                                                 
1
 http://www.sehatislamy.com/2012/06/ 

2
 Haram juga menurut ayat ini daging yang berasal dari sembelihan yang 

menyebut nama Allah tetapi disebut pula nama selain Allah. 
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Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

 
Merujuk kepada QS al-Baqarah ayat 173 di atas bahwa daging 

babi adalah haram dimakan. „Ali As-Sabuni mengutip: Ayat ini 
secara harfiah bertuliskan “daging babi” dan dari sini Dahiriyah 
berpendapat bahwa yang diharamkan adalah dagingnya saja, tidak 
lemaknya. Sementara mayoritas ulama mengharamkan daging dan 
lemaknya. Ini adalah pendapat yang benar. Disebutkan dan 
dikhususkan „daging‟ karena ingin mengharamkan „ain/fisiknya.1 

As-Sabuni lebih lanjut mengutip: “Ulama berbeda pendapat 
untuk memanfaatkan rambut babi. Abu Hanifah dan Malik, 
berpendapat boleh digunakan sebagai benang penjahit. Syafii haram, 
dan Abu Yusuf makruh. Qurthubi (w 671H) berkata: “Semua dari 
babi haram, kecuali rambutnya, karena rambut babi telah digunakan 
pada masa Nabi Muhammad dan setelahnya untuk kharazah atau 
benang menjahit kulit. Tidak pernah terdengar bahwa dia melarang 
penggunakan rambut babi. Apa yang terjadi pada masa Nabi itu 
merupakan permulaan dari syariat.”2 

Ar-Razi dalam tafsirnya menukilkan yang isinya kurang lebih 
seperti berikut ini. 

Ijma ulama sepakat bahwa babi seluruh bagiannya adalah 
haram. Disebutkan “daging” karena bagian adalah 
bagian besar dari apa yang dimanfaatkan dari seekor 
binatang. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan Alquran 
pada pesan untuk meninggalkan berjualan saat azan 
Jumat tiba. Disebutkan jualan atau bai‟, karena penjualan 
adalah aktivitas yang paling penting bagi masyarakat 
Arab. Dikhususkan jualan, karena ia adalah tugas utama 
bangsa Arab. Adapun rambut babi, tidak termasuk hal 
yang diharamkan, secara lahir. Apakah rambutnya boleh 
digunakan untuk kuas? Imam Abu Hanifah dan 
Muhammad membolehkan untuk menggunakan rambut 

                                                 
1
 „Ali as-Sabuni, Tafsir Ayat Ahkam, j. 1, h. 160.  Lihat juga al-Jashshash,  

j. 1, h. 124. Ruh al-Maani, j. 2, h. 41 
2
 Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, j. 2, h. 223 
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babi untuk benang, Abu Yusuf mengatakan makruh, dan 
di satu riwayat membolehkan, sementara pendapat imam 
Syafii tidak membolehkan. Alasan Abu Hanifah bahwa 
umat Islam pada masanya membolehkan para pendeta 
untuk menggunakan rambut babi karena keperluan yang 
mendesak. 1 Sebagian penganut Imam Syafii berpendapat 
babi dikiaskan dengan anjing dalam posisi najis 
mughallazhah, yang harus disamak tujuh kali bila dijilat. 
Sebagian lagi, (seperti Imam Malik) 2 tidak melihat babi 
sebagai najis mughallazhah.3  

Sayyid at-Tantawi, dalam Tafsir al-Wasid dan Wahbah dalam al-
Munir berpendapat sama seperti pendapat mayoritas ulama klasik4 
bahwa yang diharamkan seluruh bagian babi, karena ketika 
disebutkan hanya daging, karena daging adalah tujuan utama dari 
memakan hewan. Seluruh bagian babi mengikuti daging.  Sebagian 
ulama membolehkan menggunakan rambut babi sebagai benang 
untuk menjahit kulit. 5  

Sayyid Qutb (w 1966M) dalam Dilalnya mengatakan bahwa babi 
itu telah diharamkan Allah sejak lama, karena kemudian manusia 
modern menemukan di dalamnya cacing pita yang berbahaya. Jika 
ada yang mengatakan bahwa sain modern dapat membuat 
pembakaran hingga membunuh mati cacing pita di dalamnya, 
apakah ia menjadi halal? Tentu tidak, karena di dalamnya mungkin 
masih banyak bahaya yang belum ditemukan manusia. Apakah tidak 

                                                 
1
 Ar-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Dar al-Fikr, Bairut, 1981, 

j. 5, h. 22. 
2
 Arsif Multaqa Ahl Hadis ke 5, tentang ayat lahm Khinzir, h. 1481. Babi 

hidup: keringat, air mata, air liur, dan ludahnya adalah thahir atau tidak 

najis. (Zuhaili, Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, bab Lahm Khinzir, j. 1, h. 

259)  
3
 Ar-Razi, opcit, j. 5, h. 23  

4
 Al-Khazin, Lubab at-Ta’wil fi Maani at-Tanzil, j. 1, h. 102, Syaukani, 

Fath al-Qadir, j. 1, h. 219  
5
 Sayid at-Tantawi, Tafsir al-Washid, j. 1, h. 276, Wahbah Zuhaili, al-

Munir, j. 2, h. 85  
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sebaiknya, jika kita mengharamkan apa yang diharamkan oleh 
syariah!?1 

Ada juga ulama yang absten dalam mengomentari daging babi 
apakah dagingnya saja atau termasuk di dalamnya seluruh bagian 
dari babi. Mereka yang tidak membahas tentang hal ini di antaranya: 
Ibnu „Abbas (w 68H), 2 dan Rasyid Rida (w1354H) 3 

Agar lebih jelas tentang daging babi di dalam Alquran, penulis 
akan menelusuri kata daging babi di dalam Alquran dan mencari tahu 
hubungan ayat dan pesan yang dimaksud di baliknya. 

 
3. Pemahaman Berdasarkan Hubungan Ayat 

Jika ditelusuri Alquran, maka akan ditemukan empat ayat suci 
Alquran, tertulis secara konsisten “daging babi” dalam bentuk al-
ma‟rifah menjadi lahm al-khinzir, dan sekali dalam bentuk nakirah atau 
lahm khinzir tanpa al.  

Ayat-ayat yang dimaksud adalah al-Baqarah [2]: 173 di atas, QS 
al-Maidah [5]: 3, QS al-An‟am [6]: 145, dan an-Nahl [16]: 115. 
Berikut ini QS al-Maidah [5]: 3, serta pemahamannya: 

ُـ وَلَحْمُ الْخِنْزيِرِ وَمَا أُىِلَّ لِغيَْرِ اللَّوِ  حُرّْمَتْ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةُ وَالدَّ
وَالنَّطِيحَةُ وَمَا أَكَلَ السَّبُعُ  بوِِ وَالْمُنْخَنِقَةُ وَالْمَوْقوُذَةُ وَالْمُتػَرَدّْيةَُ 

يْتُمْ وَمَا ذُبِنَ عَلَى النُّصُبِ وَأَفْ تَسْتػَقْسِمُوا باِلَْزْلَِـ  إِلَّ مَا ذكََّ
ذَلِكُمْ فِسْقٌ الْيػَوَْـ يئَِسَ الَّذِينَ كَفَرُوا مِنْ دِينِكُمْ فَلَ تَخْشَوْىُمْ 

ينَكُمْ وَأتَْمَمْتُ عَلَيْكُمْ نعِْمَتِي وَاخْشَوْفِ الْيػَوَْـ أَكْمَلْتُ لَكُمْ دِ 
رَ  َـ دِينًا فَمَنِ اضْطرَُّ فِي مَخْمَصَةٍ رَيػْ سْلَ وَرَضِيتُ لَكُمُ الْإِ

ثْمٍ فإَِفَّ اللَّوَ رَفُورٌ رحَِيمٌ  َمُتَجَانِفٍ لِإِ

                                                 
1
 Sayid Qutb, Dilal al-Quran, j. 1, h. 128, Ibn Khatib (1900M), Audah at-

Tafasir, h. 30, Abu Zahrah, Zahrah at-Tafasir, j. 1, h. 509 
2
 Ibn Abbas, Tafsir Ibn Abbas, j. 1, h. 128 

3
 Rasyid Rida, al-Mannar, j. 2, h. 79 
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Diharamkan bagimu memakan bangkai, darah1, daging 
babi, daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah, 
yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, 
dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya2, dan diharamkan bagimu yang 
disembelih untuk berhala. dan diharamkan juga mengundi 
nasib dengan anak panah3, mengundi nasib dengan anak 
panah itu adalah kefasikan. Pada hari ini4 orang-orang 
kafir telah putus asa untuk mengalahkan agamamu, sebab 
itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan Telah Ku-cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridai Islam itu jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa5 Karena kelaparan 
tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

                                                 
1
 Darah ialah: darah yang keluar dari tubuh, sebagaimana tersebut dalam 

surat al-An‟am ayat 145  
2
 Maksudnya ialah: binatang yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 

ditanduk dan yang diterkam binatang buas adalah halal kalau sempat 

disembelih sebelum mati. 
3
 Al-Azlam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab 

Jahiliyah menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk 

menentukan apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. 

Caranya ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai 

bulu. setelah ditulis masing-masing yaitu dengan: lakukanlah, Jangan 

lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam 

sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak 

melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah 

mengambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti apakah mereka akan 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan anak 

panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak ada 

tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. 
4
 Yang dimaksud dengan hari ialah: masa, yaitu: masa haji wada', haji 

terakhir yang dilakukan oleh nabi Muhammad s.a.w. 
5
 Maksudnya: dibolehkan memakan makanan yang diharamkan oleh ayat 

Ini jika terpaksa. 
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Terdapat tiga poin penting dari pemahaman ayat di atas. Pertama, 
Allah menyebutkan jenis makanan yang diharamkan. Kedua, Allah 
menyebutkan perbuatan-perbuatan yang dilarang. Ketiga, 
kesempurnaan rukun Islam dengan ibadah haji.   

Makanan yang diharamkan adalah (1) bangkai, (2) darah, (3) 
daging babi, (4) daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah, 
(5) yang tercekik, (6) yang terpukul, (7) yang jatuh, (8) yang 
ditanduk, dan (9) diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (10) diharamkan bagimu yang disembelih untuk 
berhala. Ini adalah kefasikan. 

Menurut as-Sabuni bahwa no 6 sampai dengan 9 (yang terpukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas) adalah 
pemahaman dari bangkai. Nomor 6 s/d 9 ini menjadi halal, jika ia 
sempat disembelih, sesuai dengan pengecualian pada ayat di atas 
(kecuali yang sempat kamu menyembelihnya). Artinya, kata “bangkai” 
pada ketiga ayat (QS 2: 173, QS 6:145 dan QS 16: 115) telah 
diterangkan secara jelas pada QS 5:3. 

 
Selanjutnya penulis kutip QS al-An‟am [6]: 145 

جِدُ فِي مَا أُوحِيَ إِلَيَّ مُحَرَّمًا عَلَى طاَعِمٍ يَطْعَمُوُ إِلَّ أَفْ قُلْ لَ أَ 
يَكُوفَ مَيْتَةً أَوْ دَمًا مَسْفُوحًا أَوْ لَحْمَ خِنْزيِرٍ فإَِنَّوُ رجِْسٌ أَوْ 
رَ باَغٍ وَلَ عَادٍ فإَِفَّ  فِسْقًا أُىِلَّ لِغيَْرِ اللَّوِ بوِِ فَمَنِ اضْطرَُّ رَيػْ

َفُورٌ رحَِيمٌ ربََّكَ رَ 
Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi 
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 
itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - 
karena sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang 
yang disembelih atas nama selain Allah. barangsiapa yang 
dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka sesungguhnya  Tuhanmu Maha Pengampun lagi 
Maha penyayang". 
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Poin penting pada ayat ini adalah dialog pengharaman makanan 
yang terfokus pada empat makanan: (1) bangkai, (2) darah yang 
mengalir, (3) daging babi, (4) daging hewan yang disembelih atas nama 
selain Allah. Pada ayat 145 ini Allah menjelaskan makna dari 
“dam/darah” dengan “masfuh/mengalir”. Artinya, darah yang tidak 
mengalir halal untuk dikonsumsi dan tidak haram. Di dalam ayat ini 
ditemukan kata rijs dan fisqan. Kepada apa rijs dan fisq itu kembali, 
dan apa artinya? 

Menurut ar-Razi, rijs artinya adalah najis. Kata rijs itu kembali 
kepada daging babi, hingga maknanya adalah: daging babi itu najis, 
ia tidak boleh dimakan. Ar-Razi berkesimpulan dari ayat ini bahwa 
setiap yang najis dilarang untuk dimakan. Ini diperkuat dengan QS 
al-„Araf [7]: 157. 1 

Menurut „Athiyah Saqar, Mufti Mesir kata rijs ini dipahami 
dengan najis. Tapi mengutip an-Nawawi bahwa ia tidak dipahami 
bahwa babi itu najis, ia adalah suci. Ia bagaikan harimau, serigala dan 
tikus. Begitu juga pendapat Imam Malik, bahwa babi itu suci. Ia 
dilarang dimakan, tapi suci. Mayoritas ulama berpendapat ia adalah 
najis. 2  
 

Terakhir QS an-Nahl [16]: 115 

َـ وَلَحْمَ الْخِنْزيِرِ وَمَا أُىِلَّ لِغيَْرِ  َـ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةَ وَالدَّ إِنَّمَا حَرَّ
رَ باَغٍ وَلَ عَادٍ فإَِفَّ اللَّوَ رَفُورٌ رحَِيمٌ   َاللَّوِ بوِِ فَمَنِ اضْطرَُّ رَيػْ

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu 
memakan bangkai, darah, daging babi dan apa yang 
disembelih dengan menyebut nama selain Allah; tetapi 
barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak 
menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang 

                                                 
1
 Ar-Razi, op.cit, j. 7, h. 6, lihat Fatawa Syabakah Islamiah, no 9791, bab 

al-Illah fi Tahrim Lahm al-Khinzir, j. 2, h. 4854. 
2
 „Athiyah Saqr, Fatawa Dar al-Ifta’ al-Mishriyah, Mei 1997, bab Najasat 

al-Khinzir, j. 8, h. 427.  
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Poin penting dari ayat ini adalah pengharaman makanan yang 

terfokus pada empat: (1) bangkai, (2) darah dan (3) daging babi serta 
(4) apa saja yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah.  

 
4. Hadis tentang Babi  

Dari hadis yang penulis cari di Maktabah Syamilah dari Mutun 
al-Hadis maka ditemukan hadis yang berbunyi: 

َالرُّوذْبَ  ارىَُِّأَخْبَ رنََ  اَمُحَمَّ  دَُبْ  نَُ أَخْبَ رنََ  اَالُْْسَ  يْنَُبْ  نَُمُحَمَّ  دَِبْ  نَِمُحَمَّ  دَِبْ  نَِعَلِ  ىٍّ
ثَ نَاَنَصْ   رَُبْ   نَُعَاصِ   مٍَأَخْبَ رنََ   اَمُحَمَّ   دَُبْ   نَُشُ   عَيْبٍَ ثَ نَاَأبَُ   وَدَاوُدََحَ   دَّ بَكْ   رٍَحَ   دَّ

رنَاََعَبْدَُاللَّ وَِبْ نَُالْعَ لَءَِبْ نَِزبَْ رٍَعَ نَْأَِ َعُبَ يْ دَِاللَّ وَِ:َمُسْ لِمَُبْ نَُمِشْ كَمٍَأَخْب ََ
إنَِّ اََ-ص لىَاللهَعلي وَوس لم-عَنَْأَِ َثَ عْلَبَةََالْشَُنِىَّْ:َأنََّ وَُسَ أَلََرَسُ ولََاللَّ وَِ
،َوَيَشْربَوُنََفََِّآنيَِتِهِمََُالْنِْزيِرََىِمَْمَُّاورَُِأىَْلََالْكِتَابَِوَىُمَْيطَْبُخُونََفََِّقُدُورَِ

رَىَ   اَ:»ََ-ص  لىَاللهَعلي  وَوس  لم-الْمَْ  رَ.َفَ قَ  الََرَسُ  ولَُاللَّ  وَِ إِنَْوَجَ  دْتُمَْغَي ْ
رَىَ اَفاَرْحَضُ وىَاَباِلْمَ اءَِفَكُلُ واَوَاشْ ربَوُاَ فَكُلُواَفِيهَاَوَاشْ ربَوُاَ،َوَإِنَْلَََْتَُِ دُواَغَي ْ

كَِتَ   ابَِالسُّ   نَنِ.َوَلِمُحَمَّ   دَِبْ   نَِشُ   عَيْبٍَفِي   وَِىَكَ   ذَاَأَخَْ«.َ رَجَ   وَُأبَُ   وَدَاوُدََفَِّ
 إِسْنَادٌَآخَرَُ

Rasulullah ditanya: “Bahwa kami bertetangga dengan 
Ahli Kitab, mereka memasak dengan kuali mereka babi, 
dan meminum dari cawan mereka khamr. Rasulullah 
berkata: “Jika kamu menemukan yang lain, maka 
makanlah dan minumlah dari yang lain itu. Jika tidak 
menemukan kecuali itu, maka cucilah dengan air lalu 
makan dan minum. 1 

ثَ نَاَاللَّيْثَُعَنَْيزَيِدََبْنَِأَبَِحَبِيبٍَعَنَْعَطَ اءَِبْ نَِأََ ثَ نَاَقُ تَ يْبَةَُحَدَّ بَِربََ احٍَحَدَّ
هُمَ  اَأنََّ  وَُ سَِْ  عََرَسُ  ولََاللَّ  وَِصَ  لَّىَاللَّ  وَُ عَ نَْجَ  ابرَِِبْ  نَِعَبْ  دَِاللَّ  وَِرَضِ  يََاللَّ  وَُعَن ْ

                                                 
1
 HR Baihaqi, as-Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, bab at-Tatthir fi Awanihim, 

no 134, j. 1, no. 33 
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عَلَيْ  وَِوَسَ  لَّمََيَ قُ  ولَُعَ  امََالْفَ  تْحَِوَىُ  وََبِكََّ  ةََإِنََّاللَّ  وََوَرَسُ  ولَوَُحَ  رَّمََبَ يْ  عََالْمَْ  رَِ
وَالَْصْ  نَامَِفَقِي  لََيَ  اَرَسُ  ولََاللَّ  وَِأرَأَيَْ  تََشُ  حُومََالْمَيْتَ  ةَِفإَِن َّهَ  اَوَالْمَيْتَ  ةَِوَالْنِْزيِ  رَِ

يطُْلَىَبِِاََالسُّفُنَُوَيدُْىَنَُبِِاََالْْلُُودَُوَيَسْتَصْبِحَُبِِاََالنَّاسَُفَ قَالََلََىُوََحَ راَمٌَ
عَلَيْوَِوَسَلَّمََعَِ قاَلََرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُ الْيَ هُودََإِنََّاللَّوََثََُُّ نْدََذَلِكََقاَتَلََاللَّوَُ

باَعُوهَُفأََكَلُواَثَْنََوَُ  لَمَّاَحَرَّمََشُحُومَهَاَجََلَُوهَُثََُُّ

Pada pembukaan kota Mekah, Nabi bersabda: 
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan 
penjualan khamr, bangkai, babi dan patung.” 
Ditanyakan: “Bagaimana dengan lemak bangkai, yang 
digunakan untuk mengecat kapal, dan kulit agar terlihat 
lebih indah?” Nabi bersabda: “Allah memerangi Yahudi, 
ketika Allah mengharamkan kepada mereka lemaknya, 
mereka memperindahnya, untuk kemudian dijual dan 
dimakan hasil jualnya.1 

 
5. Kajian Analisis 

Dari apa yang ditulis pada no 2, 3 dan 4 pada sub judul di atas. 
Penulis dapat menganalisanya dari sub judul no 3, menyusul kepada 
no 2 berlanjut ke nomor 4. Hal itu karena, puncak kajian adalah 
penafsiran ayat dengan ayat, yang dikenal dengan tafsir ayat bi al-ayat, 
ini adalah tafsir yang paling baik dan paling sempurna. Dilanjutkan 
dengan penafsiran ulama terhadap ayat. Ditutup dengan melihat 
pemahaman hadis dan kitab suci sebelum Islam. 

Analisis Pertama, dari kajian empat ayat yang tertuang di 
dalamnya kata “daging babi” terdapat kesamaan redaksi: Pertama, 
tiga pengkhususan pengharaman dengan kata innamâ/ sesungguhnya 
hanya (QS 2: 173 dan 16 115) atau la ajidu illa/Aku tidak mendapatkan 
kecuali. (QS 6:145) dari empat ayat. Kedua, empat perkara yang 
diharamkan. Ketiga, jika terpaksa memakannya maka ini termasuk 
diampuni.  

                                                 
1
 HR Bukhari, al-Jami as-Sahih, bab Nuzul Isa Ibn Maryam, no. 2082, j. 

11, h. 266  
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Penggunaan kata innamâ/sesungguhnya hanya, dilanjutkan dengan 
empat perkara dan ditambahkan dengan pernyataan Nabi 
Muhammad: “Seluruh binatang yang bertaring dan burung yang 
bercakar adalah haram dimakan,” terlihat bahwa Allah dan Nabi 
Muhammad dalam kasus babi hanya mengharamkan daging babi, 
bukan yang lain dari babi. Bukan lemak, bukan tulang, bukan usus, 
tapi hanya “daging” saja. 

Dari empat ayat terlihat dua ayat secara jelas di atas: pertama, QS 
5:3 menjelaskan atau menafsirkan tentang bangkai dengan 4 kriteria 
(6 sd 9); dan kedua, QS 6:145 menjelaskan tentang darah (dengan 
kata “mengalir”), dan daging babi itu rijs/kotor. Walau pun telah 
dijelaskan bahwa daging babi itu adalah najis. Namun secara logika, 
jika Allah ingin menjelaskan yang haram itu seluruh anggota tubuh 
babi, minimal di satu ayat ada tertulis “khinzir tanpa lahm”. Tapi 
untuk kata “daging babi” itu tidak dilakukan, boleh jadi atas nama 
rahmat Allah, Dia hanya ingin mengharamkan “daging” dari babi, 
bukan yang lain, sehingga Dia menyebutkan dalam empat ayat kata-
kata yang sama: daging babi, daging babi, daging babi dan daging 
babi. Bedanya, sekali dalam bentuk makrifah dan tiga kali dalam 
bentuk nakirah. 

Analisis kedua, berdasarkan pada ayat al-Baqarah [2]: 173 yang 
dikaji ditetapkan “daging babi” adalah haram, karena diharamkan 
oleh Allah. Dari pemahaman ayat utama itu timbul beberapa 
perbedaan pendapat terkait dengan babi ini. Dapat dirangkum dan 
dianalisis dalam dua ruang. Pertama, ruang di mana antara as-Sabuni 
dan ar-Razi berbeda pendapat. Menurut ar-Razi, keputusan seluruh 
babi haram dimakan adalah hasil ijma‟ ulama. Ulama telah berijma‟ 
bahwa daging babi dan turunannya haram dimakan. Sementara as-
Sabuni berpendapat bahwa daging dan turunannya haram bukan 
berdasarkan pada ijma ulama tapi pendapat mayoritas. Karena ada 
Zahiriyah yang berpendapat bahwa lemak babi tidak haram untuk 
dimakan.  

Dari kutipan di atas: Sayyid at-Tantawi, Wahbah, Qutb semuanya 
berpendapat bahwa babi itu haram dagingnya berikut turunannya. 
Walau pun ada ulama yang tidak membahas hal itu seperti Ibnu 
„Abbas dan Rasyid Rida.  
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Ruang kedua, ruang ulama berbeda pendapat tentang penggunaan 
dan menyentuh babi. Di dalam ruang ini ada dua perkara. (1) ulama 
tidak sepakat pada apakah babi itu termasuk binatang yang najis, 
seperti anjing. (2) ulama juga berbeda pendapat untuk menggunakan 
rambut babi. Dalam pengertian babi haram dimakan, tapi tidak 
haram untuk dipakai oleh manusia.   

Ketika ulama berbeda pendapat tentang poin (1) apakah babi 
najis mugahlladzah, najis tapi tidak mughalladzah atau suci, 
berdasarkan pendapat A pada poin (1) bagi yang berpendapat babi 
itu najis mughalladzah, hingga jika tersentuh harus disamak tujuh kali, 
maka sabun, hand body lotion yang menggandung lemak babi 
haram digunakan. Begitu juga ketika sampai pada poin (2) buah yang 
dihasilkan dari pupuk itu haram dimakan. 

Sebaliknya, berdasarkan pendapat B yang mengatakan babi hidup 
tidak najis, maka timbul pertanyaan apakah babi mati boleh 
digunakan untuk sabun, kosmetik, body lotion.  Perkara ini sama 
dengan arak atau lebih tepatnya alkohol yang memabukkan yang 
haram untuk diminum, dan ia najis jika terkena kulit tubuh, menurut 
mayoritas ulama fikih. Sementara sebagian ulama modern 
mengatakan bahwa arak thahir dan tidak najis. 1 

Pada ruang pertama, saat as-Sabuni dan ar-Razi berbeda pendapat 
apakah “babi itu haram dimakan daging dan turunannya” 
berdasarkan ijma atau pendapat mayoritas? Jika menganut paham A 
bahwa seluruh turunan babi haram dimakan berdasarkan “ijma 
ulama” yang tidak ada perbedaan di dalamnya, maka seluruh yang 
dihasilkan dari babi itu haram. Jika menganut paham B, ini adalah 
pendapat “mayoritas” sehingga ada pendapat “minoritas” yang 
boleh berbeda pendapat di dalamnya, maka muncul pendapat 
minoritas bahwa selain daging babi boleh dimakan, seperti lemak 
babi.  

                                                 
1
 Wahbah Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, bab Lahm Khinzir, j. 1, 

h. 259. Ini sejenis dengan memakan ayam dan telurnya dari hasil pangan 

ternak bersumber dari daging hewan di antaranya daging babi. Menurut 

Imam Malik ayam dan telur itu boleh dimakan. Menurut Imam Syafii, 

Tsauri dan Ahmad tidak boleh dimakan telur dan dagingnya. Bin Baz, 

Fatawa Islamiah, j. 3, h. 550 
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Pada ruang kedua, ketika ulama berpendapat pada poin (2) 
tentang babi hanya haram untuk dimakan, hingga rambut babi boleh 
digunakan untuk kuas. Artinya, selain babi tidak najis, berdasarkan 
perbedaan pendapat kedua, babi juga boleh digunakan semuanya, 
kecuali untuk dimakan. Kulit, rambut babi, transplantasi boleh 
dimanfaatkan untuk kemaslahatan manusia. Ketika kotoran babi 
digunakan untuk pupuk maka buah yang dihasilkan dari pupuk 
kotoran babi itu, tidak haram. Karena berdasarkan pendapat B pada 
poin (2) yang diharamkan hanya dimakan, jika digunakan untuk 
pupuk, maka buah jeruk, kedelai yang dihasilkannya tidak haram 
untuk dimakan.  

Contoh pendapat pertama yang mengharamkan babi beserta 
turunannya, berikut manfaat yang didapat darinya adalah Fatawa 
Islamiah, yang disampaikan oleh Bin Baz. Dia berpendapat tentang 
es krim, keju, pasta gigi dan sabun, dengan ucapan: “Asal segala 
sesuatu adalah halal, dan suci. Tidak boleh dikatakan haram dan 
najis, kecuali berdasarkan dalil syariat. Jika kamu yakin bahwa semua 
benda itu bercampur dengan lemak babi maka ia menjadi haram. 
Namun jika tidak tahu, maka ia adalah halal dan suci. 1 

Adapun pendapat yang mengatakan hal itu halal adalah 
Dahiriyah, karena yang diharamkan adalah dagingnya, sedangkan 
lemaknya halal. Menurut Dahiriyah yang dikutip oleh as-Sabuni, 
maka penggunaan semua yang keluar dari babi selain daging dapat 
dipakai dan halal. Boleh jadi mereka berpegang pada: 

عَليَْوَِوَسَلَّمََعَنَِالسَّمْنَِوَالُْْبَِْْوَالْفِراَءِ.َ قاَلَ:َسُئِلََرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُ
فِكَِتَابوَِِوَمَاَ فِكَِتاَبوَِِوَالْْرَاَمَُمَاَحَرَّمََاللَّوَُ فَ قَالَ:َ)الَْْلَلَُمَاَأَحَلََّاللَّوَُ

 سَكَتََعَنْوَُفَ هُوََمَِّاَعَفَاَعَنْوُ(.

Rasulullah ditanya tentang lemak, keju dan fira. Dia 
berkata: “Halal adalah apa yang dihalalkan oleh Allah di 
dalam kitab suci-Nya; haram adalah apa yang 
diharamkan Allah di dalam kitab suci-Nya. Apa yang 

                                                 
1
 Bin Baz, Fatawa Islamiah, j. 2, h. 79 
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didiamkan oleh Allah adalah bagian dari apa yang 
dimaafkannya.1 

 
Dari perkara di atas dapat dibuat tabel sebagai berikut 

No Kriteria Pendapat A Pendapat B 
1 1, berdasarkan apa 

pengharaman 
turunan dari babi  

Ijma ulama Mayoritas, karena 
ada pendapat 
minoritas yang 
membolehkan 
memakan lemak 
babi 

2 2, (1) Apakah babi 
itu najis disentuh? 

(1) Najis tidak 
Mughallazhah 
(Imam Usaimin); 
(2) najis 
mughallazhah 
(Imam Syafii) 

Suci dan Tidak 
Najis (Imam Malik) 

3 2, (2) Apakah babi 
itu hanya haram 
untuk dimakan 

Babi haram 
dimakan dan 
digunakan (Imam 
Syafii). 

Babi haram 
dimakan, tapi tidak 
haram digunakan 
rambutnya 
(Qurtubi). 

 
Berdasarkan pijakan ayat maka dapat dianalisa bahwa firman 

Allah yang berbunyi “daging babi” ada yang dipahami secara 
tekstual dengan “daging saja”, hingga (1) lemak babi boleh dimakan; 
(2) seluruh tubuh babi boleh dimanfaatkan, dan (3) babi tidak najis. 
Sementara mayoritas ulama atau seluruh ulama berpendapat bahwa 
(1) daging babi meluas dengan pengertian seluruh yang terkait 
dengan babi, haram dimakan. Tidak saja sampai di situ, (2) bahkan 
haram digunakan, (3) lebih ekstrem lagi bahwa ia haram disentuh, 
karena najis mughallazah.  

                                                 
1
 Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, j. 2, h. 221 Hadis dari Ismail bin Musa as-

Suddi dari Saif bin Harun dari Sulaiman at-Tamimi dari Abi Usman an-

Nahdi dari Salman al-Farisi 
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Analisis ketiga, dari hadis ini terlihat bahwa Nabi Muhammad 
tidak terlalu anti dan phobi dengan hewan yang namanya “babi” tapi 
tetap saja bahwa babi itu haram dagingnya dan pada hadis ini juga 
Nabi menegaskan bahwa lemaknya juga haram. Tapi, berang bekas 
babi tidak perlu disamak, cukup dicuci. 

 
Kesimpulan 
Penulis dapat menyimpulkan bahwa prinsip dasar dari tulisan ini 

adalah berdasarkan Alquran bahwa “daging babi” adalah haram 
dimakan. Mayoritas ulama sepakat bahwa turunan dari babi adalah 
bagian dari apa yang diharamkan untuk dimakan berdasarkan ijma‟. 
Untuk menggunakan dan menyentuh babi, ulama juga berbeda 
pendapat. Syafii mengharamkan seluruh yang terkait dengan babi, 
sampai pada taraf: menggunakan dan menyentuhnya. Qurtubi dan 
Imam Malik membolehkan menggunakan rambut dan menyentuh 
babi.  

Kesimpulan dari tulisan ini bahwa Alquran secara lahir hanya 
melarang memakan babi pada “daging” saja; namun penafsiran 
Alquran dan hadis yang dipahami serta ijma‟ atau jumhur melarang 
memakan seluruh babi (daging dan turunannya). Lebih dari itu 
pengharaman “daging babi” adalah bahagian dari karunia dan 
rahmat Allah yang perlu disyukuri. Pengharaman “daging babi” 
adalah karunia dan rahmat, maka penambahan “turunannya” 
berdasarkan ijma atau pendapat mayoritas ulama dan didukung 
dengan pemahaman Hadis adalah solusi pertama yang lebih bijak 
agar mukmin menjadi kreatif untuk mencari alternatif produk Islami 
tanpa olahan babi. Sedangkan perbedaan pendapat ulama seputar 
“menggunakan” dan “menyentuh” babi adalah solusi kedua dalam 
menghadapi apa yang dialami umat Islam ***  

 
E. DAFTAR PUSTAKA 

----------, Fatawa Syabakah Islamiah, bab al-Illah fi Tahrim Lahm al-
Khinzir, Maktabah Syamilah 

„Athiyah Saqr, Fatawa Dar al-Ifta‟ al-Mishriyah, Maktabah Syamilah 
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al-„Arabi, Kairo 
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Lampiran I 
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HAID DAN JUNUB MENYENTUH  
DAN MEMBACA ALQURAN 

Kajian terhadap QS al-Waqi„ah ayat 79 
(Telah dimuat di Jurnal Kaffah MUI Sumut 2015) 

 
 

Abstrak: QS al-Waqi„ah ayat 79 memunculkan kajian 
tentang menyentuh Alquran bagi wanita haid dan hamba 
yang junub. Apakah menyentuh Alquran bagi wanita haid 
dan hamba yang junub dibolehkan atau terlarang. Kajian ini 
dikaji untuk menelaah hubungan tekstual ayat dengan 
kontekstual yang terjadi. Di samping menempatkan posisi 
hadis yang selama ini menjadi landasan penguat dan 
pendukung. Tulisan ini berupaya memberikan kontribusi 
atas tujuan tersebut dengan membatasi telaah pada pola-pola 
logika bahasa Alquran, merumuskan konsep sistem nilainya 
dan melacak sejarah kehidupan sosial masyarakat yang 
terjadi pada saat itu. Tulisan ini menemukan kesepakatan 
ulama tafsir bahwa surat al-Waqi„ah ayat 79 menceritakan 
tentang Alquran yang diturunkan Allah melalui malaikat. 
Kemudian tiga dari empat ulama  fikih beristimbat dan 
menjadikan hadis sebagai alasan untuk melarang haid dan 
junub menyentuh Alquran. Namun berdasarkan 
pemahaman hadis yang benar oleh ulama hadis dan fakta 
sejarah, maka kesimpulan tulisan ini menetapkan bahwa 
kelompok yang membolehkan bagi haid dan junub untuk 
menyentuh dan membaca Alquran lebih kuat pendapatnya 
dibandingkan yang melarangnya.  

 

Kata kunci: Menyentuh, Membaca Alquran, Haid, Junub. 
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Pendahuluan 
Tulisan ini adalah kajian ayat 79 dari surat al-Waqi„ah. Tulisan ini 

terinspirasi dari pengajian yang diadakan oleh Majlis Taklim al-
Ittihad1. Dari pengajian itu penulis bertanya: “Apakah pendapat 
yang melarang itu sebagai pendapat satu-satunya yang paling benar, 
atau di sana ada pendapat yang membolehkan wanita haid 
menyentuh dan membaca Alquran?” Pertanyaan senada semakin 
kuat dipertanyakan oleh penulis saat penulis yang memiliki tiga anak 
wanita mengkaji Alquran di bulan suci Ramadhan 1434 H. Pada 
waktu anak wanita tertua mengalami haid dan berdampak pada tidak 
boleh menyentuh dan membaca Alquran bahkan menghapalnya. 
Latar belakang ketiga adalah e-book. Artinya, jika Alquran di dunia 
sudah berubah menjadi e-book, apakah ia masih tidak boleh juga 
disentuh? Dari berbagai sumber ditanyakan masalah ini, hingga 
akhirnya penulis menemukan tulisan di Maktabah Syamilah2 yang 
menyatakan bahwa wanita haid boleh menyentuh, dan membaca 
Alquran, serta haid atau junub boleh menetap di masjid. Bahkan 
tulisan ini menyatakan bahwa pendapat ini adalah pendapat yang 
paling rajih/mendekati kebenaran. 

Pertanyaan-pertanyaan ini bukan baru dan bukan produk umat 
Islam masa kini,  tapi ini adalah produk lama, sejak Islam 
diturunkan. Apa yang penulis lakukan adalah mengangkat kembali 
dua pendapat yang berbeda di dalam menafsirkan ayat 79 surah al-
Waqi„ah, sebagai bagian dari gerakan mencintai Alquran. Ayat ini 
memberi peluang kepada dua pendapat yang berbeda untuk saling 
dihormati. Namun kajian ini tetap saja menjadi penting karena 
Gerakan Cinta Alquran telah menumbuhkan: (1) bertambah banyak 
Alquran beredar di tengah masyarakat muslim, (2) bertambah 
banyak pesantren, pondok atau bahkan rumah untuk menghapal 
Alquran. (3) gerakan matikan telivisi dari Magrib sampai Isa untuk 
membaca Alquran, (4) Bertambah banyak jumlah perempuan yang 

                                                 
1
 Penulis mendengar bahwa berdasarkan mazhab Imam Syafii yang dikutip 

pemateri melarang wanita menyentuh dan membaca Alquran berdasarkan 

QS al-Waqi„ah ayat 79. 
2
 Abu al-Fadl Umar al-Hadusy, I’lam al-Khaid bi Jawazi Mashi al-Mushaf 

li al-Junub wa al-Haid, Maktabah Syamilah, Mekah, 1420 H. 
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mengaji dan menghapal Alquran. Empat kondisi ini membutuhkan 
jawaban solusi terhadap masalah Alquran dan wanita, seperti tema 
kita di atas.   

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas, dapat dibagi tulisan 
ini pada empat alasan yang menjadi titik perbedaan: Pertama, 
perbedaan pemahaman nash Alquran, yang merupakan tema sentral 
dari kajian ini, yang dipertegas dengan kajian logika bahasa Alquran. 
Kedua, pemahaman hadis yang terlihat memiliki landasan dari kedua 
belah pihak untuk menyatakan pendapatnya paling benar; dan ketiga 
fakta sejarah yang terjadi saat umat Islam berintraksi dengan ayat ini, 
sehingga tulisan ini menjadi seperti tertera berikut ini: 
  
1. Perbedaan dalam Penafsiran Ayat 

( لَ يمََسُّوُ إِلَّ 77( فِي كِتَابٍ مَكْنُوفٍ )77وُ لَقُرْآفٌ كَريِمٌ )إِنَّ 
َالْمُطَهَّرُوفَ 

   Sesungguhnya Al-Quran Ini adalah bacaan yang sangat 
mulia, Pada Kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), 
Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang 
disucikan.  

  
At-Tabari (224-310 H) dalam tafsirnya menulis perbedaan ulama 

yang dimaksud dengan al-muttahharun. Pendapat pertama, berdasarkan 
hadis Ibnu „Abbas dan hadis Said bin Jubair, Ikrimah, Mujahid: al-
muttahharun adalah malaikat.  Pendapat kedua, merekalah yang 
membawa Taurat dan Injil. Pendapat ketiga, mereka yang telah suci 
dari dosa, seperti malaikat dan para rasul. Pendapat keempat, al-
muttahharun bukanlah manusia yang banyak dosa. Ath-Tabari 
menambahkan bahwa ha pada yamassuhu kembali kepada Alquran 
yang berada di sisi Allah. Adapun Alquran yang berada di sisi 
manusia, maka ia dapat disentuh oleh Majusi dan Munafik yang 
najis. 1 

Ar-Razi (606 H) di dalam tafsirnya menulis beberapa poin. 
Pertama, la yamassuhu kembali kepada al-kitab al-maknun yang di Lauh 

                                                 
1
 At-Tabari, Jami al-Bayan fi Tafsir al-Quran, Muassasah ar-Risalah, 

Bairut, 2000, j. 23, h. 151-152. 
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Mahfudz. Tapi tidak menutup kemungkinan untuk kembali kepada 
Alquran, sehingga maknanya: Alquran tidak akan disentuh kecuali 
oleh mereka yang suci. Poin kedua, redaksi ayat datang dalam bentuk 
berita. Ini sepakat. Timbul perbedaan apakah ia berita bermakna 
larangan? Dari sini ar-Razi bertanya: “Jika yang dimaksud dengan 
kitab adalah kitab suci di Lauh Mahfudz dan dhamir ha kembali 
kepada al-kitab, bagaimana Imam Syafii menyebutkan bahwa: “Tidak 
boleh menyentuh Alquran bagi yang berhadas.” Ar-Razi 
berpendapat, bahwa Imam Syafii secara lahir tidak mengambil 
landasan hukum dari sarih/teks Alquran, tapi dari hadis. Hadis yang 
ditulis Nabi kepada Amr bin Hazm yang berbunyi: “Tidak disentuh 
Alquran ini bagi mereka yang tidak bersuci.” Atau dia mengambil 
dari ayat Alquran dalam bentuk kesimpulan/istimbat. Dengan 
berpendapat: “Menyentuh Alquran dalam keadaan suci merupakan 
sifat dari sifat yang memuliakan Alquran. Menyentuh Alquran tidak 
dalam keadaan bersuci adalah penghinaan secara makna.” 1   

Ar-Razi di dalam menafsirnya surah al-Waqi„ah ayat 79 ini juga 
menegaskan bahwa yang dimaksud dengan Muttahharun adalah 
malaikat yang telah disucikan Allah secara permanen. Jika Allah 
ingin melarang untuk menetapkan ayat ini sebagai ayat pelarangan 
menyentuh Alquran bagi yang berhadas, maka redaksinya menjadi 
muttahharun dengan tasydid pada ta dan ha, berasal dari kata at-tathir 
bukan al-ithar. Ar-Razi juga menyebutkan bahwa ayat ini turun 
sebagai bantahan atas tuduhan sebagian manusia bahwa Alquran itu 
diturunkan oleh jin, sebagaimana jin menurunkan kepada dukun. 
Sebagian mereka berkata: “Bahwa Nabi Muhammad adalah dukun.” 
Maka ayat ini datang untuk membantah tuduhan itu dengan 
berpesan, Alquran tidak disentuh oleh jin, tapi disentuh oleh mereka 
yang suci. Dia bukan pujangga, bukan gila yang diganggu jin, bukan 
pula dukun. Ayat ini turun untuk membantah tuduhan-tuduhan itu. 2  

Jika dilihat pernyataan ar-Razi di dalam tafsirnya ini, maka 
ditemukan bahwa ar-Razi tetap mendukung pendapat yang 
mengatakan bahwa ayat 79 bukan ayat yang menjadi saksi atas 

                                                 
1
 Ar-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Dar al-Fikr, Bairut, 1981, 

j. 15, h. 188. 
2
 ibid, j. 15, h. 191. 
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pelarangan menyentuh dan membaca Alquran bagi haid dan junub. 
Bahkan dengan tegas dia berpendapat hadis dan istimbath dari ayat 
yang menyebabkan Imam Syafii berkesimpulan bahwa dilarang bagi 
yang berhadas untuk menyentuh Alquran. 

An-Na‟mani (775H) dalam al-Lubab menyebutkan bahwa ayat ini 
terkait dengan perbedaan pendapat ulama dalam hukum menyentuh 
mushhaf bagi yang berhadas. Apakah menyentuh ini bermakna 
dengan anggota tubuh atau secara maknawi? Mereka juga berbeda 
tentang siapa yang dimaksud dengan muttahharun. Anas dan Said bin 
Jubair berpendapat muttahharun adalah malaikat. Abu al-Aliyah dan 
Ibn Zaid berpendapat Malaikat dan para rasul dari keturunan Adam. 
Al-Kilaby berpendapat adalah malaikat yang suci. La yamassuhu 
artinya la yanzilu atau tidak turun kecuali melalui malaikat yang suci. 
Atau la yamassu al-lauh mahfud artinya tidak menyentuh Lauh 
Mahfudz kecuali malaikat. Kalau diinginkan suci dari hadas maka 
redaksinya adalah al-mutatahhirun. 1 

An-Na‟mani kemudian menyeberang dengan berkata: “Pendapat 
yang benar tentang al-Kitab di atas adalah mushhaf yang ada di 
tangan kita. Ini berdasarkan pada hadis Amr bin Hazm: “Tidak 
boleh menyentuh Alquran kecuali yang suci.” Begitu juga dengan 
hadis Ibn „Umar. Saudari „Umar berkata kepada „Umar saat dia 
masuk Islam. Setelah sebelumnya masuk ke rumah saudarinya dan 
meminta mushhaf, dia berkata: “La yamassuhu illa al-muttahharun.” 
„Umar berdiri dan mandi lalu masuk Islam. Dari hadis-hadis ini 
Qatadah dan lainnya berpendapat: “Tidak boleh menyentuh 
Alquran kecuali dalam keadaan bersuci dari hadas dan najis.” Al-
Kilabi berkata: “dari kemusyrikan.” Ar-Rabi bin Anas berkata: “Dari 
dosa dan kesalahan.” Ikrimah dari Ibn „Abbas berkata: “Dilarang 
bagi Yahudi dan Nasrani untuk membaca Alquran.” Al-Fara‟ 
berkata: “Tidak ada manfaat dan nikmat dari membaca Alquran 
kecuali mereka yang suci atau beriman dengan Alquran.” Al-Husain 
bin al-Fadhl berkata: “Tidak ada yang tahu tafsir dan maknanya 
kecuali mereka yang disucikan Allah dari kemusyrikan dan 
kemunafikan.” Abu Bakar al-Warraq berkata: “Tidak dapat 
mengamalkan pesan Alquran kecuali mereka yang bahagia.” Muaz 

                                                 
1
 An-Na‟mani, Tafsir al-Lubab fi Ulum al-Kitab, j. 15, h. 110. 
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bin Jabal berkata: “Tidak dapat disentuh pahalanya kecuali 
mukmin.” 1  

Menurut an-Na‟mani bahwa mayoritas Ulama melarang 
menyentuh Alquran bagi yang tidak suci berdasarkan hadis Amr bin 
Hazm. 2 Ini adalah mazhab Ali, Ibn Masud, Saad bin Abi Waqqash, 
Said bin Zaid, Atha‟, az-Zuhri, an-Nakhi, al-Hakm, Hamad, imam 
mazhab fikih di antaranya Malik dan Syafii. Abu Hanifah berbeda 
periwayatan tentangnya dalam masalah ini. Diriwayatkan bahwa 
Abu Hanifah membolehkan bagi mereka yang berhadas untuk 
menyentuh Alquran. Pendapat ini berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibn „Abbas, asy-Sya‟bi dan lainnya. Disebutkan 
boleh menyentuh luar dan dalamnya, selama tidak terkena tulisan. 
Adapun kitab tidak boleh disentuh kecuali bagi yang suci. Imam 
Malik berkata: “Tidak boleh membawanya bagi yang tidak suci, 
walau terletak di atas bantal.” Abu Hanifah berpendapat: “Tidak 
apa-apa.”3 

Hakim, Hamad dan Dawud bin „Ali berpendapat: “Tidak apa-apa 
membawa, menyentuh Alquran bagi muslim ataupun kafir, dalam 
keadaan suci ataupun najis.” Hanya saja Dawud berpendapat: 
“Musyrik boleh membawa Alquran.” Alasan diperbolehkan adalah 
surat yang nabi kirim kepada raja Kaisar. Bagi yang melarang 
menyentuh Alquran bagi kafir berpendapat, bahwa surat Nabi ini 
terjadi dalam keadaan darurat, dan ini tidak dapat dijadikan dalil. 4  

Pernyataan an-Na‟mani di atas dapat dipahami bahwa telah 
terjadi perbedaan pendapat dalam menetapkan hukum apakah 
mushhaf Alquran boleh disentuh bagi yang berhadas atau tidak. 
Walau pun an-Na‟mani cendrung kepada pendapat yang melarang 
bagi yang berhadas untuk menyentuh Alquran. Alasan jumhur ulama 

                                                 
1
 An-Na‟mani, Tafsir al-Lubab fi Ulum al-Kitab, j. 15, h. 110. 

2
راىِ طَ  لَّ آف إِ رْ القُ  سُّ مَ يَ  لَ   .َ  Imam Malik bin Anas, Muatha’, Bab ar-Rajul 

Yamassu al-Quran, j. 2, h. 75. Hadis ini daif menurut an-Nawawi, Ibn 

Katsir dan Ibn Hazm, di an-Nail j. 1, h. 259, di at-Talkhis al-Habir, j. 1 

h. 131. Menurut al-Hafidz di dalam isnadnya terdapat Suwaid Abu 

Hatim, dia daif. Lihat Abu al-Fadl Umar al-Hadusy, h. 32. 
3
 An-Na‟mani, Tafsir al-Lubab fi Ulum al-Kitab,  j. 15, h. 110. 

4
 Ibid., j. 15, h. 110. 
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terletak pada hadis yang melarang, bukan pada teks ayat 79 al-
Waqi„ah yang tertulis secara jelas dan nyata. 

Dalam Tafsir Ayat Ahkam, as-Sabuni berpendapat: “Tidak boleh 
menyentuh Alquran kecuali mereka yang suci seperti malaikat. 
Karena Alquran adalah kalam Tuhan. Merupakan penghormatan 
terhadap kalam Allah dengan tidak menyentuhnya kecuali dalam 
keadaan suci.”1 Dia menambahkan: “Walaupun ini berita, tapi ia 
dalam bentuk pelarangan. Seperti an-Nur ayat 3, berita yang 
berisikan pelarangan.”2 

Aidh al-Qarni berpendapat: “Bahwa Alquran yang di Lauh 
Mahfudz ini tidak dapat disentuh kecuali oleh para malaikat yang 
suci dari dosa dan kesalahan.” 3  

Yusuf Ali berpendapat: “Hanya orang yang bersih yang dapat 
menyentuhnya, -bersih jasmani, bersih rohani, pikiran, niat dan 
jiwanya.” 4 

Dari at-Tabari, ar-Razi, an-Na‟mani dan as-Sabuni, ditambah 
dengan Tafsir Aidh al-Qarni dan Yusuf Ali ditemukan bahwa ulama 
Tafsir sepakat ayat ini menceritakan tentang Alquran yang 
diturunkan Allah melalui malaikat. Bukan bercerita tentang 
pelarangan menyentuh Alquran. Jika kemudian ada kaitan dengan 
pelarangan, maka hal itu berangkat dari pemahaman hadis dan 
ijtihad dari kesimpulan ayat. Walaupun demikian, penulis 
menemukan bahwa ulama Tafsir dalam tafsirnya tidak dapat lepas 
begitu saja dari mazhab fikih dan kajian fikih, -ini wajar dan perlu, 
sebab sumber utama fikih adalah Alquran, bahkan setiap mufasir 
akan mendukung pendapat ulama fikih di mana dia bernaung di 
bawahnya. Seperti ar-Razi dan an-Na‟mani yang bergaung di Syafii 
dan Hanbali. Karena ini kajian Tafsir ayat, maka penulis 
mencukupkan pendapat yang dituang oleh para mufasir dalam tafsir 
sebagai patokan mendukung mazhab yang dia anut. 

                                                 
1
 As-Sabuni, Tafsir ayat ahkam, j. 1, h. 548. 

2
 Ibid., j. 1, h. 549. 

3
 Aidh al-Qarni, Tafsir al-Muyassar, h. 632. 

4
 Yusuf Ali, Tafsir Yusuf Ali, j. 2, h. 1421. 
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Agar tidak terlalu panjang, maka dengan ini dapat disimpulkan 
sedikit tentang pendapat ulama fikih seputar haid dan junub dalam 
menyentuh dan membaca Alquran.  

Ar-Razi yang menukil mazhab Syafii menegaskan bahwa 
Alquran tidak boleh disentuh oleh mereka yang berhadas dan junub, 
karena keduanya tidak suci. Bagi yang junub dilarang untuk 
membaca Alquran, tapi bagi yang berhadas tidak dilarang untuk 
membacanya. Bagi junub dilarang menyentuh dan membaca 
Alquran disebutkan oleh Imam Syafii berdasarkan 
istimbath/kesimpulan dari ayat 43 surah an-Nisa‟. Junub tidak layak 
untuk berzikir; jika dia layak berzikir, tentu dia boleh masuk ke 
dalam masjid. Karena Allah membolehkan ahli zikir untuk masuk 
masjid, berdasarkan ayat 36 surah an-Nur. 1 

Pendapat yang melarang itu (seperti Imam Syafii) sampai 
berpendapat pada bahwa wadu‟ bagi yang ingin menyentuh Alquran 
adalah wajib. Hanafi berpendapat: “Haram hukumnya menyentuh 
Alquran bagi junub dan haid, kecuali dalam keadaan takut Alquran 
itu tenggelam, terbakar, terkena najis atau berada di tangan kaum 
kafir. Pada saat itu dia wajib menyentuh dan membawanya.” Hanafi 
mengecualikan menyentuh Alquran di dalam sampul yang kering.” 
Mereka berkata: “Makruh menyentuh isi Alquran dengan tangan, 
karena haram, sebagai dampak dalam kondisi dia yang kering.” 
Ditambahkan, sebaiknya, tidak boleh membolak balik lembaran 
Alquran kecuali dalam keadaan wudhu. Boleh membolak balik 
halaman Alquran dengan menggunakan pena. Sebagaimana boleh 
bagi anak kecil untuk membawa Alquran dalam rangka menuntut 
ilmu. Bagi junub dan haid tidak dilarang untuk melihat Alquran. 
Karena junub tidak merambat melalui mata. Tapi makruh menulis 
ayat-ayat suci Alquran dan asma Allah. 2  

Menurut pendapat Imam Malik, bagi haid, dan nifas atau junub 
tidak dilarang untuk membaca Alquran di luar kepala (hapalan). 
Kecuali setelah darah haid berhenti dan sebelum mandi wajib 

                                                 
1
 Ar-Razi, opcit, j. 15, h. 189. 

2
 „Ali as-Sabuni, op.cit, j. 1, h. 426-428,  
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dilakukan. Pada saat ini tidak boleh membacanya, sampai dia mandi. 
Karena tidak ada uzur pada masa yang singkat ini. 1  

Dari paparan singkat ini didapat, bahwa tiga dari empat aliran 
ulama fikih (Syafii, Maliki, Hanafi dan Hanbali), tiga melarang junub 
dan haid menyentuh Alquran (Syafii, Maliki, Hanafi), dan satu 
Hanbali yang membolehkannya. Namun di luar keempat aliran fikih 
ini ada Mazhab adz-Dzahiri, yang membolehkan tanpa syarat bagi 
siapa saja untuk menyentuh dan membaca Alquran. Pendapat ini 
didukung oleh para ahli hadis. Sebelum jauh meninggalkan kajian 
tafsir ayat, maka selepas ini akan dikaji tafsir ayat, untuk kemudian 
akan dilihat pendapat ulama hadis tentang kajian ini. 

 
2. Pemahaman Berdasarkan Logika Bahasa 

Inilah pendapat ulama tafsir dan ulama fikih tentang ayat 79 surat 
al-Waqi„ah dan hukum menyentuh Alquran bagi haid dan junub. 
Berdasarkan pendapat ulama tafsir di atas dan berdasarkan logika 
bahasa Alquran yang akan disampaikan ini, maka ditemukan ayat 79 
telah ditempatkan pada tempat yang tidak sebenarnya. Menurut 
Syaqrah: “Ia telah ditakwilkan dengan takwil yang tidak sebenarnya.” 

Lima hal –berdasarkan logika bahasa- yang menguatkan 
pendapat yang membolehkan bagi haid dan junub untuk menyentuh 
Alquran. Ini adalah hasil dari kesimpulan pendapat ulama tafsir yang 
penulis kutip sebelumnya di atas. 

Pertama, bahwa damir ha dalam la yamassuhu kembali kepada 
shuhuf yang berada di tangan Malaikat yang disifatkan dengan 
maknun atau tersimpan di Lauh Mahfudz.  

Kedua, mutahharun yang dimaksud dalam ayat ini adalah malaikat 
bukan mukmin dalam keadaan berwudhu. Karena kalau mukmin 
dalam keadaan berwudhu, maka redaksi ayat menjadi mutatahhirin. 
Malaikat mutahharun dan mukmin berwudhu‟ mutatahhirin. 
Sebagaimana firman Allah: “Inna Allah yuhibbu at-tawwabina wa 
yuhibbu al-mutathahhirin.  

Ketiga, ayat ini bersifat berita atau khabar bukan insya‟ yang 
berisikan perintah atau larangan. Jika ia berisikan tentang larangan, 
maka berbunyi: la yamsashu, atau dilarang menyentuhnya dalam 

                                                 
1
 Ibid.  
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bentuk jazm. Berita itu pada hakikatnya mengkaitkan antara teori 
dan praktik. Dalam kenyataannya, ditemukan manusia yang 
menuduh bahwa setan berada di balik turunnya Alquran ke tangan 
Nabi Muhammad, maka surat al-Waqi„ah ini membantah tuduhan 
itu dengan mengatakan: “Bahwa setan yang najis, tidak dapat 
menyentuh Alquran. Ini dipertegas lagi di dalam surat asy-Syuara‟: 
“Ma tanazzalat bihi asy-syaitan...” Yang dapat menyentuh Alquran 
adalah ruh yang suci yaitu para malaikat.  

Keempat, bahwa ayat ini turun di Mekkah sebelum hijrah, ia 
adalah ayat makkiyah. Ciri ayat makkiyah menegaskan keesaan Allah, 
nubuah, ma„ad, menjawab tuduhan kaum kafir. Inilah pemahaman 
ayat yang lebih tepat dengan konteks ayat yang terjadi.  

Kelima, jika menyentuh Alquran dilarang berdasarkan ayat ini, 
maka tidak ditemukan faedah yang besar dari pelarangan itu. 
Bandingkan dengan pemahaman yang berbunyi, bahwa Alquran itu 
terpelihara di sisi Allah, tidak dapat dijangkau oleh setan, tidak dapat 
disentuh kecuali oleh ruh yang suci. Maka, makna terakhir lebih 
dapat diterima, dibandingkan dengan makna pertama. 
 
3. Pemahaman Terhadap Teks Hadis Nabi 

Jika dilihat pada hadis Nabi Muhammad yang melarang haid dan 
junub menyentuh Alquran, maka penulis dapat mengumpulkan lima 
hadis dari beberapa hadis yang bernada sama. Agar lebih mudah 
memahaminya, maka setelah ditulis hadis tersebut, penulis menulis 
status hadis tersebut.   

Pertama, hadis yang melarang haid dan nifas untuk membaca 
Alquran: 

يَ قْرأََُالْْنُُبُ،َوَلََالْْاَئِضُ،َشَيْئاًَمِنََالْقُرْآنِ(.وفَِروايةَ)لََيَ قْرأََُالْْنُُبُ،َ) لََ
 وَلََالْْاَئِضُ(.َبدونَزيادة:َ)شَيْئاًَمِنََالْقُرْآنِ(

Orang yang junub, wanita haid tidak dapat membaca 
sesuatu dari Alquran, dalam riwayat lain, orang junub 
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dan wanita haid tidak dapat membaca, tanpa tambahan 
“sesuatu dari Alquran.” 1  

 )لََيَ قْرأََالْاَئِضَوَلََالن ُّفَسَاءَمِنََالقُرْآنَشَيْئاً(
Tidak membaca wanita haid dan nifas sesuatu dari 
Alquran 

Ini hadis yang melarang haid dan nifas untuk menyentuh dan 
membaca Alquran. Hadis ini berstatus daif atau lemah, bahkan ada 
yang mengatakan bahwa hadis ini maudu‟ atau palsu. Karena di 
dalamnya terdapat Muhammad bin al-Fadhl.  

Kedua, hadis Nabi Muhammad yang keluar toilet dan membaca 
Alquran tanpa wudhu‟. Tapi melarang membacanya jika dalam 
keadaan junub.  

مَْ٘رجَُُمِنََالَلءََفَ يُ قْرئُِ نَاَالقُرآن،ََ-صلىَاللهَعليوَوسلمََ-كَانََالنَّبَِ)
عَنَِالقُرآنَشَيْءَليَْسََ-أوََمُْٗجِزهَُ-وَيأَْكُلَُمَعَناَاللَحْمَ،َلَََيَكُنَمَْٗجُبُو

يَ قْضِيََ-صلىَاللهَعليوَوسلمََ-الْنَِابةَ(.َوفَِرواية:َ)كَانَرسولَاللهَ
قْرأََالقُرْآن،َولَََيَكنَمَْٗجُبو،َوَرُبِاَقاَلََمَْٗجزهَعَنَِالقُرآنَِشَيْءٌَحَاجَتَو،َفَ ي ََ

 ليَسَالِْنَابةَ(.َ)حديثَضعيف،َولََيصبَمنَصححو(
Pada suatu ketika Nabi Muhammad keluar dari toilet, 
maka dia membacakan Alquran untuk kami, maka 
daging bersama dengan kami. Tidak ada yang 
menghambatnya untuk membaca sesuatu dari Alquran 
kecuali junub. (Hadis Daif, dan tidak shahih) 2 

Hadis di atas nilainya daif atau lemah. Sayyid Sabiq dalam Fikih 
Sunahnya mendaifkan atau melemahkan hadis ini. Tapi hadis lemah 
ini dapat dijadikan alasan atau hujah. Namun Syekh al-Albani dalam 
buku at-Tamam berpendapat bahwa hadis ini lemah dan tidak dapat 
dijadikan alasan atau hujah, karena terdapat Abdullah bin Salamah 
yang lemah. Ini menjadi alasan yang kuat untuk tidak menerima 

                                                 
1
 Al-Baihaqi “Sunan as-Sughra”, berpendapat bahwa Ismail sendirian 

meriwayatkan hadis ini. Dia berada pada posisi “ghair qawi” atau tidak 

kuat. Bab. Tafri’ Abwab Sair Salat at-Tatwwu’, j. 2, h. 441. 
2
 Syekh al-Albani, Tamam al-Minnah, h. 117-119, Abu Daud, Sunan Abu 

Daud, no 31. Al-Mahally, j. 1, h. 77 -80. Syarh as-Sunnah, j. 2, h. 43.  
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hadis ini dan tidak dapat dijadikan hujah. Terlebih hadis ini 
bertentangan dengan hadis Aisyah yang menyatakan bahwa Nabi 
Muhammad berzikir di setiap waktu. 

Ketiga, hadis larangan bagi junub untuk membaca Alquran: 

نَأَصَ    ابتَوَفَ    لََوَلََحَرف    اًَاقِْ     رأَوُاَالقُ    رآنََمَ    اَلَََتُص    بَأَحَ    دكُُمَجِنَابَ    ةً،َفَ    إَِ
ص لىَاللهَعلي وََ-.َ)ضعيفَج داً(.َوفَِرواي ة:َ)كَ انََرَس وْلَُالله1َوَاحداً(
 يُ قْرئِنُاَالقُرآنََمَاَلَََيَكُنَجُنبُاً(.َوىوَحديثَضعيفَأيضاًََ-وسلمَ

Bacalah Alquran selama seorang di antara kamu tidak 
dalam kondisi junub. Jika dalam kondisi junub, satu 
hurufpun tidak boleh dibaca. (Hadis Daif Jiddan) Dalam 
riwayat: “Nabi Muhammad membacakan kepada kami 
Alquran, selama tidak dalam keadaan junub.” (Hadis 
Daif Jiddan, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya„la marfu‟ 

kepada Ali)  2  
Ibn Huzaimah mengomentari hadis ini dengan berkata: “Hadis 

ini tidak dapat dijadikan hujah, untuk melarang junub menyentuh 
Alquran, karena hadis ini tidak berisikan larangan. Tapi ia berisikan 
tentang cerita perlakuan. Nabi tidak menerangkan sebab dia tidak 
melakukan itu karena dia dalam kondisi junub. Menurut pendapat 
Imam al-Bukhari dari Ibnu Abbas bahwa dia berpendapat “Tidak 
apa-apa seorang junub dengan Alqurannya.”3   

Keempat, hadis yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad tidak 
ingin berzikir kecuali dalam keadaan wudhu‟. 

عَلَىَطهُْرٍ،َأوََقاَل:َعَلَىَطَهَارةَ(.َ) كََرىِْتَُأنََْأذَكُْرََاللهَعزَوجلَإِلََّ  إِنِّْ

                                                 
1
 HR Daruquthni di Sunan j. 1, h. 125, no. 491. Hadis ini shahih. Baihaqi, 

Sunan al-Kubra, bab. Nahyu Junub ‘an Qiraat al-Quran, j. 1, h. 89 dari 

Hasan bin Hasan.  
2
 Disebutkan dalam I’lam h. 10. Diriwayatkan oleh Ahmad, j. 1, h. 83, 84 

dan 134, Tirmizi di Sunannya j. 1, h, 274 Tahqiq Syakir.  
3
 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Haid, bab Wanita Haidh 

melakukan seluruh manasik haji kecuali tawaf. Lihat juga Hasyiyah al-

Takhlis j. 1, h. 211. 
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“Saya tidak suka berzikir atau mengingat Allah kecuali 

dalam keadaan berwudhu‟.”  1   
Diriwayatkan, al-Muhajir bin Qunfadz berkata: “Saya menemui 

Nabi Muhammad, pada saat dia sedang berwudhu‟. Saya ucapkan 
salam, dan dia tidak menjawab. Saat wudhu‟nya telah selesai, dia 
berkata: “Tidak ada yang melarangku untuk menjawab salammu, 
hanya saja saya tidak dalam keadaan wudhhu‟. Dalam riwayat yang 
lain ditambahkan, “Dan saya tidak suka itu.” Tapi, bukan berarti 
tanpa wudhu tidak boleh berzikir. Untuk itu ditemukan bab dalam 
sahih Ibn Khuzaimah “Dianjurkan berwudhu‟ saat berzikir, 
walaupun zikir tanpa wudhu dibolehkan.” 

Inilah keempat hadis yang secara jelas mengatakan tidak boleh 
bagi haid, nifas dan junub untuk membaca Alquran. Keempat hadis 
ini juga telah diteliti status hadisnya: sahih, daif, daif jiddan atau 
bahkan maudu‟, Walau pun ditemukan hadis shahih, tapi itu tidak 
berarti melarang, sebagaimana pendapat mereka yang 
membolehkan. Selain sahih, penulis menemukan bahwa keempat 
hadis di atas (no 1a, 1b, 2, 3) adalah daif, bahkan ada yang 
menetapkan sebagai daif jiddan dan maudu‟. Lebih menarik lagi status 
hadis yang lemah ini, termasuk dalam kategori lemah yang tidak 
dapat dijadikan hujah atau alasan hukum. 

Selanjutnya ada baiknya dikutip hadis yang membolehkan bagi 
haid dan junub untuk menyentuh dan membaca Alquran. Penulis 
menemukan ada enam hadis yang dikutip oleh para pendukungnya. 

Pertama, hadis Nabi Muhammad berzikir di setiap saat, walau 
dalam keadaan junub. 

ص  لىَاللهَعلي  وََ-قاَلَ  ت:َ)كَ  انَالنَّ  بََِ-رض  يَاللهَعنه  اَ-ح  ديثَُعَائِشَ  ة
 يذَْكُرَاللهَعَلَىكَُلَّْأَحْيَانوِ(َ-وسلمَ

Aisyah berkata: “Bahwa Nabi Muhammad tetap berzikir 

dalam setiap keadaannya.”  2   

                                                 
1
 HR Abu Daud, 17, an-Nasai j. 1, h. 34, Ibn Khuazaimah, 206, ad-Darimi, 

j. 2, h. 287, Ahmad, j. 5, h. 80 dengan sanad yang shahih. 
2
 HR Muslim, Sahih, j. 1, h. 282, no. 373, Abu Daud, Sunan, No. 18, 

Tirmizi, Jami’ 
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Kata setiap waktu adalah berlaku secara umum dan menyeluruh. 
Untuk itu Imam Muslim menulis dalam sahihnya bab: Nabi 
Muhammad berzikir dalam keadaan junub. Ibn Khuzaimah dalam 
sahihnya menuliskan bab Rukhshah/Boleh membaca Alquran tanpa 
wudhu‟.1 

Kedua, hadis bahwa mukmin tidak najis, sehingga boleh membaca 
Alquran, dalam kondisi haid dan junub. 

ؤْمِنََلََينجس(.
ُ
 حديثَأبَِىريرة:َ)سُبْحَانَالله،َإِنََّالم

Hadis Abu Hurairah: “Maha suci Allah, sungguh 
mukmin itu tidak najis.”  
Maknanya bahwa muslim jika mengalami junub atau hadas, 

tidak menyebabkan dirinya menjadi najis. Hukum taharah hanya 
berlaku untuk ibadah salat. 2 

Ketiga, Hadis haid boleh membaca Alquran. 

 قالَالبخاري:َقالَإبراىيم:َ)لََبأَْسََأنََتَ قْرأَالْاَئِضَالآية(.
Tidak apa-apa seorang haid membaca ayat suci Alquran. 

Membaca sebagian Alquran bagaikan membaca seluruh Alquran. 
Tidak ada beda membaca sebagian dibolehkan, sedangkan membaca 
seluruhnya dilarang.  

 Keempat, hadis yang menyatakan junub tidak apa-apa jika 
membaca Alquran. 

والآيت ين(.َع نَ )لََبأَْسََأنََْيَ قْ رأَالْنُُ بَالآي ةَوَمَْْوى ا(.َوفَِرواي ة:َ)الآي ةَ
عب اسَيَ قْ  رأَالبَ قَ رةَوَىُ  وَجُنُ ب(.َوفَِرواي  ة:َنص رَالب اىليَق  ال:َ)كَ انََاب  نَ

كَ انَاب نَعب اسَواب نَعم رَ )يَ قْرأَوردهَوَىُوَجُنُب(.َوقالَسعيدَبنَجبير:
 )يَ قْرآنَِأَجْزاَءمٕاَمِنََالقرآنَبَ عْدََمَاَم٘رجَانَِمِنََاللءَِقَ بْلَأنََيَ تَ وَضآ(.َ

Tidak apa-apa seorang junub membaca ayat suci 
Alquran. Dari Nashir al-Bahili berkata: “Ibn Abbas 
membaca surah al-Baqarah dalam keadaan junub.” 
Dalam riwayat: “Membaca warduhu dan dia lagi junub.” 

                                                 
1
 Ibn al-Atsir, Al-Kamil fi at-Tar ikh,  Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Bairut, j. 2, 

h. 174-175. al-Mazi, Tahzib al-Kamal fi Asma ar-Rijâl, Bairut, 

Muassasah ar-Risâlah, j. 1, h. 205 
2
 Bazl al-Majhud, j. 2, h. 250 
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Said bin Jubair berkata: “Ibn Abbas dan Ibn Umar 
membaca bagian mereka dari Alquran setelah keluar dari 
toilet sebelum berwudhu‟” 1 

Kelima, Umar baca Alquran tanpa wudhu 

كَِتَابَِاللهَفَقِيلََلَو:َأتَقَرأَوَقَدَْأَحْ دَثتََ) خَرجََعُمَرَمِنََاللَءَفَ قَرأَآيةَمِنْ
لَمَة(.  قاَل:َأفََ يَ قْرأَذَلِكََمُسَي ْ

Umar bin Khattab keluar dari toilet, maka membaca ayat 
suci Alquran. Ditanyakan kepadanya: “Apakah kamu 
membaca Alquran, padahal kamu telah berhadas?” Umar 
berkata: “Apakah Musailamah membaca itu!? 2 

Keenam, jawaban bahwa junub boleh membaca Alquran 

أن   وَس   ئل:َ)عَ   نَِالْنُُ   بَىَ   لَْيَ قْ   رأََ-ع   نَس   عيدَب   نَالمس   يبَ-وفَِرواي   ة
 القُرآن؟َقاَلَ:َوكََيْفََلََيَ قْرأهَوَىُوََفَِجَوْفِو(.َ

Ditanyakan: “Apakah seorang yang junub boleh 
membaca Alquran?” Dijawab: “Bagaimana tidak boleh 
membacanya, sedangkan Alquran itu ada di dalam 
dirinya.” 3 

Berdasarkan dari hadis-hadis yang tertuang di atas, ternyata 
ulama hadis seperti Ibn Hajr4 dan Syekh al-Albani5 serta as-Sanani 
(1182)6 ditambah dengan Ibn Hazm, 1 Ibn Taimiyah (728H), 2 

                                                 
1
 HR Ibnu Abi Syibah, Musannaf, j. 1, h. 98, no 1102 

2
 HR Abu Syibah, Musannaf, j. 1, h. 98-99, no 1106 

3
 ar-Rhaudh an-Nadir, j. 1, h. 343, al-Baghawi, Syarh as-Sunnah, j. 2, h. 43 

dengan tambahan pendapat Ikrimah yang membolehkannya, sebagaimana 

tertulis di Tamam al-Minnah, h. 118. 
4
 Ibn Hajar, Fathal-Bari j. 1, h. 486. Yang paling baik adalah perkataan Ibn 

Rusd bahwa menyentuh mushhaf itu bagi haid adalah boleh berdasarkan 

hadis Aisyah yang membolehkan semua aktivitas haji bagi haid kecuali 

tawaf 
5
 Al-Albani, Tamam al-Minnah, j. 1, h. 119. 

6
 As-Sanani, Subul as-Salam, j. 1, h. 110. Berdasarkan pendapat Ibn Hazm 

maka semua hadis yang menjadi sumber pelarangan junub dilarang 

menyentuh Alquran adalah mursal (tidak sampai kepada Nabi 

Muhammad), atau tidak ada sanad, majhul atau daif. 
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sampai pada satu kesimpulan semua hadis yang melarang manusia 
untuk menyentuh dan mambaca Alquran adalah lemah. Lebih 
tepatnya dalam kajian ini, bahwa haid dan junub boleh menyentuh 
dan membaca Alquran. 

 
4. Fakta Sejarah yang Perlu Dituntaskan 

Pertama, jika dilihat pada fakta sejarah yang tidak terbantahkan 
bahwa Nabi Muhammad setiap saat berzikir. Dalam bab yang ditulis 
oleh al-Bukhari ditemukan: bab berzikir dalam keadaan junub atau 
lainnya. Tanpa diragukan lagi bahwa membaca Alquran adalah 
sebaik-baik zikir. Untuk itu Ibn Huzaimah dalam sahihnya menulis 
bab Keringanan untuk membaca Alquran –zikir terbaik- tanpa 
wudhu‟. Ibn Abbas melihat bahwa tidak apa-apa bagi junub untuk 
membaca Alquran.  

Kedua, jika pada pembahasan logika bahasa telah disentuh sedikit 
tentang surah al-Waqi„ah adalah makkiyah, maka dalam fakta sejarah 
ini dapat diperjelas bahwa pada priode Makkiyah atau sebelum 
hijrah, Alquran belum tersusun dan belum pula dikumpulkan. 
Alquran telah tersusun dan terkumpul pada priode Madinah setelah 
hijrah, bahkan tepatnya setelah perang melawan kaum Murtad.3 Jika 
sebab turun ayat ini adalah pelarangan menyentuh Alquran yang 
tertulis di dalamnya secara utuh (30 juz) maka fakta sejarah 

                                                                                                       
1
 Ibn Hazm, al-Mahalli, j. 1, h. 94-98. Membaca Alquran, sujud di dalam 

masjid, menyentuh Alquran dan berzikir adalah boleh bagi yang 

berwudhu atau tidak, bagi yang junub ataupun yang haid. 
2
 Ibn Taymiyah, Majmu‘ al-Fatawa, j. 26, h. 104. Perselisihan pelarangan 

membaca Alquran bagi haid dan junub tidak ditemukan dalilnya dari 

Alquran dan Hadis. Hadis yang melarang adalah lemah. Menurut 

kesepakatan para pakar ulama hadis. Para wanita di zaman Nabi juga 

mengalami haid, jika mereka dilarang untuk membaca Alquran seperti 

dilarang untuk salat, maka Nabi pasti menerangkannya kepada umatnya. 

Para istri nabi pun mengetahui itu, dan ditemukan banyak periwayatan 

tentangnya. Tapi karena tidak ada satu hadis pun yang melarang, maka 

tidak boleh diharamkan. 
3
 Dr. Muhammad Bayumi Mahran, Dirasat Tarikhiyah Min al-Quran al-

Karim, j. 1, h. 14 
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menyatakan, hal itu belum terjadi. Karena Alquran saat ayat ini 
turun belum terkumpul di dalam satu buku.  

Fakta sejarah ketiga yang tidak kalah pentingnya, bahwa Alquran 
boleh disentuh oleh haid dan junub, bahkan oleh kaum musyrik 
sekalipun. Nabi Muhammad menulis ayat suci Alquran di dalam 
surat yang ditujukan kepada pemimpin negara yang nota benenya 
beragama bukan Islam. Tanpa diragukan lagi bahwa tulisan satu atau 
dua ayat suci Alquran, posisinya sama dengan Alquran secara 
menyeluruh. jika kaum kafir dilarang menyentuh Alquran tentu Nabi 
Muhammad sangat mengetahui hal ini dan dia tidak akan melakukan 
itu. Tapi karena Nabi Muhammad telah mengirim surat dengan ayat 
suci di dalamnya, maka ini membuktikan bahwa kaum kafir boleh 
menyentuh Alquran. Baik Alquran itu secara menyeluruh atau 
sebagian Alquran. Jika kaum kafir saja boleh, maka mukmin yang 
junub dan haid lebih boleh lagi untuk menyentuh Alquran.  

Fakta sejarah keempat adalah pada periode Mekkah penyimpanan 
Alquran lebih banyak bersifat hapalan dari pada bersifat tulisan. 
Bahkan hal itu berlanjut sampai periode Madinah. Hal ini dapat 
dimaklumi karena bangsa Arab adalah bangsa yang kuat hapalan. 
Pada masa itu terkenal semboyan: “Ilmu itu di dada buka di 
lembaran.” Selanjutnya, timbul pertanyaan, apakah membaca yang 
tersurat dari lembaran Alquran dan membaca yang tersirat dalam 
bentuk hapalan suatu hal yang berbeda. Yang dihapal boleh dibaca 
dan yang tertulis tidak boleh dibaca. Menurut Syaqrah ini adalah 
perbedaan yang tidak beralasan. Apakah Alquran yang dihapal itu 
bukan bagian dari menyentuh Alquran!? 

Hal senada dengan di atas, menjadi lebih terang dilihat 
berdasarkan fakta hari ini atau fakta kelima. Manusia modern sudah 
mulai mengarah pada buku yang berbentuk elektronik yang dikenal 
dengan e-book. Buku ini tidak lagi berbentuk kertas, tapi sudah 
berbentuk tampilan layar. Jika demikian halnya, apakah menyentuh 
Alquran bagi junub dan haid dalam bentuk lembaran kertas dilarang 
dan dalam bentuk file di CD, flash disk atau hard disk, baik dalam 
bentuk e-book atau MP3 tidak dilarang?  

Ternyata sejarah menyebutkan bahwa walaupun tulisan Alquran 
itu terbatas dan belum lengkap 30 juz, Nabi Muhammad lebih 
senang jika membaca Alquran dari lembaran yang sudah tertulis. Dia 
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membaca atau Alquran itu dibacakan untuknya. Nabi Muhammad 
berkata: “Dari rahasia kecintaan Allah dan Rasul-Nya adalah 
membaca Alquran dari mushhaf.” 1  
 
Kesimpulan 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa dari at-Tabari, ar-Razi, an-
Na‟mani dan as-Sabuni, ditambah dengan Tafsir Aidh al-Qarni dan 
Yusuf Ali ditemukan bahwa ulama Tafsir sepakat ayat ini 
menceritakan tentang Alquran yang diturunkan Allah melalui 
malaikat. Bukan bercerita tentang pelarangan menyentuh Alquran. 
Jika kemudian ada kaitan dengan pelarangan, maka hal itu berangkat 
dari pemahaman hadis dan ijtihad dari kesimpulan ayat. Atau ayat ini 
secara nyata tidak mengkaji tentang pelarangan menyentuh Alquran 
dan membacanya. 

Dari paparan singkat ini di atas dapat disimpulkan, bahwa tiga 
dari empat aliran ulama fikih (Syafii, Maliki, Hanafi dan Hanbali), 
tiga melarang junub dan haid menyentuh Alquran (Syafii, Maliki, 
Hanafi), dan satu Hanbali yang membolehkannya. Namun di luar 
keempat aliran fikih ini ada Mazhab adz-Dzahiri, yang 
membolehkan tanpa syarat bagi siapa saja untuk menyentuh dan 
membaca Alquran. Pendapat ini didukung oleh para ahli hadis. 

Ulama hadis, seperti Ibn Hajr dan Syekh al-Albani serta as-
Sanani (1182) ditambah dengan Ibn Hazm, dan Ibn Taimiyah 
(728H), sampai pada satu kesimpulan semua hadis yang melarang 
adalah manusia untuk menyentuh dan mambaca Alquran adalah 
lemah. Lebih tepatnya dalam kajian ini, bahwa haid dan junub boleh 
menyentuh dan membaca Alquran, berdasarkan penelitian hadis 
yang mereka lakukan. 

Berdasarkan pada lima logika bahasa (adalah sebagai 
penafsiran terbaik, yaitu penafsiran Alquran dengan Alquran, atau 
Alquran menafsirkan dirinya sendiri) dan lima fakta sejarah dan 
realita (mengkaitkan antara tekstual dan kontekstual yang terjadi) 
dapat disimpulkan bahwa haid dan junub boleh menyentuh dan 
membaca Alquran. 

                                                 
1
 HR Abu Naim di Hilyah, j. 7, h. 209. Hasan menurut al-Bani di Sahih al-

Jami’ no. 2689. 



Pengantar Ulumul Quran 

 141 

Prinsip dasar dari tulisan ini adalah semua sepakat bahwa 
Alquran adalah hidayah yang penuh rahmat bagi manusia dan 
mukmin yang bertakwa. Lebih jauh lagi, semua sepakat bahwa 
Alquran hanya dapat disentuh oleh para malaikat yang suci 
berdasarkan QS al-Waqi„ah ayat 79. Jika Alquran adalah hidayah dan 
rahmat, maka ia boleh disentuh dan dibaca bagi haid, junub bahkan 
kafir. Sedangkan pembatasan tidak boleh menyentuh Alquran bagi 
yang tidak berwudhu‟ apalagi haid, dan junub adalah distorsi dan 
bertolak belakang atas karunia itu sendiri. 

Dengan demikian tulisan ini sampai pada kesimpulan dari QS 
al-Waqi„ah ayat 79 ini bahwa dikalangan ulama tafsir sepakat ayat 
ini menceritakan tentang Alquran yang diturunkan Allah melalui 
malaikat. Ayat ini tidak mengkaji secara langsung pelarangan haid 
dan junub untuk menyentuh Alquran. Pendapat seluruh ulama tafsir 
yang dikutip, diperkuat dengan logika bahasa Alquran, sampai pada 
kesimpulan boleh bagi haid dan junub untuk menyentuh dan 
membaca Alquran. 

Ditambah dengan pemahaman hadis dan fakta sejarah, maka 
kelompok yang membolehkan bagi haid dan junub untuk 
menyentuh dan membaca Alquran lebih kuat pendapatnya 
dibandingkan yang melarangnya.***  
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PENUTUP 
 



 
 
 

 
 

Alquran dan ilmu yang terkait dengannya serta tafsir adalah suatu 
yang mudah dipahami dan perlu. Tidak ada kata susah bila kita ingin 
belajar. Apalagi yang dipelajari adalah kitab suci yang membawa kita 
kepada petunjuk menuju kebahagiaan dunia akhirat. 

Sungguh disayangkan bila sampai saat ini ada orang yang 
meragukan Alquran sebagai way of life. Lebih menyedihkan lagi bila 
ada orang yang menjadikan jalan Alquran berliku-liku untuk 
dipahami.  

Sebagai muslim, semua orang dapat memahami Alquran dengan 
kapasitas ilmunya yang ada. Ini merupakan langkah awal positif lagi 
baik. Ada niat untuk belajar, maka niat itu harus didukung oleh 
semua orang. Selanjutnya ulama dan orang yang memahami Alquran 
dapat menuntunnya ke arah yang lebih baik. 

Suatu hal yang menarik bahwa Alquran tidak hanya berisikan 
hukum syariat. Malah kata salat sangat sedikit kita jumpai di dalam 
Alquran. Ini merupakan bukti bahwa Islam bukan hanya salat dan 
rukun Islam yang lima. Bacalah Alquran, kita akan menemukan 
bahwa salat dan rukun Islam yang lima itu penting, tapi ia bukan 
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segalanya. Dalam Alquran akan kita temukan kisah yang beragam, 
hampir memenuhi ¾ Alquran.  

Ini mengisyaratkan bahwa pesan-pesan Islam harus disampaikan 
dengan cara yang menarik yaitu kisah. Islam tidak harus disampaikan 
dengan cara yang keras lagi bengis.  

Suatu hal yang juga perlu dicermati bahwa Alquran sangat 
perhatian dengan hakikat “iman” yang tertancap di dalam jiwa dan 
“amal” yang bersumber dari keyakinan itu. Di samping itu, Alquran 
juga membahas tentang indahnya akhlak mulia.*** 
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